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ABSTRAK 

Nama : Edi Suryajaya, S.H.

Program Studi : Magister Kenotariatan

Judul : ANALISIS YURIDIS TERHADAP TRANSAKSI

DERIVATIF YANG DILAKUKAN SECARA SEPIHAK 

OLEH BANK (Studi Kasus Hardi W idjaja Kusuma melawan 

Deutsche Bank AG Jakarta)

Tesis ini membahas mengenai transaksi derivatif yang dilakukan secara 

sepihak oleh Bank. Salah satu fasilitas pelayanan jasa perbankan yang sekarang gencar 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan transasksi valuta asing atau yang disebut 

dengan “ Transaksi Derivatif*. Kasus ini teijadi karena adanya transaksi dervatif yang 

dilakukan secara sepihak oleh Bank seperti yang dialami oleh DEUTSCHE BANK AG, 

Jakarta, yang digugat oleh HARDI WIDJAJA KUSUMA, sebagai PENGGUGAT. 

Dalam tulisan ini dicoba untuk membahas, meneliti permasalahan -  permasalahan yaitu 

Apakah Transaksi Derivatif dapat dilakukan tanpa adanya konfirmasi. Bagaimana 

perlindungan hukum bagi nasabah terhadap transaksi derivatif yang dilakukan secara 

sepihak oleh Bank. Metode penelitian dengan menggunakan penelitian hukum normatif 

yaitu studi kepustakaan undang-undang dan studi dokumen hukum. Transaksi derivatif 

yang dilakukan tanpa adanya konfirmasi secara tertulis tidak dapat dilakukan karena 

sudah diatur dalam Pasal 5 Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31 /PBI/2005 tentang 

transaksi derivatif dimana kontrak transaksi derivatif harus dengan kontrak tertulis, 

terlebih lagi diatur juga dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/6/Pbi/2005 Tentang

iv
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Transparansi Informasi Produk B ank D an P enggunaan D ata P ribadi N asabah, d imana 

bank harus memberikan penjelasan kepada nasabah tentang bahaya-bahaya dan 

keuntungan dari produk yang dikeluarkanya tersebut. Perlindungan hukum terhadap 

nasabah diatur dalam Pasal 4 UU Perlindungan Konsumen ada hak-hak konsumen yang 

terpenting yaitu: Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam

mengkonsumsi barang dan/atau jasa.

Kata kunci :

Transaksi deivatif. Perbankan, Valuta asing
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ABSTRAC 

Name : Edi Suryajaya, S.H.

Program Studi : Magister in Notarian

Title : JUDICIAL REVIEW ON DERIVATIVE

TRANSACTION CONDUCTED UNILATERALLY BY

THE BANK (CASE STUDY HARDI WIDJAYA 

KUSUMA AGAINST DEUTSCHE BANK AG)

This thesis explain about Dérivatif Transaction conducted unilaterally by 

the Bank. One of banking service activities facility that is now intensively is done 

is by exploiting transaction foreign currency or so-called with "Derivative 

Transaction". This case was happened because derivative transaction has 

conducted unilaterally by the Bank experienced by DEUTSCHE BANK AG, 

Jakarta, what sued by HARDI WIDJAJA KUSUMA, as Plaintiff. In this article 

tried to study, checks problems - problems about Could derivative transaction 

doing without conflrmasion. How to protect the clien to derivative transaction 

conducted unilaterally by the Bank. This tesis use metode observation law 

normative and study law dictionary .Derivative transaction in banking is executed 

without existence of confirmation in writing cannot be done by although in 

Number Indonesia Bank Rules 7/31/PBI/2005 about derivative transaction has 

arranged shall with contract written and must fulfill some clement required in the 

regulation. But in case Hardi Widjaja Kusuma there Hold Mail Agreement is 

contracting derivative transaction. Then how protection punished to client in 

derivative transaction done without existence of confirmation in writing have been
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arranged in Section 5 Number Indonesia Bank Rules 7/31/PBI/2005 about 

derivative transaction where derivative transaction contract must with contract is 

written, particularly is arranged also in BANK RULES INDONESIA NOMOR: 

7/6/PBI/2005 ABOUT BANK PRODUCT INFORMATION TRANSPARENCY 

AND USAGE of CLIENT PERSON DATA, where bank must give explanation to 

client about dangers and advantage from product which its released. Be Better If 

Bank is more prioritizing explanation of across the board to the product and 

always gives contract in writing to abnormal bank business activity or activity o f  

special bank.

Key speech:

Derivative transaction, Banking, Foreign exchange

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



DAFTAR ISI

I lalaman

KATA PENGANTAR------------------------------------------------------------ i

ABSTRAK-------------------------------------------------------------------------- iii

DAFTAR IS I----------------------------------------------------------------------v

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.------------------------------------------- 1

B. Pokok Permasalahan.----------------------------------7

C. Metode Penulisan.---------------------------------------  7

D. Sistematika Penulisan.-------------------------------- 9

BAB II TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TRANSAKSI DERIVATIF 

DAN PERLINDUNGAN TEHADAP NASABAH PRODUK 

PERBANKAN.

A. Tinjauan Yuridis Terhadap Perikatan, Pembuktian Dalam

Transaksi Derivatif.

1. Perikatan

a. Pengertian Perikatan.------------------------ 11

b. Jenis-Jenis Perikatan.--------------------------13

c. Perikatan yang timbul dari

Perjanjian.-----------------------------------14

2. Pembuktian------------------------------------------17

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



3. Tindak Pidana Pengelapan------------------------------- 23

5. TRANSPARANSI INFORMASI PRODUK BANK DAN 

PENGGUNAAN DATA PRIBADI NASABAH —  25

7. Perlindungan Konsumen------------------------------ 39

B. DUDUK PERKARA ANTARA HARDI WIDJAJA KUSUMA

dengan DEUTSCHE BANK AG JAKARTA--------------------- 42

C. Pendapat dari Pihak-Pihak yang berperkara------------------------ 46

1. Pendapat dari Hardi Widjaya Kusuma melalui

Kuasa hukumnya Hadi Syahputra S H .-------------------------46

2. Pendapat dari Hakim yang memeriksa

Perkara pada Pengadilan Negeri Jakarta

Pusat--------------------------------------------------------- 52

D. Analisis terhadap Transaksi Derivatif dalam perbankan dapat

dilaksanakan tanpa konfirmasi secara te rtu lis-------------------- 62

E. Analisis perlindungan hukum terhadap nasabah dalam transaksi 

derivatif yang dilakukan tanpa adanya konfirmasi tertulis 70

4. Pengertian Bank 23

6. Transaksi Derivatif 28

BAB III. PENUTUP

A. Kesimpulan. 75

B. Saran. 76

DAFTAR PUSTAKA. —  IX

vii

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



BAB I 

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Dunia perbankan pada saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat dan 

sulit untuk dikendalikan. Semuanya bersaing agar usahanya menjadi bank 

dengan tingkat aktivitas perbankan internasional.

Di dalam bisnis global, Bank pada umumnya melakukan kegiatan perbankan 

secara umum, baik dalam bentuk tabungan, deposito, maupun kartu kredit. Bank 

dengan kemapuan Internasional sudah tidak hanya memberikan jasa perbankan 

seperti yang diberikan oleh bank-bank nasional, mereka sudah mulai 

menggunakan sarana telepon, internet sebagai proses transaksinya.

Pada dewasa ini perbankan yang ada di Indonesia sudah berskala 

Internasional, banyak bank-bank asing masuk ke indonesia sejak awal tahun 

1990, seperti bank Deutsche Bank dari Jerman, HSBC dari Hongkong, Citibank 

dan lainnya dimana sudah berkembang sangat pesat sampai dengan hari ini sudah 

banyak bank-bank asing ada di Indonesia. Bank dewasa ini sudah membuat 

kemudahan-kemudahan bagi para nasabahnya, yang tujuannya dengan 

memberikan pelayanan terbaik sehingga bisa menarik banyak nasabah. Dengan 

semakin banyaknya nasabah membuat bank tersebut mendapatkan dana segar 

dari masyarakat. Dana tersebut biasanya dalam bentuk tabungan, deposito atau 

yang lainnya yang termasuk dalam produk perbankan.
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Banyaknya bank asing menyebabkan banyaknya produk-produk bank asing 

yang ditawarkan di Indonesia, seperti tabungan dan deposito dengan 

menggunakan mata uang asing. Nasabah banyak tertarik dalam bentuk mata uang 

asing selain menabung, mereka sekaligus bisa menerapkan investasi, karena mata 

uang asing yang relatif stabil dan cenderung mengguat terhadap mata uang 

Rupiah.

Krisis perbankan di Indonesia yang tidak hanya mempengaruhi Bank-Bank 

domestik saja, tetapi juga mempengaruhi bank-bank asing yang ada di Indonesia 

karena pengaruh gejolak moneter yang teijadi di beberapa negara di Asia dan 

Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 telah menimbulkan kesulitan yang besar 

terhadap perekonomian nasional terutama kemampuan dunia usaha dalam 

mengembangkan usahanya dan bahkan untuk mempertahankan kelangsungan 

kegiatan usahanya. Gejolak moneter tersebut juga memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan dunia usaha untuk memenuhi kewajibannya pembayaran 

kepada para kreditor, sehingga tidak sedikit debitor berada dalam keadaan tidak 

mampu membayar hutang.1

Gejolak krisis ekonomi telah memberikan pengaruh yang ternyata 

berpengaruh besar terhadap dunia usaha di Indonesia untuk mulai mengalihkan 

investasinya ke dalam bentuk mata uang asing. Gejolak moneter di Indonesai 

tidak hanya mempengaruhi ekonomi pada umumnya tetapi juga kepada masalah 

ketenagakerjaan dan aspek-aspek sosial lainnya, yang lebih jauh perlu

1 Bambang Kesowo, Penyelesaian Utang Piutang (Bandung : Alumni, 
2001), hal 98

2
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diselesaikan secara adil dalam arti memperhatikan kepentingan perusahaan 

sebagai debitor ataupun kepentingan kreditor secara seimbang.

Imbas dari krisis ekonomi tersebut tidak hanya melanda bank-bank dalam 

negeri saja, tetapi juga mempengaruhi Bank-Bank asing yang ada di Indonesia, 

Banyak bank-bank asing yang akhirnya menutup kantornya di Indonesia karena 

gejolak krisis ekomoni. Banyak diantaranya melakukan kecurangan-kecurangan 

yang sangat merugikan nasabah.

Sektor perbankan yang memiliki posisi strategis sebagai lembaga 

intermediasi dan penunjang sistem perbankan merupakan faktor yang sangat 

menentukan dalam proses penyesuaian dimaksud. Sehubungan dengan itu, 

diperlukan penyempurnaan terhadap sistem perbankan nasional yang bukan 

hanya mencakup upaya penyehatan bank secara individual melainkan juga 

penyehatan sistem Perbankan secara menyeluruh. Upaya penyehatan Perbankan 

nasional menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah, bank-bank itu 

sendiri dan masyarakat pengguna jasa bank.

Adanya tanggung-jawab bersama tersebut dapat membantu memelihara 

tingkat kesehatan Perbankan nasional sehingga dapat berperan secara maksimal 

dalam perekonomian nasional. Agar pembinaan dan pengawasan bank dapat 

terlaksana secara efektif, kewenangan dan tanggung jawab mengenai perizinan 

bank, yang semula berada pada Menteri Keuangan, menjadi berada pada 

Pimpinan Bank Indonesia sehingga Bank Indonesia memiliki kewenangan dan 

tanggung jawab yang utuh untuk menetapkan perizinan, pembinaan dan 

pengawasan bank serta pengenaan sanksi terhadap bank yang tidak mematuhi

3
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peraturan perbankan yang berlaku. Dengan demikian, Bank Indonesia 

kevvenangan dan tanggung jawab untuk menilai dan memutuskan kelayakan 

pendirian suatu bank dan/atau pembukaan kantor cabang.

Dalam rangka meningkatkan fungsi kontrol sosial terhadap lembaga 

perbankan, ketentuan mengenai rahasia bank (seperti data nasabah berkaitan 

dengan dana simpanan nasabahnya, No rekening, jumlah uang tabunganya, dan 

lain-lainya) yang selama ini sangat tertutup harus ditinjau ulang, Rahasia Bank 

dimaksud merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki oleh setiap bank 

sebagai lembaga kepercayaan masyarakat yang mengelola dana masyarakat, 

tetapi tidak seluruh aspek yang ditatausahakan bank merupakan hal-hal yang 

dirahasiakan.

Kineija perbankan nasional diperlukan lembaga penunjang, baik yang 

dimaksudkan untuk sementara waktu dalam rangka mengatasi persoalan 

Perbankan yang dihadapi dewasa ini maupun yang sifatnya lebih permanen 

seperti Lembaga Penjamin Simpanan(suatu lembaga mirip asuransi yang 

menjamin pengembalian uang tabungan nasabahnya). Guna memperkuat 

lembaga perbankan sebagai lembaga kepercayaan masyarakat, diperlukan 

peraturan mengenai tanggung jawab pemegang saham yang dengan sengaja 

menyebabkan tidak ditaatinya ketentuan perbankan dengan dikenai ancaman 

sanksi pidana yang berat.

Menjadi penting dan semakin diperlukan, oleh karena itu, wajar 

bilamana dalam rangka penyediaan sarana hukum yang dapat digunakan sebagai 

landasan bagi upaya penyelesaian utang-piutang, peraturan mengenai kepailitan

4
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yang memenuhi dunia usaha yang semakin berkembang cepat dan luas. Upaya 

penyelesaian masalah utang-piutang dunia usaha perlu segera diberikan kerangka 

hukumnya, agar perusahaan-perusahaan dapat segera beroperasi secara normal. 

Akan tetapi aspek yang akan pulih kembali, salah satunya adalah berjalannya 

kembali kegiatan ekonomi akan mengurangi tekanan sosial yang disebabkan oleh 

hilangnya banyak lapangan dan kesempatan keija.

Perkembangan perbankan yang pesat dan juga perkembangan ekonomi 

nasional saat ini mendorong persaingan usaha dibidang perbankan semakin ketat. 

Apabila suatu bank ingin tetap hidup di tengah persaingan yang keras ini, harus 

diupayakan berbagai cara untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Bank- 

bank dihimbau dan dituntut untuk menignkatkan efisiensi, menekan biaya tinggi, 

dan meningkatkan produktifitas dan pelayanan terhadap masyarakat. Pada pos 

pelayanan terhadap masyarakat, meningkatkan pelayanan dapat berupa 

memperbaiki kwalitas pelayanan terhadap nasabah atau dengan meperbanyak 

fasilitas jasa yang diberikan pada nasabah.

Salah satu fasilitas pelayanan jasa perbankan yang sekarang gencar dilakukan 

adalah dengan memanfaatkan transasksi valuta asing atau yang disebut dengan 

“Transaksi Derivatif’.2 Transaksi Derivatif adalah transaksi yang didasari oleh 

suatu kontrak atau perjanjian pembayaran yang nilainya merupakan turunan dari 

nilai instrument yang mendasari seperti suku bunga, nilai tukar, komoditi, ekuiti

B ank Indonesia, Surai K eputusan Direksi Bank Indonesia N om cr 2 8 /1 19/K EP/D IR  ten tang  
Transaksi D eriv a tif  sebagaim ana dirubah dengan Pcraluan Bank Indonesia N om or: 7/3 l/P B I/2 0 0 5  

T en tan g  T ransaksi D erivatif
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dan indeks, baik yang diikuti dengan pergerakan atau tanpa pergerakan dana atau 

instrumen, namun tidak termasuk transaksi derivatif kredit.

Seperti contoh kasus transaksi derivatif pada tahun 1998 yang dialami oleh 

DEUTSCHE BANK AG, Jakarta, yang digugat oleh HARD1 WIDJAJA 

KUSUMA, sebagai PENGGUGAT. Dimana gugatan tersebut diajukan setelah 

pihak TERGUGAT melakukan pencairan secara sepihak Deposito milik 

PENGGUGAT tanpa persetujuannya, hal ini yang menjadi sengketa diantara 

m ereka.

Kasus ini menarik karena menjadi pertanyaan, apakah bisa pencairan 

deposito dilakukan secara sepihak oleh pihak bank, atau dengan konfirmasi 

dengan telepon atau dengan lisan, sedangkan menurut Peratuan Bank Indonesia 

Nomor: 7/31 /PBI/2005 Tentang Transaksi Derivatif setiap transaksi derifatif 

harus menggunakan konfirmasi secara tertulis atau dengan perjanjian tertulis, 

Tetapi menurut pihak Tergugat mengatakan bahwa transaksi sudah terjadi karena 

adanya hold mail Agreement. Karena hal ini maka Penulis ingin melakukan 

penulisan mengenai sahnya transaksi derifatif. Oleh karena itu maka penulis 

memilih judul TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TRANSAKSI 

DERIFATIF YANG DILAKUKAN SECARA SEPIHAK OLEH BANK 

(STUDI KASUS ”HARDI WIDJAJA KUSUMA MELAWAN DEUTSCHE 

BANK AG
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B. Permasalahan

1. Apakah Transaksi derivatif dalam perbankan dapat dilaksanakan tanpa 

Konfirmasi secara tertulis?

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap nasabah dalam transaksi 

derivatif yang dilakukan tanpa adanya konfirmasi secara tertulis?

C. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini maka akan menggunakan penelitian yang 

bersifat deskriptif, maka penelitian ini merupakan penelitian Hukum Yuridis 

Normatif. Pertama-tama akan meneliti mengenai dasar hukum terhadap transaksi 

derivatif baik menurut Undang-Undang Perbankan maupun peraturan yang lebih 

bersifat lebih specialist seperti Peraturan Bank Indonesia (PBI), lalu baru 

meneliti bagaimana kasus ini bisa terjadi.

1. Metode Penelitian Hukum Normatif

Ciri khusus Penelitian Hukum Normatif adalah penelitian hukum yang 

dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri 

dari3:

a. Studi Hukum Primer

Bahan-bahan yang terdiri dari Undang-Undang, putusan pengadilan. 

Seperti Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dan 

Peraturan Bank Indonesia.

b. Studi Hukum Sekunder

1 S o e jo n o  Soekam to, Pengantar Penelitian Hukum, Cetakan K.e-3 (Jakarta , U niversitas Indonesia, 
1886), hal 51-52.
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Bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum prim iv. Seperti 

Wawancara dengan nara sumber, diskusi, makalah, seminar, buku-buku, 

artikel yang terkait dengan Perbankan,

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum yang menjelaskan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder. Dalam hal ini seperti Kamus Hukum, Kamus Bahasa Indonesia 

dan ensiklopedia yang terkait dengan permasalahan.

2.Metode Penelitian Studi Dokumen

Penelitian dengan melakukan wawancara dengan nara sumber untuk 

melakukan penelitian sehingga menghasilkan penelitian yang deskriftif 

analisis, adapun yang diwawancara yaitu : HADI SYAHPUTRA SH, 

sebagai advokat dari pihak penggugat, dan salah satu hakim anggota yang 

memutus perkara tersebut, serta pendapat ahli dan pihak lain yag seiring 

berjalan penelitian ini diperlukan dalam hal meminta pendapatnya. Hal ini 

dilakukan agar penulis tidak kaku, tidak hanya sesuai dengan buku tetapi juga 

sesuai dengan praktek yang ada.

D. Sistematika Penulis

Sistematika penulis ini dimaksudkan untuk menguraikan secara singkat atau 

secara garis besar tentang materi dari skripsi ini. Sistematika ini dibagi menjadi 3 

bab dimana masing-masing bab terdiri dari sub bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN
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Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan , metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.

BAB II PEMBAHASAN

Bab ini akan terdiri dari 3 (tiga) sub bab yaitu:

A Teori Perikatan

1) Perikatan yang lahir dari peijanjian.

2) Pembuktian

3) Tindak Pidana Pengelapan

4) Pengertian Bank

5) Transparansi Produk Perbankan

6) Transaksi Derivatif

7) Perlindungan Konsumen

B. Posisi kasus: melakukan penelitian terhadap kasus HARDI 

WIDJAJA KUSUMA melawan DEUTSCHE BANK AG, Jakarta 

dan pendapat dari para pihak. Serta penulis akan menguraikan 

jawaban atas permasalahan yang menjadi objek penelitian, serta 

permasalahannya menurut hukum. Berdasarkan hasil penelitian 

dan teori yang ada.

C. Pendapat dari para pihak yang berperkara:

1. Pendapat dari Hardi Widjaya Kusuma melalui kuasa 

hukumnya Hadi Sahputra, SH.

2. Pendapat dari majelis hakim pengadilan negeri Jakarta Pusat
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D. Analisis terhadap transaksi derivatif dalam perbankan dapat 

dilakukan tanpa konfirmasi tertulis

E. Analisis perlindungan hukum terhadap nasabah dalam transaksi 

derivatif yang dilakukan tanpa adanya konfirmasi tertulis.

BAB IIIPENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil oleh penulis 

terhadap permasalahan, dan saran terhadap hasil penelitian yang telah 

diteliti.
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BAB II

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TRANSAKSI DERIVATIF DAN 

PERLINDUNGAN TEHADAP NASABAH PRODUK PERBANKAN

A. Tinjauan Yuridis Terhadap Perikatan, Pembuktian Dalam Transaksi 

Derivatif.

Sub Bab ini membahas dari sudut teori dan Peraturan perundang- 

undangan mengenai Perikatan, Perikatan yang timbul dari Perjanjian, 

Pembuktian, Pengelapan, Transparansi Produk Perbankan, Bahaya-bahaya 

produk Perbankan, dan Transaksi Derivatif. Pembahasan dilakukan secara 

berurutan dan sistematis dengan mengemukakan teori-teori dan ketentuan- 

ketentuan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang akan dibahas 

seperti berikut dalam Sub Bab ini.

1. Perikatan

a. Pengertian Perikatan.

i. Perihal Perikatan dan sumber-sumbernya

Buku ke III KUHPerdata, beijudul ’’Perihal Perikatan”. 

Perkataan perikatan lebih mengatur hak perorangan yang bersifat 

relatif untuk orang-orang tertentu dalam melakukan perbuatan- 

perbuatan hukum tertentu. Dalam Buku Ke III KUHPerdata itu, diatur 

juga perihal hubungan hukum yang sama sekali tidak bersumber pada
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suatu persetujuan atau perjanjian, yaitu perihal perikatan yang timbul 

dari perbuatan hukum, baik itu perbuatan yang sesuai/selaras dengan 

hukum, yaitu dengan perikatan yang timbul akibat dari pengurusan 

kepentingan orang lain dan tidak berdasarkan persetujuan 

(zaakwaameming) maupun perbuatan yang melanggar hukum 

(onrechtmatige daad). Tetapi sebagian besar dari buku ke III 

KUHPerdata ditujukan pada perikatan-perikatan yang timbul dari 

persetujuan atau perjanjian.1 -

Adapun yang dimaksud dengan ’’Perikatan” oleh buku ke III 

KUHPerdata itu ialah suatu hubungan mengenai harta kekayaan antara

2 (dua) orang atau lebih yang memberi hak pada satu untuk menuntut 

barang sesuatu dari yang lainnya sedangkan orang yang lainnya ini 

diwajibkan untuk memenuhi perestasi tersebut. Dari definisi diatas 

berarti perikatan bisa kita simpulkan mempunyai 4 (empat) unsur 

yaitu2:

a. Adanya Hubungan Hukum

b. Bidang Harta Kekayaan

c. antara 2 (dua) orang/subjek hukum atau lebih

d. Setiap pihak hams memenuhi prestasinya.

Adapun prestasi-prestasi yang ada dalam buku ke III sesuai 

dengan Pasal 1234 KUHPerdata adalah:

1 R Subekti. Pokok-Pokok Mukum Perdata, PT Intermasa, 1995, Jakarta , hal 122,

2 Ibid.
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a. Menyerahkan suatu Barang.

b. Melakukan suatu perbuatan.

c. Tidak melakukan suatu perbuatan.

Perikatan dapat lahir secara lisan maupun secara tertulis tetapi 

terdapat karateristik yang bisa membedakan antara perikatan dangan 

perjanjian, Perikatan biasanya lahir secara lisan atau tidak tertulis dan 

terjadi dalam waktu yang sangat singkat dan untuk 1 (satu) perbuatan 

hukum saja, sedangkan Peijanjian lebih banyak dalam bentuk tertulis 

dan untuk jangkaw waktu yang lama3,

b. Jenis-Jenis Perikatan.

Bentuk perikatan yang paling sederhana, ialah suatu perikatan 

yang masing-masing pihak hanya ada satu orang dan satu prestasi 

yang seketika juga dapat ditagih pembayarannya di samping bentuk 

yang paling sederhana itu, terdapat berbagai macam perikatan lain 

yang akan diuraikan satu per satu dibawah ini4:

i. Perikatan Bersyarat (voorwaardelijk)Adalah suatu perikatan 

yang digantungkan pada suatu kejadian dikemudian hari, yang 

masih belum tentu akan terjadi.

ii. Perikatan yang digantungkan suatu ketetapan waktu Adalah 

suatu kejadian atau peristiwa yang pasti akan datang, 

meskipun mungkin belum dapat ditentukan kapan datangnya.

M bid

4 Ibid, Hal 123.
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iii. Perikatan yang membolehkan memilih (alternatif) Adalah 

suatu perikatan dimana terdapat dua atau lebih macam 

prestasi.

iv. Perikatan tanggung-menanggung (hoofdelijk) Adalah suatu 

perikatan dimana beberapa orang secara bersama-sama yang 

berhutang dengan beberapa orang secara bersama-sama berhak 

menagih suatu piutang dari satu orang.

,v. Perikatan yang dapat dibagi dan yang tidak dapat dibagai Pada 

asasnya jika tidak diperjanjikan sebaliknya suatu perikatan 

tidak dapat dibagi-bagi, sebab pihak yang medapatkan prestasi 

berhak mendapatkan prestasi secara penuh

c. Perikatan yang timbul dari Perjanjian.

Untuk suatu peijanjian yang sah harus terpenuhi empat unsur

yaitu5:

1. Kesepakatan dari pihak-pihak yang mengikatkan diri;

Pernyataan kesepakatan dapat dilakukan dengan secara tegas 

atau secara diam-diam. Kesepakatan berati adanya kemauan dari 

para pihak untuk suatu peijanjian kecuali dalam kespakatan 

tersebut terdapat beberapa unsur yang dilarang yaitu 

Paksaan/ancaman, Kehilafan, Penipuan dari salah satu pihak 

dalam suatu peijanjian6.

5 Ibid, Hal 124.

lbid, Mal 124
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2. Kecakapan;

Kedua belah pihak haruslah orang yang cakap menurut hukum 

untuk tindakan sendiri. Mereka yang tidak cakap menurut 

undang-undang telah digolongkan seperti orang dibawah umur, 

orang yang dibawah pengampuan. Jika terjadi salah satu hal 

yang disebutkan di atas yaitu perizinan telah diberikan tidak 

secara bebas atau salah pihak tidak cakap untuk membuat 

perjanjian, maka perjanjian tersebut cacat dan karenanya dapat 

dibatalkan oleh hakim atas permintaan pihak yang telah 

memberikan perizinanya tidak secara bebas atau tidak cakap 

untuk membuat perjanjian itu, sebaliknya pihak yang meminta 

perjanjian tersebut dibatalakan, juga dapat menguatkan 

perjanjian tersebut. Penguatan tersebut dapat dilakukan secara 

diam-diam maupun secara tegas7.

3. Suatu Mal tertentu

Sesuatu yang diperjanjikan dalam suatu peijanjian, haruslah 

suatu hal atau suatu barang yang cukup jelas atau tertentu. 

Syarat ini perlu, untuk dapat menetapkan kewajiban si berhutang 

jika terjadi perselisihan. Barang yang dimaksud dalam perjanjian 

paling sedikit harus ditentukan jenisnya8.

4. Causa yang diperbolehkan

7 Ibid, hal 125.

H Ibid, hal, 126.
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Menurut Pasal 1335 KUHPerdata, suatu perjanjian yang tidak 

memakai suatu causa atau dibuat dengan suatu causa yang palsu 

atau terlarang tidak mempunyai kekuatan hukum. Adapun causa 

yang dilarang ialah yang bertentangan dengan undang-undang, 

kesusilaan, atau ketertiban umum9.

Suatu perjanjian harus dianggap lahir pada waktu tercapainya 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Orang yang berkehendak membuat 

perjanjian harus menyatakan kehendaknya dan kesediaannya untuk mengikat 

dirinya. Pernyataan kedua belah pihak yang bertemu dan sepakat. Suatu 

kesulitan akan timbul, jika suatu pernyataan ternyata tidak cocok dengan 

kehendak yang sebenarnya dari salah satu pihak. Menurut Pasal 1338 

KUHPerdata menetapkan bahwa segala peijanjian yang dibuat secara sah 

menjadi undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Dalam pasal 

tersebut juga disebutkan bahwa peijanjian harus dibuat dan dilaksanakan 

dengan itikad baik yang berarti peijanjian tersebut harus dijalankan dengan 

benar dan tidak bertentangan dengan kepatuhan dan keadilan. Menurut Pasal 

1339 KUHPerdata suatu perjanjian tidak saja mengikat pada apa yang 

dicantumkan semata-mata dalam peijanjian, tetapi juga pada apa yang 

menurut sifatnya perjanjian itu seperti yang dikehendaki oleh undang-undang, 

keadilan dan kebiasaan. Selanjutnya dalam Pasal 1347 KUHPerdata hak-hak 

atau kewajiban-kewajiban yang sudah lazim diperjanjikan dalam suatu 

perjanjian, meskipun pada suatu waktu tidak dimasukkan dalam suatu

v lb id , hal 127.
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perjanjian, harus juga dianggap tercantum dalam peijanjian. Pada umunya 

perjanjian hanya berlaku diantara orang-orang yang membuatnya. Asas ini 

diletakkan dalam Pasal 1315 KUHPerdata yang menerangkan, bahwa pada 

umumnya seorang tak dapat menerima kewajiban-kewajiban atau 

memperjanjikan hak-hak atas nama sendiri, kecuali hanya untuk dirinya 

sendiri10.

Pada umumnya, seseorang dapat membuat peijanjian apa saja 

menurut kehendak hatinya. Hanyalah undang-undang yang menghendaki 

bahwa tiap orang yang mempunyai hutang-hutang kepada orang lain harus 

menjaga jangan sampai dari akibat perbuatan-perbuatanya itu kekayaannya 

menjadi berkurang hingga orang-orang yang masih menghutang akan 

dirugikan. Sebagaimana dikatakan dalam peijanjian diatas apabila pihak- 

pihak yang membuat perjanjian haruslah memenuhi prestasinya. Apabila ada 

dari salah satu pihak tidak melaksanakan prestasinya, maka pihak tersebut 

telahnya melakukan Wanprestasi yang dapat digugat di muka persidangan. 

Seseorang dikatakan Wanprestasi apabila ia tidak memenuhi kewajibannya, 

terlambat memenuhinya atau memenuhi prestasinya tapi tidak sesuai dengan 

apa yang diperjanjikannya.

2. Pembuktian

Sebenarnya soalnya pembuktian itu termasuk hukum acara dan tidak 

pada tempatnya dimasukkan dalam KUHPerdata yang pada asasnya hanya 

mengatur hal-hal yang termasuk hukum matcril. Tetapi memang ada suatu

10 lb id ,hal 128.
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pendapat, bahwa hukum acara itu dapat dibagi lagi dalam hukum acara 

materil dan hukum acara formil. Dalam pemeriksaan di depan hakim 

hanyalah hal-hal yang dibantah saja oleh pihak lawan yang harus dibuktikan. 

Pengakuan juga sebagai suatu alat pembuktian. Sebab hal-hal yang diakui 

kebenaranya oleh hakim harus dianggap terang dan nyata dengan 

membebaskan si Hardi Widjaya Kusuma untuk mengadakan suatu 

pembuktian, juga hal-hal yang dapat dikatakan sudah diketahui oleh setiap 

orang atau hal-hal yang secara kebetulan sudah diketahui sendiri oleh hakim, 

tidak perlu dibuktikan11.

Sebagai pedoman, diberikan oleh pasal 1865 KUHPerdata bahwa 

barang siapa mengajukan peristiwa-peristiwa atas nama ia mendasarkan suatu 

hak, diwajibkan membuktikan peristiwa-peristiwa itu, sebaliknya barang 

siapa mengajukan peristiwa-peristiwa guna pembatahan hak orang lain 

diwajibkan juga membuktikan peristiwa-peristiwa itu.

Menurut undang-undang ada lima macam alat pembuktian yang sah

yaitu12:

1. Surat-surat

Surat-surat dapat dibagi dalam surat-surat akte dan surat-surat lain. 

Surat Akte ialah suatu tulisan yang semata-mata dibuat untuk membuktikan 

suatu hal atau peristiwa karenanya suatu akte harus selalu ditanda tangani. 

Surat akte dapat dibagi lagi atas surat-surat akte resmi (autentik) dan surat-

"  Ibid, hal 134.

12 Ibid, hal 134.
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surat dibawah tangan (onderhans). Akta Autentik ialah suatu akte yang 

dibuat oleh atau di hadapan seorang pejabat umum yang menurut undang- 

undang ditugaskan untuk membuat surat-surat akte tersebut. Pejabat umum 

yang dimaksudkan itu ialah Notaris» Hakim, Jurusita, Pegawai pencatatan 

sipil. Menurut undang-undang suatu akte resmi mempunyai suatu kekuatan 

pembuktian yang sempurna artinya apabila suatu pihak mengajukan suatu 

akte resmi hakim harus menerimanya dan menganggap apa yang dituliskan 

di dalam akte itu, sunguh-sunguh telah terjadi, sehingga hakim itu tidak 

boleh memerintahkan penambahan pembuktian lagi13.

Suatu akte dibawah tangan ialah tiap akte yang tidak dibuat oleh atau 

dengan perantaraan seorang pejabat umum. Jika pihak yang menadatangani 

surat perjanjian itu, mengakui atau tidak meyangkal tanda tanganya yang 

berarti ia mengakui atau tidak menyangkal kebenaranya apa yang tertulis 

dalam perjanjian itu, maka akte dibawah tangan tersebut memperoleh suatu 

kekuatan pembuktian yang sama dengan suatu akte resmi. Akan tetapi jika 

tanda tangan itu disangkal maka pihak yang mengajukan surat perjanjian 

surat perjanjian tersebut diwajibkan untuk membuktikan kebenarannya14.

Berbagai tulisan-tulisan lain artinya tulisan yang bukan akta seperti 

surat, faktur, catatan yang dibuat oleh suatu pihak dan sebagainya yang 

kekuatan pembuktiannya diserahkan pada pertimbangan hakim, hakim 

leluasa untuk mempercayai atau tidak mempercayainya kebenarannya15.

Ibid, hal 176.

14 Ibid.
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2. Kesaksian

Sesudah pembuktian dengan tulisan, pembuktian dengan kesaksian 

merupakan cara pembuktian yang terpenting dalam suatu perkara yang 

sedang diperiksa di depan hakim. Suatu kesaksian harus mengenai peristiwa- 

peristiwa yang dilihat dengan mata sendiri atau yang dialami sendiri oleh 

seorang saksi. Kesaksian bukanlah suatu alat pembuktian yang sempurna dan 

mengikat hakim, tetapi terserah pada hakim untuk menerimanya atau tidak. 

Artinya hakim leluasa unluk mempercayai atau tidak mempercayai 

keterangan seorang saksi16.

Seorang saksi yang sangat rapat hubungan kekeluargaannya dengan 

pihak yang berperkara, dapat ditolak oleh pihak lawan sedangkan saksi itu 

sendiri dapat meminta dibebaskan dari kewajibannya untuk memberikan 

kesaksian, selanjutnya keterangan seorang saksi tidak cukup artinya hakim 

tidak boleh mendasarkan putusan tentang kalah menangnya suatu pihak atau 

keterangannya satu orang saksi saja. Jadi kesaksian itu selalu harus ditambah 

dengan suatu alat pembuktian lain17.

3. Persangkaan

Persangkaan ialah suatu kesimpulan yang diambil dari suatu peristiwa 

yang sudah terang dan nyata dari peristiwa dan nyata ini ditarik kesimpulan 

bahwa suatu peristiwa lain yang harus dibuktikan juga telah terjadi1*.

13 Ibid.

16 Ibid, hal 178

17 Ibid
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Dalam hukum pembuktian ada 2 (dua) macam persangkaan yaitu 

persangkaan yang ditetapkan oleh undang-undang sendiri dan persangkaan 

yang ditetapakan oleh hakim. Persangkaan yang ditetapkan oleh undang- 

undang pada hakekatnya merupakan suatu pembebasan dari kewajiban 

membuktikan suatu ha! untuk keuntungan salah satu pihak yang berperkara19.

Suatu persangkaan yang ditetapkan oleh hakim terdapat dalam 

pemeriksaan suatu perkara dimana untuk pembuktian suatu peristiwa tidak 

bisa didapatkan saksi-saksi yang dengan mata kepala sendiri telah melihat 

peristiwa itu, dan dalam prakteknya perbuatan zina itu lazimnya hanya dapat 

dibuktikan dengan persangkaan20.

4. Pengakuan

Sebagaimana telah diterapkan, sebenarnya suatu pengakuan bukan 

suatu alat pembuktian, karena jika suatu pihak mengakui suatu hal maka 

pihak lawannya dibebaskan dari kewajiban untuk membuktikan hal tersebut. 

Sebab pemeriksaan di depan hakim belum sampai pada tingkat pembuktian. 

Menurut undang-undang suatu pengakuan yang dilakukan di depan hakim, 

merupakan suatu pembuktian yang sempurna tentang kebenaran hal atau 

peristiwa yang diakui. Bahwa dalam suatu hal undang-undang melarang 

dipakai pengakuan sebagai alat pembuktian dalam suatu proses yaitu dalam

,B lb id , hal 179

19 Ib id , ha! 180

20 lb id , hal 181.

21

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



perkara yang diajukan oleh seorang istri terhadap suaminya untuk 

mendapatkan pemisahan kekayaan sesuai dengan Pasal 825 KUHPerdata21.

5. Sumpah

Menurut KUHPerdata ada 2 (dua) macam sumpah yaitu sumpali yang 

menentukan dan sumpah tambahan, sumpah yang menentukan adalah sumpah 

yang diperintahkan oleh salah satu pihak yang berperkara kepada pihak 

lawannya dengan maksud untuk mengakhiri perkara yang sedang diperiksa 

oleh hakim. Jika suatu pihak yang berperkara hendak memerintahkan 

pengangkatan suatu sumpah yang menentukan, hakim harus 

mempertimbangkan dahulu apakah ia dapat mengizinkan untuk pengankatan 

sumpah tersebut. Kita dapat menyimpulkan bahwa suatu sumpah yang 

diperintahkan oleh salah satu pihak yang berperkara kepada pihak lawannya, 

mempunyai suatu kekuatan pembuktian yang memaksa, jika sumpah itu telah 

diangkat, hakim harus menganggap bahwa hal atau peristiwa yang disebutkan 

dalam perumusan sumpah itu sunguh-sunguh telah teijadi, meskipun hakim 

itu sendiri tidak percaya akan kebenaranya22.

Sumpah tambahan adalah sumpah yang diperintahkan oleh hakim 

pada salah satu pihak yang berperkara apabila hakim itu berpendapat bahwa 

di dalam suatu perkara sudah terdapat suatu permulaan pembuktian yang 

perlu ditambahkan dengan penyumpahan karena dipandang kurang

21 1 bid, hal 182.

22 ib id , hal 183
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memuaskan untuk menjatuhkan putusan atas dasar bukti-bukti yang sudah 

ada23.

3. T indak Pidana Pengelapan.

Seseorang yang tidak melaksanakan prestasinya bisa dikaitkan 

dengan tindak pidana, terhadap Pengelapan tersebut diatur dalam KUHPidana 

dalam Bab XXIV Tentang Pengelapan dan Bab XXV tentang perbuatan 

curang (bedog). Pengelapan menurut pasal 372 KUHPidana adalah 

Barangsiapa dengan sengaja dan melawan hukum mengaku sebagai milik 

sendiri (Zich toeeigeneri) barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian 

adalah kepunyaan orang lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan 

karena kejahatan, diancam karena pengelapan. Terutama terhadap suatu 

perusahaan di bidang perbankan dia tidak boleh melakukan suatu perbuatan 

yang bisa merugikan nasabah terutama di produk perbankannya. Menurut 

Pasal 379 KUHPidana dimana dikatakan suatu perbuatan dengan maksud 

untuk mengutunkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum 

dengan memakai nama secara tipu muslihat, secara melawan hukum, atau 

dengan rangkaian kebohongan dan menjadikan perbuatan itu sebagai mata 

pencaharian atau kebiasaan dapat diancam pidana.

4. Pengertian Bank.

Pengertian Bank sudah didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998 yang mendefinisikan suatu Badan Usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

”  Ibid .hal 184.
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masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank dibedakan menjadi 2 (dua) 

yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat, kedua jenis bank ini dapat 

melaksanakan kegiatannya baik secara Konvensional dan prinsip syariah. 

Didalam menjalankan usahanya bank harus memenuhi prinsip kehati-hatian 

dan prinsip kerahasian.24

Atas permintaan, persetujuan atau kuasa dari nasabah penyimpan 

yang dibuat secara tertulis bank wajib memberikan keterangan mengenai 

simpanan nasabah penyimpan pada bank yang bersangkutan kepada pihak 

lain, hal tersebut juga diatura dalam pasal 44 A Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998. Bank didalam mejanlankan usaha di bidang perbankan pasti 

akan mengeluarkan produk-produk perbankannya baik itu yang mengimpun 

dana dari masyarakat, penyaluran kredit bahkan memberikan pelayanan- 

pelayanan pembayaran baik itu dalam mata uang Rupiah maupun dalam mata 

uang Asing, semua itu digunakan sesuai dengan tingkat kempauna bank 

tersebut.25

Pada prinsip perbankan, suatu Bank wajib memegang prinsip 

kepercayaan. Baik itu kepercayaan yang diberikan oleh bank mengenai 

jaminan uang yang disimpan, maupun jika nasabah menggunakan pelayanan 

bank tersebut. Bank yang memberikan produk perbankannya wajib untuk 

memberikan informasi mengenai kemungkinan timbulnya resiko kerugian

24 P em erin tah  R epublik  Indonesia, U ndang-U ndang N om or 10 T ahun 1998, Centang perubahan
U ndang-U ndang  N o m o r 7 Tahun 1992 tentang perbankan, S inar G rafika , Jakarta , 2002 .

25 Ibid.
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sehubungan dengan transaksi nasabah yang dilakukan melalui Bank. 

Penyediaan informasi mengenai kemungkinan resiko kerugian yang dialami 

oleh nasabah dimaksudan agar kases untuk memperoleh informasi perihal 

kegiatan usaha dan kondisi bank menjadi lebih terbuka yang sekaligus 

menjamin adanya transparansi dalam dunia perbankan26.

Informasi tersebut dapat memuat keadaan bank termasuk kecukupan 

modal dan kualitas aset bank tersebut. Apabila informasi tersebut telah 

disediakan, bank dianggap telah melaksankan ketentuan ini. Informasi 

tersebut perlu diberikan dalam hal bank bertindak sebagai perantara 

penempatan dana dari nasabah atau pembeli/penjual surat berharga untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabah. Pemberian informasi produk 

perbankan ini sudah diatur dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998.27

5. TRANSPARANSI INFORMASI PRODUK BANK DAN PENGGUNAAN 

DATA PRIBADI NASABAH.

bahwa transparansi informasi mengenai produk bank merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan good governance pada industri perbankan 

dan memberdayakan nasabah. Bahwa transparansi informasi mengenai 

produk bank sangat diperlukan untuk memberikan kejelasan pada nasabah 

mengenai manfaat dan risiko yang melekat pada produk bank. Bahwa 

transparansi terhadap penggunaan data pribadi yang disampaikan nasabah

26Ibid

27 Ibid
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kepada bank diperlukan untuk meningkatkan perlindungan terhadap hak-hak 

pribadi nasabah dalam berhubungan dengan bank.

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank, termasuk pihak 

yang tidak memiliki rekening namun memanfaatkan jasa Bank untuk 

melakukan transaksi keuangan (walk-in customer). Transparansi Informasi 

Produk Bank Dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah diatur dalam 

PERATURAN BANK INDONESIA NOMC)R:7/6/PBI/200528.

Produk Bank adalah produk dan atau jasa perbankan termasuk produk 

dan atau jasa lembaga keuangan bukan Bank yang dipasarkan oleh Bank 

sebagai agen pemasaran. Dalam pasal 2 Bank wajib menerapkan transparansi 

informasi mengenai Produk Bank dan penggunaan Data Pribadi Nasabah. 

Dalam menerapkan transparansi informasi mengenai Produk Bank dan 

penggunaan Data Pribadi Nasabah sebagaimana dimaksud diatas, Bank wajib 

menetapkan kebijakan dan memiliki prosedur tertulis yang meliputi29:

a. transparansi informasi mengenai Produk Bank.

b. transparansi penggunaan Data Pribadi Nasabah.

Bank wajib menyediakan informasi tertulis dalam bahasa Indonesia 

secara lengkap dan jelas mengenai karakteristik setiap Produk Bank. 

Informasi sebagaimana dimaksud wajib disampaikan kepada Nasabah secara 

tertulis dan atau lisan. Dalam memberikan informasi sebagaimana dimaksud.

?8Bank Indonesia, Peratu ran  B ank Indonesia  N om or:7 /6 /PB I/2005  ten tang  T ran sp aran si In form asi 
P roduk  B ank Dan Penggunaan  D ata  Pribadi N asabah, Pasal I a y a t ( l )

19 Ibid, Pasal I ayat (2)
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Bank dilarang memberikan informasi yang menyesatkan (mislead) dan atau 

tidak etis (tnisconducf)^.

Informasi mengenai karakteristik Produk Bank sebagaimana 

dimaksud sekurang-kurangnya meliputi31:

a. Nama Produk Bank.

b. Jenis Produk Bank.

c. Manfaat dan risiko yang melekat pada Produk Bank.

d. Persyaratan dan tata cara penggunaan Produk Bank.

e. Biaya-biaya yang melekat pada Produk Bank.

f. Perhitungan bunga atau bagi hasil dan margin 

keuntungan.

g. Jangka waktu berlakunya Produk Bank.

h. Penerbit (issuer/origmator) Produk Bank.

Dalam hal Produk Bank terkait dengan penghimpunan dana. Bank 

wajib memberikan informasi mengenai program penjaminan terhadap Produk 

Bank tersebut. Bank wajib memberitahukan kepada Nasabah setiap 

perubahan, penambahan, dan atau pengurangan pada karakteristik Produk 

Bank sebagaimana dimaksud. Pemberitahuan sebagaimana dimaksud wajib 

disampaikan kepada setiap Nasabah yang sedang memanfaatkan Produk 

Bank paling lambat 7 (tujuh) hari keija sebelum berlakunya perubahan, 

penambahan dan atau pengurangan pada karakteristik Produk Bank tersebut.

30 Ibid Pasal 2

31 Ibid Pasal 5

27

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



Bank dilarang mencantumkan informasi dan atau keterangan mengenai 

karakteristik Produk Bank yang letak dan atau bentuknya sulit terlihat dan 

atau tidak dapat dibaca secara jelas dan atau yang pengungkapannya sulit 

dimengerti. Bank wajib meminta persetujuan tertulis dari Nasabah dalam hal 

Bank akan memberikan dan atau menyebarluaskan Data Pribadi Nasabah 

kepada Pihak Lain untuk tujuan komersial, kecuali ditetapkan lain oleh 

peraturan perundang-undangan lain yang berlaku. Dalam permintaan 

persetujuan sebagaimana dimaksud, Bank wajib terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan dan konsekuensi dari pemberian dan atau penyebarluasan Data Pribadi 

Nasabah kepada Pihak Lain32

Permintaan persetujuan sebagaimana dimaksud dapat dilakukan oleh 

Bank sebelum atau setelah Nasabah melakukan transaksi yang berkaitan 

dengan Produk Bank. Persetujuan Nasabah terhadap permintaan tersebut 

dapat dilakukan dengan penandatanganan oleh Nasabah pada formulir khusus 

yang dibuat untuk keperluan tersebut33.

6. Transaksi Derivatif

Di dalam melangsungkan usahanya bank bisa memberikan beberapa 

produk yang bisa menarik nasabah dan untuk pelayanan nasabah salah satu 

nya yaitu dalam bentuk transaksi derivatif Transaksi Derivatif adalah 

transaksi yang didasari oleh suatu kontrak atau perjanjian pembayaran yang 

nilainya merupakan turunan dari nilai instrument yang mendasari seperti suku

12 Ibid Pasal 6 , Pasal 7.

”  Ibid Pasal 8.
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bunga, nilai tukar, komoditi, ckuiti dan indeks, baik yang diikuti dengan 

pergerakan atau tanpa pergerakan dana atau instrumen, namun tidak termasuk 

transaksi derivatif kredit. Transaksi Derivatif diatur dalam Dalam transaksi 

Derifatif dikenal dengan Margin Trading adalah Transaksi Derivatif tanpa 

pergerakan dana pokok (national amount) sehingga yang bergerak hanya 

margin yang merupakan hasil perhitungan national amount dengan selisih 

kurs dan atau selisih suku bunga yang mempersyaratkan atau tidak 

mempersyaratkan adanya margin deposit untuk menjamin pelaksanaan 

transaksi tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan Margin Deposit adalah 

dana yang khusus dicadangkan untuk menutup kerugian-kerugian yang 

mungkin timbul karena Transaksi Margin Trading selama berlakunya kontrak 

Transaksi Margin Trading. Selain itu dalam transaksi derivativf dikenal 

dengan Maintenance Margin adalah jumlah Margin Deposit minimum yang 

tetap harus dipelihara selama berlakunya kontrak Transaksi Margin 

Tradingu .

Sedangkan di dalam kontrak Transaksi Derivatif akan selalu 

mengatur mengenai Margin Call adalah pemberitahuan mengenai tambahan 

setoran untuk memenuhi margin deposit minimum yang telah disepakati 

dalam kontrak. Sedangkan posisi valuta Posisi Terbuka {Open Position) 

adalah posisi valuta dasar ( base currency )Transaksi Derivatif yang masih 

terbuka. Sedangkan setiap Bank dalam melaksanakan transaksi Derifatif

34 Bank Indonesia, Peraturan  Bank Indonesia Nom or: 7/3 l/PBI/2005 ten tang  T ransaksi D erivatif, 
Pasal 1.
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harus mengunakan Mark (o market yaitu cara perhitungan yang didasarkan 

atas kurs pasar yang telah disepakati pada setiap akhir hari kerja secara 

konsisten bagi posisi terbuka untuk menentukan kerugian atau keuntungan35

Bank dapat melakukan Transaksi Derivatif baik untuk kepentingan 

sendiri maupun untuk kepentingan nasabah. Hal ini sebagimana termaktub 

dalam Pasal 2(1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/3 l/PBI/2005 tentang 

transaksi derivativf. Bank dalam melakukan Transaksi Derivatif sebagaimana 

dimaksud. Bank wajib melakukan Mark to Market. Hal ini sebagimana 

termaktub dalam Pasal 2(1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 

tentang transaksi derivativf36.

Bank dalam melakukan Transaksi Derivatif Bank wajib menerapkan 

manajemen risiko sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia yang 

berlaku tentang Penerapan Manajemen Risiko Bank Umum Hal tersebut 

diatur karena berkaitan dengan perbedaan kurs akibat mata uang asing yang 

digunakan hal tersebut diatur Pasal 3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

7/31/PBI/2005 tentang transaksi derivatif37.

Bank dalam melakukan transaksi Derivatif untuk nasabah wajib 

memberikan penjelasan secara lengkap kepada nasabah yang akan melakukan 

Transaksi Derivatif sebagimana diatur dalam Pasal 4 Peraturan Bank

15 Ibid, Pasal I

16 Ibid, Pasal 2 ayat ( I )

17 Ibid, Pasal 3
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Indonesia Nomor 7/31 /PBI/2005 tentang transaksi derivativf. Penjelasan 

secara lengkap kepada nasabah sebagaimana dimaksud tersebut, antara lain 

meliputi penjelasan atas38:

a. risiko kredit (credit risk),

b. risiko penyelesaian (settlement risk), dan

c. risiko pasar (market risk).

d. adanya kemungkinan saldo Margin Deposit dapat menjadi nihil dan

bahkan negatif sehingga Bank dapat meminta nasabah untuk menambah 

Margin Deposit apabila nasabah akan melanjutkan atau menutup 

transaksi Margin Trading.

Setiap Transaksi Derivatif oleh Bank untuk kepentingan nasabah wajib 

berdasarkan kontrak hal ini diatur dalam Pasal 4 (3) Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 tentang transaksi derivativf. Kontrak 

sebagaimana dimaksud tersebut wajib mencakup paling sedikit39 :

a. pagu transaksi derivatif:

b. base currency yang digunakan;

c. jenis valuta atau instrumen yang dipertukarkan;

d. penyelesaian transaksi derivatif (settlement);

e. pembukuan laba atau rugi Transaksi Derivatif yang dilakukan;

f. pencatatan atas posisi laba atau rugi;

g. metode atau cara transaksi derivatif;

w Ibid, Pasal 4 ayat (1 ) dan  ayat (2)

19 Ibid Pasal 4 ayat (3)
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h. besarnya komisi;

i. penggunaan kurs konversi;

j. advis dan konfirmasi transaksi derivatif;

k. kerahasiaan; dan

1. domisili dan hukum yang berlaku.

Khusus untuk kontrak transaksi Margin Trading, selain mencakup 

materi sebagaimana dimaksud diatas, dan menurut Pasal 4 ayat 5 Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 7/3 i /PBI/2005 tentang transaksi derivativf. juga 

wajib memuat hal-hal sebagai berikut40 :

a. jumlah Margin Deposit;

b. Maintenance Margin yang ditentukan; dan

c. hak dan kewajiban nasabah.

Kontrak mana sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (4) dan ayat 

(5) Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 tentang transaksi 

derivativf. wajib dicetak dalam ukuran huruf yang besar sehingga mudah 

dibaca. Hal tersebut sebagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (6) Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 tentang transaksi derivatif*1.

Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 

7/31/PBI/2005 tentang transaksi derivativf. Bank dilarang memelihara posisi 

atas Transaksi Derivatif yang dilakukan oleh pihak terkait dengan Bank. 

Bank dianggap memelihara posisi atas Transaksi Derivatif yang dilakukan

40 Ibid, Pasal 4  ayat (5)

41 Ibid, Pasal 4 ayat (6)
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oleh pihak terkait dengan Bank apabila Bank tidak meneruskan (pass-on) 

transaksi pihak terkait dengan Bank pada waktu dan jumlah yang sama secara 

simultan kepada Bank lain yang bukan pihak terkait. Pihak terkait 

sebagaimana dimaksud tersebut mengacu pada pengertian Pihak Terkait 

dengan Bank sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang 

berlaku tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum42.

Larangan dalam memberikan fasilitas kredit diatur dalam Pasal 6 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 tentang transaksi derivativf. 

Bank dilarang memberikan fasilitas kredit dan atau cerukan (overdraft) untuk 

keperluan Transaksi Derivatif kepada Nasabah termasuk pemenuhan Margin 

Deposit dalam rangka Transaksi Margin Trading43.

Bank hanya dapat melakukan Transaksi Derivatif menurut Pasal 7 

ayat(l) Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 tentang transaksi 

derivativf yaitu yang nilainya merupakan turunan dari valuta asing dan atau 

suku bunga. Transaksi Derivatif yang nilainya merupakan turunan dari valuta 

asing dan atau suku bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi, 

namun tidak terbatas pada44:

a. transaksi fonvard, swap, option, currency futures, dan transaksi dengan 

valuta today dan tomorrow yang disintetiskan sebagai Transaksi 

Derivatif; dan atau

42 Ib id , Pasal 5 ayat ( I )

Ibid, Pasal 6.

44lbid, Pasal 7ayat ( I ) .
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b. interest rate swap, interest rate option, FRAs, dan interest ratefutures.

Bank dilarang melakukan Margin Trading valuta asing terhadap 

rupiah baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah 

dan melakukan Transaksi Derivatif di luar transaksi sebagaimana yang 

nilainya merupakan turunan dari valuta asing dan atau suku bunga45.

Dalam Pasal 9 (4) Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 

tentang transaksi derivatif Bank wajib memberikan laporan kepada nasabah 

secara mingguan mengenai posisi Transaksi Derivatif nasabah dan laporan 

khusus pada saat posisi nasabah dianggap cukup membahayakan, yaitu 

apabila Nasabah menghadapi kemungkinan kerugian, sehingga dapat 

mengakibatkan mengakibatkan Margin Deposit yang tersedia tidak dapat 

menutup kerugian. Bank yang melakukan Transaksi Margin Trading untuk 

kepentingan nasabah tanpa diikuti pergerakan dana atau instrumen wajib 

meminta nasabah untuk memenuhi46:

a. Margin Deposit paling sedikit 10% (sepuluh perseratus) dari pagu

Transaksi Margin Trading; dan

b. Maintenance Margin paling sedikit 50% (lima puluh perseratus)

dari Margin Deposit; 

lalu Bank wajib melakukan Margin Caii kepada nasabah dalam hal Margin 

Deposit telah mencapai Maintenance Margin. Bank wajib menghentikan 

kegiatan Transaksi Derivatif untuk kepentingan nasabah apabila setelah

45 Ibid, Pasal 8.

4(1 Ibid, Pasat 9 ayat (4).
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dilakukan Margin Call nasabah tidak melakukan setoran tambahan paling 

lambat pada hari kerja berikutnya47.

Diatur dalam PERATURAN BANK INDONESIA Nomor : 7 / 36 / PBI 

/ 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP LINDUNG NILAI. Transaksi Swap 

adalah transaksi pertukaran dua valuta melalui pembelian/penjualan tunai 

{spot) dengan penjualan/pembelian kembali secara beijangka yang dilakukan 

secara simultan dengan bank yang sama dan pada tingkat premi atau diskon 

dan kurs yang dibuat dan disepakati pada tanggal transaksi dilakukan. 

Transaksi Swap Beli Bank adalah transaksi pertukaran dua valuta melalui 

penjualan tunai (spot) dengan pembelian kembali secara beijangka yang 

dilakukan secara simultan dengan Bank Indonesia dan pada tingkat premi 

atau diskon dan kurs pada tanggal transaksi dilakukan. Lindung Nilai adalah 

cara atau teknik untuk mengurangi risiko yang timbul maupun yang 

diperkirakan akan timbul akibat adanya fluktuasi harga di pasar keuangan. 

Transaksi Swap Lindung Nilai adalah transaksi swap beli Bank dalam valuta 

asing terhadap rupiah, dalam rangka lindung nilai yang dilakukan antara 

Bank dengan Bank Indonesia. Underlying Transaksi adalah transaksi swap 

yang dilakukan antara Bank dengan nasabahnya yang selanjutnya akan 

ditransaksikan ke Bank Indonesia melalui Transaksi Swap Lindung Nilai. 

Underlying Transaksi sebagaimana dimaksud wajib memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut48:

47 Ibid, Pasal 9.

48 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia N o m o r: 7 /  36 /  PBI /  2005 T entang  T ransaksi Sw ap
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a. mempunyai sisa jangka waktu paling singkat 3 (tiga) bulan;

b. didasarkan atas investasi nasabah Bank pada sektor riil di Indonesia

dengan jangka waktu paling singkat 3 (tiga) bulan yang sumber dananya 

sebagian atau seluruhnya berasal dari Pinjaman Luar Negeri dalam 

bentuk tunai (cash).

Dalam Pasal 4 ayat (1) PERATURAN BANK INDONESIA 

Nomor : 7 / 36 / PBI / 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP 

LINDUNG NILAI. Jangka waktu Transaksi Swap Lindung Nilai paling 

singkat 3 (tiga) bulan dan paling lama 6 (enam) bulan. Dalam hal sisa 

jangka waktu Underlying Transaksi kurang dari 6 (enam)bulan maka 

jangka waktu Transaksi Swap Lindung Nilai ditetapkan wajib paling 

lama sama dengan sisa jangka waktu Underlying Transaksi. Sisa jangka 

waktu Underlying Transaksi sebagaimana dimaksud tersebut wajib 

paling lama sama dengan sisa jangka waktu Pinjaman Luar Negeri49.

Dalam Pasal 5 PERATURAN BANK INDONESIA Nomor: 7 / 

36 / PBI / 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP LINDUNG NILAI. 

Transaksi Swap Lindung Nilai ditetapkan paling sedikit sebesar 

ekivalen USDollar 500.000,00 (lima ratus ribu US Dollar) dan paling 

banyak sebesar nilai Underlying Transaksi50.

Menurut Pasal 6 PERATURAN BANK INDONESIA Nomor: 7 

/ 36 / PBI / 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP LINDUNG NILAI.

L indung  N ilai, Pasal I.

49 Ibid, Pasal 4  ayat ( I ).

50 Ibid, Pasal 5.
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Transaksi Swap Lindung Nilai dapat diperbaharui dengan menggunakan 

Underlying Transaksi yang sama. Pembaharuan Transaksi Swap 

Lindung Nilai sebagaimana dimaksud wajib memenuhi persyaratan 

sebagai berikut51:

a. Transaksi Swap Lindung Nilai yang sebelumnya telah jatuh tempo;

b. Underlying Transaksi masih memiliki sisa jangka waktu paling

sedikit 3 (tiga) bulan;

Sedangkan Transaksi Swap Lindung Nilai yang diperbaharui 

sebagaimana dimaksud tersebut diperlakukan sebagai Transaksi Swap  

Lindung Nilai baru52.

Bank dilarang menggunakan Underlying Transaksi lebih dari 

satu kali sebagai dasar untuk melakukan Transaksi Swap Lindung Nilai 

sebelum Transaksi Swap Lindung Nilai yang pertama jatuh tempo. Hal 

tersebut diatur dalam Pasal 7 PERATURAN BANK INDONESIA 

Nomor: 7 / 36 / PB1 / 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP 

LINDUNG NILAI53.

Dalam Pasal 10 ayat (1) PERATURAN BANK INDONESIA 

Nomor: 7 / 36 / PBI / 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP 

LINDUNG NILAI. Mengatud transaksi Swap Lindung Nilai dilakukan 

setiap hari kerja mulai pukul 11.00 WIB sampai dengan pukul 12.00

M Ibid, Pasal 6. 

52 Ibid, Pasal 6. 

S1 Ibid, Pasal 7.
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WIB. Dalam hal kondisi moneter tidak memungkinkan maka Transaksi 

Swap Lindung Nilai ditiadakan54.

Bank wajib bertanggung jawab atas kelengkapan dokumen asli 

Transaksi Swap Lindung Nilai dan dokumen asli Underlying Transaksi 

Pasal 12 ayat (1) PERATURAN BANK INDONESIA Nomor: 7 / 36 / 

FBI / 2005 TENTANG TRANSAKSI SWAP LINDUNG NILAI. 

Dokumen Transaksi Swap Lindung Nilai sebagaimana dimaksud berupa 

kontrak swap antara Bank dengan nasabah. Dokumen Underlying 

Transaksi sebagaimana dimaksud terdiri dari55:

a. dokumen Perjanjian Kredit (Loan Agreement);

b. surat pernyataan tertulis dari nasabah bahwa dana Rupiah yang 

diterima dari Transaksi Swap Lindung Nilai digunakan untuk tujuan 

investasi;

c. surat pernyataan tertulis dari nasabah bahwa investasi yang mendasari 

Underlying Transaksi tidak digunakan sebagai dasar dari Underlying 

Transaksi lainnya pada Bank yang sama atau Bank lain dalam periode 

Transaksi Swap Lindung Nilai.

Bank berkewajiban memelihara dokumen tersebut pada kantor 

Bank tempat Transaksi Swap Lindung Nilai dilakukan sampai dengan 

Transaksi Swap Lindung Nilai jatuh tempo dan Bank wajib memelihara 

dokumen asli Transaksi Swap Lindung Nilai dan asli dokumen

u Ibid Pasal 10 ayat (I)

55 Ibid, Pasal 12 ayat (I).
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Underlying Transaksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.

7. Perlindungan Konsumen

Perlindungan Konsumen diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999, tentang perlindungan konsumen. Dalam Pasal 1 ayat 2 memberikan 

definisi mengenai Konsumen adalah setiap orang pemakai barang/jasa yang 

tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri maupun 

mahkluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Pelaku usaha adalah 

setiap orang perseorangan atau badan hukum maupun bukan badan hukum 

yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah 

hukum Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama 

melalui perjanjian menyelengarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang 

ekonomiJasa adalah setiap pelayanan yang berbentuk pekeijaan atau prestasi 

yang disediakan bagi masyarakat untuk dimanfaatkan oleh Konsumen. Asas 

Perlindungan Konsumen berasaskan manfaat, keadilan, keseimbangan, 

keamanan, dan keselamatan konsumen serta kepastian hukum56.

Tujuan perlindungan konsumen ialah57:

a. Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen 

untuk melindungi diri;

** Pem erin tah  Indonesia, U ndang-U ndang N om or 8 Tahun 1999 T en tang  Perlindungan  K onsum en , 
Pasal I.

57 Ib id , Pasal 3.
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b. Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara 

menghindarkan dari ekses negatif pemakaian barang dan/atau jasa;

c. Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan, 

dan menuntut hak-haknya sebagai konsumen;

d. Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur 

kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta akses untuk 

mendapatkan informasi;

e. Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya 

perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap yang jujur dan 

bertanggung jawab dalam berusaha;

f. Meningkatkan kualitas barang dan/atau jasa yang menjamin 

kelangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa, kesehatan, 

kenyamanan, keamanan, dan keselamatan konsumen.

Menurut Pasal 4 ada hak-hak konsumen yang terpenting yaituss:

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam 

mengkonsumsi barang dan/atau jasa.

b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang 

dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta 

jaminan yang dijanjikan;

c. Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau jasa;

5'  Ibid, Pasal 4.
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d. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau 

jasa yang digunakan;

e. Hak untuk mendapatkan Advokasi, perlindungan dan upaya

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut;

f. Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;

g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta

tidak diskriminasi;

h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi, dan/atau

penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai 

dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya;

Hak Pelaku usaha adalah59 :

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan

mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan;

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen

yang beritikad tidak baik;

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam

penyelesaian hukum sengketa konsumen;

d. Hak untuk rehabilitasi apabila terbukti secara hukum bahwa

kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa 

yang diperdagangkan;

59 Ibid, Pasal 6.
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e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan peundang-undangan 

lainnya.

B. DUDUK PERKARA ANTARA HARDI WIDJAJA KUSUMA dengan 

DEUTSCHE BANK AG JAKARTA.

Pada bulan agustus 1997 Hardi Widjaja Kusuma telah bertemu 

dengan Vivy Soepardi di kantor lamanya di Kantor lamanya wisma kosgoro 

Jakarta, dan menawarkan kepada Hardi Widjaja Kusuma untuk menyimpan 

■C- uangnya dalam bentuk dollar. Karena beminat Hardi Widjaja Kusuma

selanjutnya mentransfer melalui Bank Danamon kepada Deutsche Bank 

private Banking sebesar US$ 191,815.38 dan melalui Bank Tiara sebesar Rp. 

505.773.842,46,- yang dicairkan dalam bentuk US Dollar sehingga jum lah 

yang tercantum dalam Assigment of Term Deposit adalah sebesar US$ 

368,464.43 yang berlaku sejak 1 September 1997. Pada tanggal 25 Agustus 

1997 Hardi Widjaja Kusuma sudah menyerahkan dan menadatangani surat 

yang pada pokonya memerintahkan Bank Deutsche Bank untuk melakukan 

instruksi-instruksi/perintah-perintah melalui telepon, fasimili untuk 

melaksanakan transaksi Derifatif berupa foreign exchange transaction seperti 

transaksi sport, forward dan swap atau yang dikenal dengan nama Hold Mail 

Agreement, yang selama persidangan tidak pernah diakui oleh Hardi Widjaja 

Kusuma apalagi telah menadatangainya.

Bahwa dalam hold mail agreement tersebut telah disebutkan bahwa 

Bank tidak akan bertanggung jawab atas kerugian yang timbul terhadap 

nasabah baik secara langsung maupun secara tidak langsung sebagai akibat
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(lari transaksi valuta asing tersebut. Menurut keterangan Bank bahwa Hardi 

Widjaja Kusuma telah melakukan transaksi valula asing pada tanggal 26 

agustus 1997 sebanyak tiga kali dan berdasarkan transaksi tersebut Bank akan 

membayar Hardi Widjaja Kusuma dalam bentuk US Dollar dan Bank akan 

menerima pembayaran dalam bentuk rupiah.

Transaksi valuta asing terjadi dengan prosedur yaitu Hardi Widjaja 

Kusuma menjual mata uang asing kepada Bank dan oleh Bank akan dibayar 

ke dalam mata uang lainnya pada satu waktu tertentu dikemudian hari telah 

disepakati atau dikenal dengan istilah “Vaiue Date’VMaturity Date”. Dalam 

transaksi valuta asing dikenal dengan adanya forward contract dan sport 

contract. Forward Contract adalah suatu transaksi dimana suatu pihak setuju 

pada hari ini untuk membayar pihak lain sejumlah yang diusulkan dalam kurs 

pada tanggal tertentu dimasa yang akan datang/value date sendangkan pihak 

kedua setuju pada tanggal perdagangan untuk membayar pihak pertama 

sejumlah uang dalam mata uang yang berbeda pada saat vaiue date 

dikemudian hari.

Perbedaan antara forward contract dengan spot contract adalah pada 

jangka waktu antara tanggal transaksi (trade date) dengan vaiue date. Untuk 

spot contract jangka waktu biasanya dua hari keija atau kurang, sementara 

untuk forward contract jangka waktunya biasanya lebih dari 2 (dua) hari 

kerja. Untuk memperoleh keuntungan bagi Hardi Widjaja Kusuma 

melakukan transaksi valula asing (jual-beli US dollar), yaitu pada tanggal 26 

Agustus 1997, dengan maturity date pada tanggal 29 September 1997,
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dimana Hardi Widjaja Kusuma berniat menginvestasikan deposit rupiahnya 

dengan harapan betambah banyak. Transaksi valuta asing yang dilakukan 

terdiri dari tiga tahap bersamaan yaitu:

1. Tahap Pertama (First Leg):

Transaksi Spot tanggal 26 Agustus 1997, menjual US S 368,464.43 

dengan nilai kurs Forward Rp. 2.760,- per 1 US Dollar, (sehingga 

seluruhnya senilai Rp. 1.106.961.827,-) dimana Maturity date adalah 

tanggal 27 Agustus 1997 dengan uraian sebagai berikut:

Tanggal transaksi (trade Date) :26 Agustus 1997 

Maturity date :27 Agustus 1997

Notional Amount :US$ 368.464,43

Spot rate :Rp. 2.760 per 1 Us

dollar

Hardi Widjaja Kusuma terima :US $ 368.464,43

Deutsche Bank terima :Rp.l.016.961.827,-

2. Tahap Kedua (second Leg)

Hardi Widjaya Kusuma menetapkan deposit sejumlah US $ 368.464,43 

pada Bank dengan Maturity Date pada tanggal 29 September 1997 

sampai dengan tanggal 29 September 1997 dengan bunga sebesar

6,125% per tahun sehingga jumlah seluruhnya setelah dipotong pajak 

adalah sebesar US $ 370.222,88

3. Tahap Ketiga (Third Leg)
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Tanggal 26 Agustus 1997 Hardi Widjaya Kusuma dan Bank melakukan 

transaksi Forward berdasarkan mana Hardi Widjaya Kusuma setuju 

untuk menjual US $ 370,222.88 dengan nilai kurs forward Rp. 2.880 per 

1 US $ Dollar sehingga seluruhnya senilai Rp. 1.066.241.894,- dimana 

diperjanjikan Maturity Date adalah pada tanggal 29 September 1997 

dengan uraian sebagai berikut:

Tanggal transaksi (Trade date) :26 Agustus 1997 

Maturity date :29 September 1997

National Amount :US $ 370,222.88

Forwarad Rate (Nilai Kurs :Rp. 2.880,- per 1

Forward) US Dollar

Hardi Widjaja Kusuma terima :Rp. 1.066.241.894 

Deutsche Bank terima :US $ 370,222.88

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas Hardi Widjaja Kusuma 

sudah menikmati keuntungan dengan perincian sebagai berikut:

Uang Awal :Rp. 505.773.842,46 dan

US$ 191.815,38 

Transaksi pertama :Rp. 1.016.961.827,-

bertamabah menjadi

Transaksi berikutnya :Rp. 1.066.241.894,-

menjadi

Jumlah Keuntungan menjadi Rp. 1.066.241.894,- dikurangi Rp. 

1.016.961.827,- sehingga keuntungan yang didapatkan Rp. 49.280.067,-
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Selama persidangan berlangsung pihak Deutsche bank belum pernah 

menghadirkan asli bukti Hold Mail Agreement yang hanya ditampilkan hanya copy 

saja, dan hakim berpnedapat bahwa persoalan kasus ini adalah uang Hardi Widjaja 

Kusuma yang telah jatuh tempo ternyata tidak sesuai dengan apa yang 

diperhitungkan oleh Hardi sendiri karena perbedaan kurs yang menjadi patokan bagi 

mereka. Lalu Hardi Widjaja Kusuma juga tidak pernah membantah konfirmasi 

melalui telepon selama persidangan.

C. Pendapat dari Pihak-Pihak yang berperkara.

1. Hardi Widjaya Kusuma melalui kuasa hukumnya Hadi Saputra SH.

Sekalipun Hardi Widjaya Kusuma menolak, akan tetapi Deutsche Bank AG 

Jakarta telah memaksakan uang yang ditujukan/mentransfer kepada AC No. 

0003764-00-0 atas nama Hardi Widjaja Kusuma, sebesar Rp. 1.075.304.954,46,- 

berarti jika dinilai dalam kurs US$ yang ditetapkan pihak itu, maka besarnya nilai 

deposito tersebut menjadi berkurang jika dibandingkan dengan besarnya uang yang 

tersimpan dalam deposito seperti yang tercantum dalam Assignment of Term Deposit 

tanggal 01 September 1997, yang nilai kursnya US$-nya pada tanggal 01 September 

1997 adalah paling sedikit sebesar Rp.3.500,-60.

Bahwa ternyata belakangan diketahui deposito Hardi Widjaya Kusuma 

berubah dengan munculnya bukti transfer derivatif/valas yang jelas-jelas palsu dan 

hanya rekayasa secara licik oleh Deutsche Bank AG Jakarta sehingga jelas upaya 

untuk memperoleh sesuatu yang bukan haknya para Tergugat telah

membuat/merekayasa transaksi-transaksi Derifatif yang palsu, yaitu berupa transaksi

w Hadi S y ah p u tra , Perkara  H ardi W idjaya Kusuma melawan D eutsche Bank AG Jakarta , Jak a rta , 9 
Juni  200 8

46

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



spot dan transaksi forward yang seolah-olah telah dilakukan oleh Hardi Widjaya 

Kusuma dan pada tanggal 25 Agustus dan 26 Agustus 199761.

Dengan munculnya transaksi Derifatif/valas tersebut yang seluruhnya 

didalilkan sebagai transaksi melalui telepon tanpa adanya perjanjian tertulis yang 

ditandatangai secara sah, jelas Deutsche Bank AG Jakarta telah melakukan 

pelanggaran yang serius dan bertentangan dengan Undang-undang RI Nomor 7 tahun 

1992 serta pedoman pelaksanaan transaksi Derifatif Bank Indonesia SE No. 

28/13/UD Jakarta 29 Desember 1995 dan SE No. 28/15/UD Jakarta 8 Pebruari 1996 

yang telah diubah dengan PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR: 

7/3 l/PBI/2005 TENTANG TRANSAKSI DERIVATIF ditujukan kepada seluruh 

Bank Umum di Indonesia termasuk Deutsche Bank AG Jakarta, sesuai dengan 

peraturan/pedoman transaksi Derifatif Bank Indonesia pasal 5 ayat 2 pasal 9 ayat 1 

ayat 2 dan pasal 10 ayat l62.

Dalam Pasal 5 ayat 2 :

Transaksi Derifatif untuk kepentingan nasabah harus berdasarkan kontrak,yang

sekurang-kurangnya mencakup63:

a. Pagu transaksi derivatif

b. Base currency yang digunakan

c. Jenis valuta/ instrument yang dipertukarkan

d. Penyelesaian transaksi derivatif (settlement)

01 Ibid. 

62 Ibid.

61 Ibid
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e. Pembukaan laba/ rugi transaksi derivatif yang dilakukan

f. Pencatatan atas posisi laba/rugi yang potensial (unrelized)

g. Metode atau cara transaksi derivatif

h. Besarnya komisi

i. Penggunaan kurs konversi

j. Advis dan konfirmasi transaksi derivatif

k. Kerahasiaan dan 

' r  1. Domisili dan hukum yang berlaku

Pasal 9 ayat I :

„Transaksi derivatif untuk kepentingan nasabah yang dilakukan tanpa diikuti

pergerakan dan/ instrument harus memenuhi ketctuan sebagai berikut64:

a. Nasabah harus memenuhi margin deposit sekurang-kurangnya 10% dari pagu 

transaksi derivatif lainnya yang maksimum margin depositnya ditetapkan 

secara khusus.

b. Maintenance margin ditetapkan sekurang-kurangnya 50% dari margin 

deposit.

c. Apabila margin deposit telah mencapai maintenance margin, maka bank 

harus melakukan margin ca!l kepada nasabah dan

d. Kegiatan transaksi derivatif untuk kepentingan nasabah harus dihentikan 

apabila setelah dilakukan margin call nasabah tidak melakukan setoran 

tambahan selambat-lambatnya pada hari keija berikutnya.

44 Ibid
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Pasal 9 ayat 2 65:

“Bank wajib memberikan laporan kepada nasabah sccara mingguan mengenai 

posisi transaksi derivatif nasbah dan laporan khusus pada saat posisi nasabah 

dianggap cukup membahayakan”.

Bahwa syarat dan prosedur bank umum utuk melakukan transaksi 

derivatif, valas (spot forward, forward dan swap) adalah cukup rumit dan ketat. 

Adapun syarat minimum yang harus dipenuhi oleh nasabah pengikut transaksi 

Derifatif, valaas (spot forward, forward dan swap) pada umumnya, yaitu66 :

a. Harus memiliki dana yang cukup.

b. Harus memiliki pagu kredit secara resmi.

c. Harus mengisi dan menandatangani formulir-formulir yang khusus

disediakan untuk tujuan transaksi derivatif, valas (spot forward, forward dan 

swap) tersebut.

d. Bahwa bagi transaksi derivatif/ valas yang melalui telepon, adalah

merupakan keharusan bagi dealing from (bagian transaksi) disetiap bank 

untuk merekam setiap transaksi yang teijadi, disusul dengan konfirmasi 

perjanjian dan kontrak secara tertulis dan tertandatangani secara sah. 

Keharusan mana adalah sebagai bukti transaksi dan mencegah kemungkinan 

nasabah menolak menepati janji, tidak mengakui dan membatalkan secara 

sepihak karena mengalami kerugian di transaksi tersebut.

e. Bahwa nasabah yang diizinkan mengikuti transaksi Derifatif valas (spot

*s Ib id  

“ ib id .
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forward, forward swap) harus sudah lama dikenal, dan memiliki kredibilitas 

data usaha dan record transaksi yang baik.

Bahwa jelas berdasarkan syarat dan prosedur bank umum untuk 

melaksanakan transaksi derivatif/ valas minimum harus melalui syarat a s/d e 

diatas, sehingga tanpa adanya bukti rekaman transaksi tanpa pagu kredit 

transaksi, tanpa dana serupiahpun dan tanpa melalui pengikatn peijanjian 

melalui kontrak yang sudah ditandatangani dan tanpa tertera secara jelas 

bentuk wujud tamsaksi, jeas bukan merupakan suatu praktek perbankan yang 

berdasarkan prosedur yang berlaku, sehingga hal inipun jelas merupakan 

suatu rekayasa fiktif yang dilakukan oleh Deutsche Bank AG Jakarta67.

Bahwa sudah jelas berdasarkan hal-hal yang telah dilakukan para 

Tergugat, dengan dibantu oleh Deutsche Bank AG Jakarta telah melakukan 

perbuatan melawan hukum karena bertindak tidak sesuai prosedur yang 

berlaku yang telah disepakati semula baik yang tertulis seperti yang 

tercantum dalam Assignmcnt of Term Deposit tanggal 01 September 1997 

maupun yang disampaikan secara lisan berulang kali oleh Deutsche Bank AG 

Jakarta selaku officer Private Banking Deutsche Bank AG Jakarta, dan hal ini 

terbukti para Tergugat melakukan perbuatan melawan hukum seperti yang 

diatur dalam pasal 1365 KUHPerdata68.

Sehingga terbukti adanya perbuatan melawan hukum yang dilakukan

67 lb id .

lb id
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oleh para Tergugat adalah 69:

i. Adanya perbuatan yang tidak sesuai dengan prosedur hukum.

ii. Adanya perbuatan manusia yang tidak sesuai dengan hukum.

iii. Perbuatan tersebut juga bcrbcntuk kesalahan perdata atau kurang hati-

hati.

Bahwa transfer uang dalam bentuk rupiah dengan menentukan kurs 

secara sepihak dan tidak berdasarkan prosedur, yang dikurskan dengan rupiah 

sebesar Rp. 1.075.304.954.46,- secara sepihak pula dinyatakan sebagai bentuk 

deposito rupiah yang bunga pertahun 12%, sedangkan pada saat itu bunga 

yang dipasang di bank papan atas seperti BCA adalah 28% sampai dengan 

30%70.

Bahwa dengan demikian maka adalah wajar jika Hardi Widjaya 

Kusuma menerima kembaii seluruh uang sejumlah yang tersimpan dalam 

Assignment of Term Deposit tanggal 01 September 1997 yaitu sebesar US$ 

368, 464.43 ditambah bunga dan keuntungan yang seharusnya diperoleh 

Hardi Widjaya Kusuma71.

Adapun tindakan-tindakan yang telah dilakukan oleh Hardi Widjaya 

Kusuma yaitu72:

1. Hardi Widjaya Kusuma telah memerintahkan para Tergugat untuk

09 Ibid 

70 ib id

71 Ibid.

72 Ibid
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melakukan kegiatan transaksi valuta asing berdasarkan surai yang 

ditandatangani Hardi Widjaya Kusuma tanggal 25 Agustus 1997. halini 

ditindaklanjuti seperti terbukti dan diakui secara tegas oleh Hardi 

Widjaya Kusuma, yaitu dengan ditransfernya pada tanggal 25 Agustus 

1997 kepada Deutsche Bank AG Jakarta oleh Hardi Widjaya Kusuma, 

uang rupiah sejumlah Rp. 505.773.842,46 dan uang dollar Amerika 

Serikat sejumlah US$ 191.815,38.

2. Bahwa setelah Hardi Widjaya Kusuma mengadakan transaksi-transaksi 

spot dan forward melalui telepon dengan Deutsche Bank AG Jakarta 

dan selanjutnya Deutsche Bank AG Jakarta selalu mengirimkan surat- 

surat dokumen (confirmation letter) tanggal 26 Agustus 1997 yang 

isinya mengkonfirmasikan kebenran transaksi yang dilakukan, dan hal 

tersebut tidak pernah dibantah oleh Hardi Widjaya Kusuma.

3. dari transaksi tersebut sebenarnya Hardi Widjaya Kusuma telah 

memperoleh keuntungan sejumlah Rp. 49.280.067,-

2. Kom entar dari Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta  Pusat,

a. TIDAK BERTENTANGAN DENGAN PASAL 5 AYAT 273

Transaksi-transaksi valuta asing antara Hardi Widjaja Kusuma dan 

Deutsche Bank AG Jakarta tidak bertentangan dengan pasal 5 ayat 2 SK 

Direksi Bank Indonesia No.28/119/KEP/D1R (SK Direksi BI). Berdasarkan 

kontrak berupa surat konfirmasi, surat konfirmai yang dikirimkan kepada 

Hardi Widjaja Kusuma dan telah diterima Hardi Widjaja Kusuma. maka

73 Pengadilan  N egeri Jak arta  Pusat, Perkara antara Hardu W idjaya K usum a m elaw an  D eu tsch e  B ank  
AG Jakarta . Jakarta , 16 Jun i 2008;
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terbukti kontrak tersebut telah mencakup ketentuan pasal 5 ayat 2 SK Direksi

Bank Indonesia.yaitu dengan dipenuhinya unsur-unsur sebagai beriku t:

a. Unsur Pagu transaksi derivatif dipenuhi : lihat pasal 5 ayat 2a SK 

Direksi BI).

1. Transaksi spot tanggal 25 Agustus 1997 dengan pagu Rp.511.187.988 dan 

US dollar 191.815,38;

2. Transaksi spot tanggal 26 Agustus 1997 dengan pagu Rp. 1.016.961.827 

dan US dollar 368.464,43 ;

3. Transaksi forward tanggal 26 Agustus 1997 dengan pagu 

Rp. 1.066.241.894 dan US dollar 370.222,08 ;

b. Unsur Base Currency yang digunakan dipenuhi : (lihat pasal 5 ayat 2b SK

Direksi BI) yaitu mata uang US dollar dan rupiah;

c. Unsur jenis valuta/ instrument yang ditukarkan dipenuhi : (lihat pasal 5 ayat

2c SK Direksi BI)

1. Transaksi pot tanggal 25 Agustus 1997 ; US dollar dan rupiah dengan

nilai 1 US dollar = Rp. 2.665,-

2. Transaksi spot tanggal 26 Agustus 1997 ; US dollar dan rupiah dengan

nilai I US dollar = Rp. 2.760,-

3. Transaksi forward tanggal 26 Agustus 1997 ; US dollar dan rupiah 

dengan nilai 1 US dollar = Rp. 2.880,-

d. Unsur penyelesaian transaksi Derifatif (settlement) dipenuhi:

1. Transaksi spot tanggal 25 Agustus 1997, penyelesaian transaksi tanggal 

27 Agustus 1997.
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2. Transaksi spot tanggal 26 Agustus 1997* penyelesaian transaksi tangga) 

27 Agustus 1997.

3. Transaksi forward tanggal 26 Agustus 1997, penyelesaian transaksi 

tanggai 29 September 1997.

Penyelesaian transaksi dilakukan dengan cara : pembayaran Deutsche Bank 

AG Jakarta pada Hardi Widjaja Kusuma dengan mengkredit rekening Hardi 

Widjaja Kusuma pada Deutsche Bank AG Jakarta dan pembayaran Deutsche 

Bank AG Jakarta kepada Hardi Widjaja Kusuma dengan mendebet rekening 

Hardi Widjaja Kusuma pada Deutsche Bank AG Jakarta.

e.Unsur pembukaan dan pencatatan atas posisi laba/rugi yang potensial dipenuhi : 

Bahwa Deutsche Bank AG Jakarta memiliki dan mencatat secara intemaJ 

posisi tersebut;

f. Unsur metode atau cara transaksi derivatif dipenuhi:

Dilakukan melalui telepon dan dikonfirmasikan melalui surat konfirmasi -  

surat konfirmasi yang dikirim kepada Hardi Widjaja Kusuma dan diterim a 

Hardi Widjaja Kusuma;

g. Unsur besarnya komisi:

Tidak ada komisi khusus yang dibebankan dalam transaksi antara Hardi 

Widjaja Kusuma dan Deutsche Bank AG Jakarta. Oleh karenanya ketentuan 

dalam butir ini tidak relevan.

h. Unsur penggunaan kurs konversi dipenuhi : yaitu mata uang US dollar dan 

rupiah.

i. Unsur advis dan konfirmasi transaksi dipenuhi:
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Dengan cara pengiriman surat konfirmasi -  surat konfirmasi dan dokumen 

yang berkaitan dengan transaksi tersebut yang dikirim oleh Deutsche Bank 

AG Jakarta kepada Hardi Widjaja Kusuma dan telah diterima oleh Hardi 

Widjaja Kusuma. 

j. Unsur kerahasiaan dipenuhi: (lihat pasal 5 ayat 2k SK Direksi BI)

Deutsche Bank AG Jakarta selalu menjaga kerahasiaan transaksi dengan 

Hardi Widjaja Kusuma;

b. TIDAK BERTENTANGAN DENGAN PASAL 9 AYAT 1 A S/D DAN 

AYAT 2 DAN PASAL 10 AYAT 1 transaksi derivatif74.

Bahwa ketentuan pasal 9 ayat 1 dan 2 dan pasal 10 ayat tidak dapat 

diterapkan dalam transaksi valuta using antara Hardi Widjaja Kusuma dan 

Deutsche Bank AG Jakarta berdasarkan alasan sebagai berikut:

i. Berdasarkan pasal penjelasan SK Direksi BI 

No.28/119/KEP/DIR. Jo Peraturan Bank Indonesia No. 

7/31 /PBI/2005 Tentang transaksi Derivatif “Margin deposit 

hanya diperlukan untuk transaksi Derifatif dalam rangka 

trading dengan nasabah. Dalam kaitan ini yang dim aksud 

dengan transaksi derivatif dalam rangka trading adalah 

transaksi jual dan beli yang di lakukan lebih dari satu kali, 

dengan nasabah yang sama dan untuk produk yang sama- 

dalam jangka waktu kontrak dan tidak mempunyai underlying 

transaction“.

74 lbid;
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ii. Bahwa transaksi derivatif/ valuta asing antara Hard i W idjaja 

Kusuma dan Deutsche Bank AG Jakarta adalah transaksj spot 

dan transaksi forward, dan bukan untuk tujuan trading (margin 

trading) maka tidak diperlukan margin deposit dalam transaksi 

tersebut. Oleh karenanya ketentuan dalam pasal 9 ayat (2) 

tersebut tidak relevan. Demikian juga ketentuan dalam pasal 

10 ayat 1, hanya berlaku dalam transaksi margin trading, hal 

mana bukan merupakan transaksi yang dilakukan oleh Hardi 

Widjaja Kusuma dari Deutsche Bank AG Jakarta. Bahw a 

seandainya benar diperlukan deposit dalam transaksi tersebut 

quod non, Hardi Widjaja Kusuma dalam melakukan transaksi 

spot dan transaksi forward terbukti memiliki dana dalam 

bentuk deposito.

iii. Bahwa demikian juga dalil Hardi Widjaja Kusuma dalam butir 

9 dan 10 gugatan ditolak dengan tegas karena Deutsche Bank 

AG Jakarta dan Hardi Widjaja Kusuma telah sepakat 

melakukan transaksi valuta asing spot dan transaksi forward 

berdasar.

iv. Hardi Widjaja Kusuma memiliki dana (deposit) sebagaimana 

disebut dalam butir 14 diatas dengan ditransfernya uang 

sejumlah Rp.505.773.842,46 dan USS 191.815,38 yang 

kemudian dengan dana tersebut dilakukan transaksi spot dan 

transaksi forward;
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v. Hardi Widjaja Kusuma telah menandatangani formulir untuk 

melakukan transaksi valuta asing yang pada pokoknya 

memerintahkan Deutsche Bank AG Jakarta untuk 

melaksanakan perintah Hardi Widjaja Kusuma melului telepon 

dan faksimili. Selanjutnya perintah Hardi Widjaja Kusuma 

tersebut dikonfirmasikan dalam surat konfirmasi yang juga 

merupakan kontrak dan telah dikirim pada Hardi Widjaja 

Kusuma dan diterima Hardi Widjaja Kusuma 

DEUTSCHE BANK AG JAKARTA MEMILIKI PEDOMAN PELAKSANAAN 

TRANSAKSI DERIVATIF DAN PELAKSANAAN TRANSAKSI SPOT DAN 

TRANSAKSI FORWARD TELAH DILAKUKAN BERDASARKAN KONTRAK 

DENGAN HARDI WIDJAJA KUSUMA SERTA TELAH DILAKUKAN 

DENGAN BENAR DAN DEUTSCHE BANK AG JAKARTA SUDAH 

MENJELASKAN PADA BANK INDOENSIA MENGENAI MASALAH 

TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TERSEBUT75.

a. Bahwa berdasarkan hal tersebut, maka dalil Hardi Widjaja Kusuma dalam 

gugatan ditolak karena Bank Indonesia tidak pernah menegur/menyatakan 

Deutsche Bank AG Jakarta melakukan kesalahan dalam melakukan transaksi 

valuta asing dengan Hardi Widjaja Kusuma, meskipun Hardi Widjaja 

Kusuma sudah pemah melaporkannya.

Bahkan Deutsche Bank AG Jakarta melalui suratnya tanggal 04 

Desember 1997 telah menjawab sehubungan tuduhan dan pemyataan-

73 Ibid;

57

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



pernyataan yang tidak benar dari Hardi Widjaja Kusuma sehubungan dengan 

transaksi spot dan transaksi forward tersebut kepada Bank Indonesia dan 

sampai sekarang, karena terbukti transaksi valuta asing tersebut adalah 

transaksi yang benar dan tidak melanggar ketentuan Bank Indonesia maka 

tidak pernah ada sanksi yang diberikan Bank Indonesia.

Bahwa Deutsche Bank AG Jakarta juga memiliki pedoman 

pelaksanaan transaksi Derivatif yaitu transaksi spot dan transaksi forward 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia;

b. Bahwa dengan demikian tidak terbukti melakukan perbuatan melawan hukum 

karena semua perhatian para Deutsche Bank telah sesuai dengan hal-hal yang 

di sepakati dan tidak bertentangan dengan ketentuan umum/hukum yang 

berlaku.

c. Bahwa Deutsche Bank AG Jakarta tidak pernah menetapkan kurs secara 

sepihak, sebaliknya Hardi Widjaja Kusuma sendiri yang meminta deposito 

Hardi Widjaja Kusuma untuk dicairkan pada tanggal 29 Oktober 1997 

dengan bunga 12% per tahun yang telah disepakati Hardi Widjaja Kusuma ;

d. Bahwa ditolak dalil Hardi Widjaja Kusuma berdasarkan transaksi forward, 

gugatan mana telah diuraikan dalam penjelasan diatas, Hardi Widjaja 

Kusuma ¡ikan menerima Rp. 1.066.214.894,- dari Deutsche Bank AG Jakarta 

dan sebaliknya Hardi Widjaja Kusuma akan menyerahkan US $ 370.222,88 

kepada Deutsche Bank AG Jakarta pada tanggal jatuh tempo. Dengan 

demikian transaksi-transaksi yang dilakukan Hardi Widjaja Kusuma dan
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Tergugat adalah sah dan mengikat Hardi Widjaja Kusuma dan Deutsche 

Bank AG Jakarta.

e. Bahwa berdasarkan hal tersebut diatas, Deutsche Bank tidak melakukan 

perbuatan melawan hukum maka tidak berkewajiban membayar ganti rugi 

secara materiil dan moral sejumlah US$ 90,524.67 dan US$ 1,000,000. 

Bahwa lagi pula tuntutan ganti rugi materiil yang diajukan Hardi W idjaja 

Kusuma sebesar US$ 90,524.67 tidak relevan karena terbukti justru Hardi 

Widjaja Kusuma yang berkewajiban menyerahkan rupiah kepada Hardi 

Widjaja Kusuma. Hal tersebut telah dilakukan pada tanggal jatuh tempo yaitu 

pada tanggal 29 September 1997.

f. Bahwa sudah menjadi Yurisprudensi tetap bahwa mencampur-adukkan kedua 

jenis gugatan yang berbeda adalah bertentangan dengan hukum acara (Vide 

PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG RI No. 1875 K/PDT/1984 TANGGAL 

29 APRIL 1986):

“Penggabungan gugatan perbuatan melawa hukum dengan perbuatan ingkar 

janji tidak dibenarkan dalam tertib beracara dan harus diselesaikan tersendiri 

pula”

g. Bahwa dalil Hardi Widjaja Kusuma telah di iming-iming oleh pihak Deutsche 

Bank AG Jakarta untuk menyimpan uang di Deutsche Bank AG Jakarta 

(Deutche Bank) dan Hardi Widjaja Kusuma merasa tertarik kemudian Hardi 

Widjaja Kusuma telah menyetor sebanyak US S 191,815.38 pada tanggal 25 

Agustus 1997 melalui Bank Danamon dan melalui Bank Tiara sebanyak
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Rp.505.773.842,46 masing-masing pada tanggal 25 Agustus 1997, kurs 

waktu itu, 25 Agustus 1997 adalah Rp. 2.830,- /dollar US.

Sedangkan jumlah US Dollar yang sebelumnya dimiliki Hardi 

Widjaja Kusuma pada tanggal 27 Agustus 1997, sejumlah US$. 368,464.43, 

menjadi milik Deutsche Bank AG Jakarta karena pada tanggal 29 September 

1997 harus diberikan Hardi Widjaja Kusuma kepada Deutsche Bank AG 

Jakarta sejumlah US $. 370,222.88 Oleh karenanya pada tanggal 29 

September 1997 uang sejumlah US$. 370,222.88 milik Hardi Widjaja 

Kusuma (merupakan US$. 368,464.43 + bunga) telah didebet Deutsche Bank 

AG Jakarta.

Hardi Widjaja Kusuma telah menikmati hasil dan keuntungan berikut 

bunga sebagai berikut76:

1. Uang awal dari Hardi Widjaja

Kusuma adalah : Rp. 505.773.842,46

dan US$. 191,815.38

2. Dari hasil transaksi dengan 

Deutschc Bank AG Jakarta 

uang Hardi Widjaja Kusuma

tersebut bertambah menjadi : Rp. 1.016.961.827,**

3. Dari hasil transaksi berikutnya 

dengan Deutsche Bank AG 

Jakarta maka uang Hardi

76 Ibid;
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Widjaja Kusuma tersebut

bertambah (untung) menjadi : Rp. 1.066.241.894,-

4. Jumlah keuntungan : Rp. 49.280.067,-

Bahwa dari tuntutan Hardi Widjaja Kusuma dan tanggapan para T ergugat 

m aka hakim berkesimpulan bahwa inti persoalannya adalah uang Hardi W idjaja 

K usum a yang telah jatuh tempo ternyata tidak sesuai dengan apa yang  

diperhitungkan oleh Hardi Widjaja Kusuma, hal ini disebabkan karena nilai kurs 

dollar yang dijadikan patokan berbeda, yaitu menurut kuasa Deutsche Bank A G  

Jakarta ditentukan sebesar Rp. 2.880,- per dollar US $, tapi menurut Hardi W id jaja  

Kusum a seharusnya diperhitungkan berdasarkan kurs waktu itu yaitu sebesar Rp. 

3.650,- per dollar US$, sehingga tentu berbeda dari hasil yang bakal didapat o leh  

Hardi Widjaja Kusuma77.

Bahwa atas hal tersebut, hakim berpendapat bahwa berdasarkan bukti-bukti 

yang diajukan oleh Hardi Widjaja Kusuma ternyata bahwa sebelum dilakukan  

transaksi valuta asing ternyata Deutsche Bank AG Jakarta telah m enelepon dan  

memberikan konfirmasi kepada Hardi Widjaja Kusuma tentang transaksi valu ta  

using antara Penggugut dengan Tergugat dimana meskipun tidak ada tanggapan dari 

Hardi Widjaja Kusuma, tetapi Hardi Widjaja Kusuma telah menerima uang sejak 

berlakunya transaksi valuta using tersebut berlangaung tanggal 25 Agustus 1997 

sampai dengan tanggal 27 Agustus 1997, ternyata tidak ada protes dari Hardi W idjaja 

Kusuma dan dalam gugatanya sendiri Hardi Widjaja Kusuma menyatakan bahw a 

uang yang diterima adalah sebesar US$ 368.464,43, yang sebetulnya adalah

77 lbtd;
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merupakan hasil transaksi valuta asing tanggal 25 Agustus 1997 dimana kurs dollar 

ditetapkan adalah Rp.2.665,- demikian juga sewaktu ditetapkan kurs dollar senilai 

Rp.2.760,- pada transaksi tanggal 26 Agustus 1997 ternyata tidak ada protes dari 

Penggugut, tetapi setelah dollar naik menjadi Rp.3.650,- mulailah Ilardi W idjaja 

Kusuma menuntut Dcutschc Bank AG Jakarta78.

Bahwa dari uraian tersebut diatas, hakim berpendapat bahwa kurs dollar yang 

ditetapkan Deutsche Bank AG Jakarta adalah mengikat kedua belah pihak, sehingga 

transaksi tanggal 27 Agustus 1997 untuk jatuh tempo tanggal 29 Agustus 1997 

dengan kurs dollar US$ sebesar Rp.2.880,- adalah mengikat kedua belah pihak. 

Bahwa pada waktu jatuh tempo kurs dollar telah berubah naik atau turun adalah 

menjadi resiko dari masing-masing pihak apalagi dalam transaksi valuta asing sangat 

rawan akan naik turunnya kurs dollar79.

Majelis berpendapat bahwa transaksi valuta asing antara Hardi W idjaja 

Kusuma dengan Deutsche Bank AG Jakarta merupakan bukan transaksi D erifatif 

palsu karena tidak adanya putusan pengadilan yang mengatakan bahwa transaksi 

tersebut palsu, sehingga tidak melanggar SK. Direksi bank Indonesia dan perjanjian 

transaksi valuta asing antar kedua belah pihak adalah mengikat karenanya kurs yang 

ditetapkan oleh Deutsche Bank AG Jakarta juga mengikat kedua belah pihak80.

D. Analisis terhadap Transaksi Derivatif dalam perbankan dapat dilaksanakan 

tanpa konfirmasi secara tertulis.

7t Ibid.

79 Ibid

80 Ibid
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Apabila kita kaitkan dengan hukum perikatan dalam KUHPerdata, m aka 

perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang berperkara, mewajibkan para pihak 

untuk mematuhinya kesepakatan-kesepakatan yang dibuatnya, khususnya dalam 

peijanjian-perjanjian yang bertimbal balik (wederkerige overeenkomsten). Asas 

Pacta Sunt Servanda, yang berarti persetujuan-persetujuan (dan kesepakatan- 

kesepakatan) para pihak dalam peijanjian harus dipatuhi, mewajibkan para pihak 

untuk mematuhi kesepakatan-kesepakatan yang dibuatnya, sekalipun dalam  

peijanjian-peijanjian yang tidak bertimbal balik (eenzijdige overeenkomsten). 

Perjanjian peijanjian harus dilaksanakan dengan itikat baik (Psl 1338 alinea 3). A pa 

yang dimaksud dengan kalimat yang termuat dalam Pasal 1338 alinea ini intinya dari 

pasal ini berkaitan dengan cara bagaimana melaksanakan peijanjian dengan itikad 

baik, dan bukan sikap tindak seseorang dalam melaksanakan peijanjian.

Cara seseorang melaksankan peijanjian dengan itikad baik terletak pada pasal 

1339 junto pasal 1347. bunyi pasal ini tegas dan jelas, peijanjian tidak m engikat 

untuk hal-hal yang dinyatakan secara tegas saja dalam peijanjian tersebut, tetapi juga  

mengikat untuk hal-hal yang, menurut sifat peijanjian tersebut, dituntut harus ada 

berdasarkan kepatuhan, kebiasaan, atau undang-undang dalam bahasa belanda 

disebut sebagai gebruikelijk bestending bedingen atau dalam bahasa inggris disebut 

dengan implied terms ini tidak bersifat kumulatif artinya, bilamana undang-undang 

tidak mengaturnya, maka kebiasaan menjadi patokan bagi pelaksanaan peijanjian 

dengan itikat baik.

Terhadap perjanjian tersebut seharusnya dimintakan pembatalannya 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 1266 KUHPerdata jika dihubungkan dengan
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ketentuan pasal 1320 dirnana seluruh syarat subyektif dan objektif terpenuhi, tetapi 

salah satu pihak tidak memenuhi perikatannya atau memenuhi perikatan tidak sesuai 

dengan yang diperjanjiakan sehingga menibulkan kerugian, maka seluruh ketentuan 

Pasal 1266 dapat diberlakukan sepenuhnya.

Apabila transaksi derivatif tersebut dilakukan tanpa adanya konfirmasi 

tertulis maka melanggar apa yang telah diatur dalam transaksi dervatif terhadap hal 

tersebut, sehingga perlu dibuktikan mengenai konfirmasi yang di dalilkan oleh Hardi 

Widjaja Kusuma tidak pemah ditanda tanganinya. Sehingga dia harus memproses 

secara tertulis terlebih dahulu. Apabila apa yang didalilkan itu benar maka Bank 

telah melakukan Pengelapan menurut pasal 372 KUHPidana adalah Barangsiapa 

dengan sengaja dan melawan hukum mengaku sebagai milik sendiri (Zich 

toeeigenen) barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang 

lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan, diancam karena 

pengelapan. Menurut Pasal 379 KUHPidana dimana dikatakan suatu perbuatan 

dengan maksud untuk mengutunkan diri sendiri atau orang lain secara melawan 

hukum dengan memakai nama secara tipu muslihat, secara melawan hukum, atau 

dengan rangkaian kebohongan dan menjadikan perbuatan itu sebagai mata 

pencaharian atau kebiasaan dapat diancam pidana

Transaksi derivatif yang dilakukan dalam perbankan harus dilakukan secara 

tertulis, hal ini tersebut sudah diatur dalam peraturan Bank Indonesia mengenai 

transaksi Derifatif. Sebagaimana diatur dalam pedoman pelaksanaan transaksi 

Derifatif Bank Indonesia SE No. 28/13/UD Jakarta 29 Desember 1995 dan SE No. 

28/15/UD Jakarta 8 Pebruari 1996 yang telah diubah dengan PERATURAN BANK
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INDONESIA NOMOR: 7/3 l/FBI/2005 TENTANG TRANSAKSI DERIVATIF 

ditujukan kepada seluruh Bank Umum di Indonesia termasuk Deutsche Bank AG 

Jakarta, sesuai dengan peraturan/pedoman transaksi Derifatif Bank Indonesia pasal 5 

ayat 2 Transaksi Derivatif untuk kepentingan nasabah harus berdasarkan 

kontrak,yang sekurang-kurangnya mencakup:

1. Pagu transaksi derivatif

2. Base currency yang digunakan

3. Jenis valuta/ instrument yang dipertukarkan

4. Penyelesaian transaksi derivatif (settlement)

5. Pembukaan laba/ rugi transaksi derivatif yang dilakukan

6. Pencatatan atas posisi laba/rugi yang potensial (unrelized)

7. Metode atau cara transaksi derivatif

8. Besarnya komisi

9. Penggunaan kurs konversi

10. Advis dan konfirmasi transaksi derivatif

11. Kerahasiaan dan

12. Domisili dan hukum yang berlaku

Tetapi dalam kasus disini menurut hakim transaksi tersebut sudah dilakukan 

secara tertulis dan dalil Hardi Widjaya Kusuma bahwa Hold Mail Agrecment yang 

menjadi dasar pencairan tidak pernah terbukti palsu. Adapun syarat dalam pasal 5 

ayat 2 tersebut sudah dipenuhi sebagaimana yang disampaikan oleh hakim yakni 

Unsur Pagu transaksi derivatif dipenuhi:

a. i. Transaksi spot tanggal 25 Agustus 1997 dengan pagu
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Rp.511.187.988 dan US dollar 191.815,38 ;

i. Transaksi spot tanggal 26 Agustus 1997 dengan pagu 

Rp. 1.016.961.827 dan US dollar 368.464,43 ;

ii. Transaksi forward tanggal 26 Agustus 1997 dengan pagu

Rp. 1.066.241.894 dan US dollar 370.222,08 ;

b. Unsur Base Currency yang digunakan dipenuhi yaitu mata uang 

US dollar dan rupiah.

c. Unsur jenis valuta/ instrument yang ditukarkan dipenuhi.

i. Transaksi pot tanggal 25 Agustus 1997 ; US dollar

dan rupiah dengan nilai 1 US dollar = Rp. 2.665,-

ii. Transaksi spot tanggal 26 Agustus 1997 ; US dollar

dan rupiah dengan nilai 1 US dollar = Rp. 2.760,-

iii. Transaksi forward tanggal 26 Agustus 1997 ; US

dollar dan rupiah dengan nilai 1 US dollar = Rp. 

2.880,-

d. Unsur penyelesaian transaksi Derifatif (settlement) dipenuhi.

i. Transaksi spot tanggal 25 Agustus 1997,

penyelesaian transaksi tanggal 27 Agustus 1997.

ii. Transaksi spot tanggal 26 Agustus 1997,

penyelesaian transaksi tanggal 27 Agustus 1997.

iii. Transaksi forward tanggal 26 Agustus 1997,

penyelesaian transaksi tanggal 29 September 1997.

e. Penyelesaian transaksi dilakukan dengan cara : pembayaran
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Deutschc Bank AG Jakarta pada Hardi Widjaja Kusuma dengan 

mengkredit rekening Hardi Widjaja Kusuma pada Deutsche Bank 

AG Jakarta dan pembayaran Deutsche Bank AG Jakarta kepada 

Hardi Widjaja Kusuma dengan mendebet rekening Hardi Widjaja 

Kusuma pada Deutsche Bank AG Jakarta.

f. Unsur pembukaan dan pencatatan atas posisi laba/rugi yang 

potensial dipenuhi.

Bahwa Deutsche Bank AG Jakarta memiliki dan mencatat secara 

internal posisi tersebut.

g. Unsur metode atau cara transaksi derivatif dipenuhi.

Dilakukan melalui telepon dan dikonfirmasikan melalui surat 

konfirmasi -  surat konfirmasi yang dikirim kepada Hardi Widjaja 

Kusuma dan diterima Hardi Widjaja Kusuma.

j.Unsur besarnya komisi Tidak ada komisi khusus yang dibebankan 

dalam transaksi antara Hardi Widjaja Kusuma dan Deutsche Bank 

AG Jakarta. Oleh karenanya ketentuan dalam butir ini tidak 

relevan.

k. Unsur penggunaan kurs konversi dipenuhi yaitu mata uang US 

dollar dan rupiah.

I. Unsur advis dan konfirmasi transaksi dipenuhi.

Dengan cara pengiriman surat konfirmasi -  surat konfirmasi dan 

dokumen yang berkaitan dengan transaksi tersebut yang dikirim 

oleh Deutsche Bank AG Jakarta kepada Hardi Widjaja Kusuma
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dan telah diterima oleh Hardi Widjaja Kusuma. 

m. Unsur kerahasiaan dipenuhi oleh Deutsche Bank AG Jakarta 

selalu menjaga kerahasiaan transaksi dengan Hardi Widjaja 

Kusuma

Tetapi dalam kasus diatas Deutsche Bank mungkin tidak menjelaskan 

mengenai bahaya mengenai keuntungan dan kerugian produk perbankan yang 

ditawarkan, karena hal tersebut Hardi Widjaya kusuma menjadi salah pengertian 

mengenai kurs yang akan digunakan dalam transaksi derivatif yang dia telah 

lakukan, sehingga dia menggangap sangat dirugikan mengenai kurs tersebut. Apabila 

produk perbankan tersebut dijelakan dan kurs yang digunakan juga dijelaskan maka 

perbedaan tersebut tidak akan terjadi.

Pemilihan produk bank oleh nasabah seringkali lebih didasarkan pada aspek 

informasi mengenai manfaat yang akan diperoleh dari produk bank tersebut. Hal ini 

pada satu sisi terjadi karena pada umumnya informasi mengenai produk bank yang 

disediakan bank belum menjelaskan secara berimbang manfaat, risiko maupun biaya- 

biaya yang melekat pada suatu produk bank. Oleh karena itu, tidak jarang timbul 

perselisihan antara bank dengan nasabah yang disebabkan karena adanya 

kesenjangan informasi mengenai karakteristik produk bank yang ditawarkan bank 

kepada nasabah. Akibatnya, hak-hak nasabah untuk mendapatkan informasi yang 

lengkap, akurat, tcrkini, dan utuh menjadi tidak terpenuhi. Pada sisi yang lain, 

kurangnya informasi yang memadai mengenai produk bank memungkinkan 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan kegiatan usaha perbankan yang dapat 

merugikan nasabah sehingga diperlukan adanya transparansi informasi mengenai

68
Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



produk bank untuk meningkatkan good governance di sektor perbankan.

Sehingga terhadap transaksi Derivatif pada dasarnya tidak dapat dilakukan 

tanpa adanya konfirmasi tertulis, hal itu sudah diatur dalam SE No. 28/13/UD Jakarta 

29 Desember 1995 dan SE No. 28/15/UD Jakarta 8 Pebruari 1996 yang telah diubah 

dengan PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR: 7/31/PBI/2005 TENTANG 

TRANSAKSI DERIVATIF. Tetapi apabila kita kaitan dengan perjanjian, setiap 

perjanjian bisa dibuat dalam bentuk tertulis maupun dalam bentuk lisan, sehingga 

apa yang dilakukan oleh Deutsche Bank AG Jakarta yang melaksanakan transaksi 

berdasarkan telepon dari Hardi WIdjaya Kusuma tidak dapat dipersalahkan, apalagi 

sudah ada Perjanjian tertulis Hold Mail Agreement yang mengatakan bahwa 

konfirmasi bisa dilakukan dengan telepon maupun dengan Fax.

Permasalahan kasus ini ialah dimana produk perbankan tidak dijelaskan 

mengenai pembayaran kurs dan jangka waktu pelaksanaan transaksi keuangan 

tersebut. Yang menjadi inti permasalahan ialah dimana transaksi tersebut dijalankan 

dalam waktu 2 (dua) hari kerja, dimana dalam 2 (dua) hari keija tersebut bisa sangat 

mempengaruhi kurs yang setiap saat bisa berubah. Sehingga berpotensi menjadi 

perselisihan diantara para pihaknya.

Sehingga disini Deutsche Bank telah melanggar mengenai transparansi 

produk perbankan mungkin karena para pihak lebih menggampangkan untuk 

menjelakan produk perbankan. Harusnya Hardi Widjaya Kusuma mengugat deutsche 

bank dengan pelanggaran transparansi produk perbankan dan transaksi dervatif, 

bukan mencampur adukan gugatan perbuatan melawan hukum dengan wanprestasi 

yang berakibat gugatan mereka tidak dapat diterima. Terlebih Hardi Widjaja Kusuma
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sudah mendapatkan keuntungan dari transaksi tersebut sebesar Rp. 49.000.000,- 

(empat puluh sembilan juta rupiah), disini terlihat betapa Hardi Widjaja Kusuma 

ingin mencoba-coba untuk mendapatkan keuntungan lebih dari tidak dijelaskanya 

produk perbankan tersebut

E. Analisis perlindungan hukum terhadap nasabah dalam transaksi derivatif 

yang dilakukan tanpa adanya konfirmasi tertulis.

Perlindungan hukum bagi nasabah dalam transaksi derivatif dapat berupa 

aturan menganai produk perbankan, pelaksanaan Transaksi derivatif tersebut, atau 

mungkin suatu gugatan baik itu gugatan perdata maupun pidana. Banyak segi yang 

bisa kita gunakan untuk melindungi nasabah dilihat dari produk perbankan, dimana 

bank wajib menyediakan informasi tertulis dalam bahasa Indonesia secara lengkap 

dan jelas mengenai karakteristik setiap Produk Bank. Informasi tersebut wajib 

disampaikan kepada Nasabah secara tertulis dan atau lisan. Dalam memberikan 

informasi Bank dilarang memberikan informasi yang menyesatkan (misiead) dan 

atau tidak etis {misconduci). Apabila transparansi produk perbankan tersebut 

dilakukan maka Bank dapat dikenakan sanksi administratif sesuai Pasal 52 Undang- 

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berupa teguran tertulis. Tetapi sanksi ini 

tidak bisa membuat bank jera, maka masih ada perlindungan yang lainnya.

Transaksi derivatif biasanya dibuat dalam bentuk tertulis dan transaksi 

derivatif juga diatur dalam SE No. 28/13/UD Jakarta 29 Desember 1995 dan SE No. 

28/15/UD Jakarta 8 Pebruari 1996 yang telah diubah dengan PERATURAN BANK 

INDONESIA NOMOR: 7/31/PBI/2005 TENTANG TRANSAKSI DERIVATIF.
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Transaksi Derivatif adalah transaksi yang didasari oleh suatu kontrak atau perjanjian 

pembayaran yang nilainya merupakan turunan dari nilai instrument yang mendasari 

seperti suku bunga, nilai tukar, komoditi, ekuiti dan indeks, baik yang diikuti dengan 

pergerakan atau tanpa pergerakan dana atau instrumen, namun tidak termasuk 

transaksi derivatif kredit.

Apabila dilihat dari definisi transaksi derivatif haruslah transaksi tersebut 

didasari oleh suatu kontrak atau peijanjian. Tetapi tidak dijelakan mengenai kontrak 

itu atau perjanjian tersebut haruslah secara tetulis, ini lah yang bisa menjadi 

permasalahan. Apabila apa yang diperjanjikan tidak sesuai maka akan menjadi 

permasalahan bagi para pihak. Harusnya terhadap transaksi derivatif haruslah dengan 

perjanjian tertulis sehingga jelas apa yang diperjanjikan, dan apabila salah satu pihak 

melanggara apa yang diperjanjikan maka pihak yang lain berhak untuk memnuntuk 

agar pihak yang melanggar melaksanakan apa yang diperjanjikan tersebut. Kontrak 

tersebut wajib mencakup paling sedikit :

a. pagu transaksi derivatif:

b. base currency yang digunakan;

c. jenis valuta atau instrumen yang dipertukarkan;

d. penyelesaian transaksi derivatif (seulement);

e. pembukuan laba atau rugi Transaksi Derivatif yang dilakukan;

f. pencatatan atas posisi laba atau rugi;

g. metode atau cara transaksi derivatif;

h. besarnya komisi;

i. penggunaan kurs konversi;

71
Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



j. advis dan konfirmasi transaksi derivatif;

k. kerahasiaan; dan

1. domisili dan hukum yang berlaku

Bank yang melakukan pelanggaran terhadap transaksi derivatif tanpa kontrak 

dikenakan sanksi administratif berupa teguran tertulis dan kewajiban membayar 

sebesar 10% (sepuluh per seratus) dari nilai nominal transaksi yang dilanggar. Total 

kewajiban membayar untuk transaksi tersebut paling banyak sebesar 

Rp.27.000.000.000 (dua puluh tujuh milyar rupiah) dalam 1 tahun kalender hal ini 

sebagaimana diatur dalam Pasal 11 PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR: 

7/3I/PBI/2005

Apabila para pihak dalam transaksi derivatif tersebut bersengketa mereka 

dapat menyelesaikan dengan melalui pengadilan untuk mengakhiri peijanjian yang 

telah mereka buat. Terhadap peijanjian dapat dimintakan pembatalannya 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 1266 KUHPerdata jika dihubungkan dengan 

ketentuan pasal 1320 dimana seluruh syarat subyektif dan objektif terpenuhi, tetapi 

salah satu pihak tidak memenuhi perikatannya atau memenuhi perikatan tidak sesuai 

dengan yang dipeijanjiakan sehingga menimbulkan kerugian, maka seluruh 

ketentuan Pasal 1266 dapat diberlakukan sepenuhnya.

Dasar gugatan perdata mereka dapat berupa Wanprestasi maupun perbuatan 

melawan hukum Pasal 1365 KUHPerdata, tetapi dalam melakukan gugatan dalam 

pengadilan ialah untuk tidak mencampur gugatan wanpretasi dengan gugatan 

perbuatan melawan hukum secara bersamaan menurut Yurisprudensi (PUTUSAN 

MAHKAMAH AGUNG RI No. 1875 K/PDT/I984 TANGGAL 29 APRIL 1986)
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bahwa mencampur-adukkan kedua jenis gugatan yang berbeda adalah bertentangan 

dengan hukum acara “Penggabungan gugatan perbuatan melawa hukum dengan 

perbuatan ingkar janji tidak dibenarkan dalam tertib beracara dan harus diselesaikan 

tersendiri pula”.

Upaya hukum lain yang dapat dilakukan oleh nasabah ialah mengadukan 

kepada pihak kepolisian karena adanya unsur penipuan dalam transaksi mereka, 

apalagi apabila dilakukan secara sepihak oleh bank sendiri, apabila itu teijadi maka 

sudah teijadi suatu tindak pidana yakni berupa Pengelapan sebagaimana diatur dalam 

Pasal 372 KUHPidana aatau penipuan sebagai mata pencaharian sebagaimana diatur 

dalam Pasal 379 KUHPidana.

Jika dilihat dari Undang-Undang Perlindungan konsumen maka ada hak-hak 

konsumen yang dilanggar sebagimana diaur dalam Pasa! 3 Undang-Undang Nomor 8 

tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Tentang menciptakan sistem 

perlindungan konsumen yang mengandung unsur kepastian hukum dan keterbukaan 

informasi serta akses untuk mendapatkan informasi. Selain itu perlindungan 

konsumen diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai 

pentingnya perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap yang jujur dan 

bertanggung jawab dalam berusaha.

Tetapi ada hak pelaku usaha yang harus kita lindungi yaitu Hak untuk 

mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang beritikad tidak baik, 

bisa saja Hardi Wijaya Kusuma mempunyai itikad yang tidak baik untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih lagi dari sistem transaksi dervatif yang 

dilihatnya banyak kelemahanya. Dan Deutsche Bank berhak atas Hak untuk
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rehabilitasi apabila terbukti secara hukum bahwa kerugian konsumen tidak 

diakibatkan oleh jasa yang diperdagangkan, apalagi gugatan tersebut menyebabkan 

Deutsche Bank mengeluarkan banyak biaya untuk menyewa pengacara dan bantuan- 

bantuan hukum lainnya. Sehingga harusnya Deutsache Bank meminta biaya 

tambahan akibat gugatan tersebut.
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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan permasalahan apakah transaksi derivatif 

dalam perbankan dapat dilaksanakan tanpa adanya konfirmasi secara tertulis dan 

perlindungan hukum terhadap nasabah dalam transaksi derivatif yang dilakukan 

tanpa adanya konfirmasi secara tertulis, dalam bab-bab sebelumnya akhirnya 

penulis sampai pada pokok-pokok kesimpulan sebagai berikut:

1. Transaksi derivatif dalam perbankan dapat dilaksanakan tanpa adanya 

konfirmasi secara tertulis tidak dapat dilakukan karena walaupun dalam 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31 /PBI/2005 tentang transaksi 

derivatif sudah mengatur haruslah dengan kontrak tertulis dan harus 

memenuhi beberapa unsur yang disyaratkan dalam peraturan tersebut. 

Terhadap Kasus Hardi Widjaya Kusuma dengan Deutsche Bank terdapat 

perbedaan pendapat bahwa Hold Mail Agreement merupakan kontrak 

transaksi derivatif tetapi oleh Hardi Widjaya Kusuma ditolak 

keberadaanya karena menurutnya dia tidak pernah menandatanganinya. 

Menurut hakim terhadap Hold Mail Agreement yang ditolak 

keberadaanya haruslah diputus dengan putusan pidana terlebih dahulu, 

apabila diputus bersalah barulah bisa mengugat Perbuatan Melawan 

Hukum secara perdata. Inti permasalahan kasus diatas ialah permasalahan 

Kurs akibat perbedaan jangka waktu pelaksanaan transaksi derivatif
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tersebut, seharusnya Deutsche Bank menjelaskan dengan sejelas jelasnya 

mengenai kurs yang akan digunakan apabila transaksi tersebut itu 

dilaksanakan dan jangka waktu pelaksanaannya sebagaimana disyaratkan 

dalam PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR: 7/6/PBI/2005 

TENTANG TRANSPARANSI INFORMASI PRODUK BANK DAN 

PENGGUNAAN DATA PRIBADI NASABAH. Apabila produk tersebut 

dijelaskan dengan sebaik mungkin mungkin permasalahan seperti ini 

tidak akan terjadi.

2. Perlindungan hukum terhadap nasabah dalam transaksi derivatif yang 

dilakukan tanpa adanya konfirmasi secara tertulis sudah diatur dalam 

Pasal 5 Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/31/PBI/2005 tentang transaksi 

derivatif dimana kontrak transaksi derivatif harus dengan kontrak tertulis, 

terlebih lagi diatur juga dalam PERATURAN BANK iNDONESIA 

NOMOR: 7/6/PBI/2005 TENTANG TRANSPARANSI INFORMASI 

PRODUK BANK DAN PENGGUNAAN DATA PRIBADI NASABAH, 

dimana bank harus memberikan penjelasan kepada nasabah tentang 

bahaya-bahaya dan keuntungan dari produk yang dikeluarkanya tersebut. 

Tidak menutup kemungkinan bagi nasabah untuk menuntut bank yang 

merugikan nasabah untuk dituntut dimuka pengadilan baik secara perdata 

melalui gugatan Wanprestasi ataupun dengan gugatan perbuatan melawan 

hukum. Hukum pidana Pengelapan Pasal 372 KUHPidana dan Penipuan 

Pasal 379 KUHPidana bisa digunakan nasabah untuk melindungi nasabah 

tersebut. Bank hank telah salah memberikan informasi yang mcnciptakan
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sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur kepastian hukum 

dan keterbukaan informasi serta akses untuk mendapatkan informasi. 

Tetapi ada itikat tidak baik dari Hardi Wijaya Kusuma yang menggugat 

Deutsche Bank hanya untuk memperoleh keuntungan yang lebih banyak 

lagi, padahal dia sudah memperolehnya.

B. Saran

Sebaiknya Bank lebih mendahulukan penjelasan secara menyeluruh terhadap 

produknya dan selalu memberikan kontrak secara tertulis terhadap kegiatan usaha 

bank yang tidak biasa atau kegiatan bank yang khusus. Lalu Bank Indonesia harus 

lebih mengawasi semua kegiatan bank, karena bank merupakan lembaga 

pengelola dana masyarakat yang memiliki kedudukan strategis dalam 

pembangunan dan kehidupan perekonomian Indonesia. Bagi Nasabah sebaiknya 

lebih berhati-hati dan tidak terpancing terhadap keuntungan semata, tetapi juga 

harus melihat dari segi keamananya baik itu penjelasan mengenai produk 

perbankan, maupun kepedulian nasabah agar tidak mengampangkan segala 

prosedur perbankan, yang dapat memberikan resiko kerugian bagi nsabah sendiri.

77

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



DAFTAR PUSTAKA

I.Buku:

Fuady, Munir. Hukum Perbankan Moderen. Buku kedua. (Tingkat Advance).

Cetakan I. (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 2001)

Harahap, M Yahya, Segi-segi Hukum perjanjian. (Bandung: Alumni, 1986. )

Kansil, C.S.T. dan Christinc ST. Kansil. Modul Hukum Dagang. ( Jakarta: 

Djambatan, 2001.)

Kansil, C.S.T. dan Christine ST. Kansil. Kitab Undang-Undang Hukum 

Perusahaan.( Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2003.)

O’Bannon, Hellen, Bond E, David: Money and Banking Theory; Policy and 

Institution, (USA, 1975)

Pusat Pengkajian Hukum ( ed ). Prosiding Undang-Undang Perbankan. ( Jakarta: 

Pusat Pengkajian Hukum, 2004.)

Rossenberg, Jerry.M. Dictionary o f Banking Terms and Financial Service. (New 

York: John Willey and Sons, Inc, 1992)

Soekamto, Soejono. Metode Penelitian Hukum. Cetakan Ke-3 ( Jakarta: Universitas 

Indonesia, 1986.)

Subekti. Aneka Perjanjian. Cetakan Kesepuluh ( Bandung: PT. Cipta Aditya 

Bhakti, 1995.)

________ . Hukum Pembuktian.Cet>*Y.(Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1995)

________ . Hukum Perjanjian.Cetakan AT/.(Jakarta: PT. Internusa, 1996)

ix

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



________ . Pokok-Pokok Hukum Perdata, (PT Intermasa, Jakarta, 1995)

Syahrir: Persoalan Ekonomi Indonesia, Moneter, Perkreditan dan Neraca 

Pembayaran (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995)

II. Peraturan Perundang-Undangan

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, terjemahan oleh R Subekti, Jakarta: PT.

Pradnya Paramita, 1986.

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, terjemahan oleh R Subekti dan R 

Tjitrosudibio, Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2002.

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 1992 tentang perbankan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Peraturan Bank Indonesia Nomor:7/6/PBI/2005 tentang Transparansi Informasi 

Produk Bank Dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah.

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/3 l/PBI/2005 tentang Transaksi D erivatif 

Peraturan Bank Indonesia Nomor : 7 / 36 / PBI / 2005 Tentang Transaksi Swap 

Lindung Nilai.

V. Kamus

Zain, Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1994.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka, 1990.

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



PENGADILAN NEGERI JAKARTA PUSAT 
JALAN GAJAH MADA NO. 17

T U R U N A N

PENfitftPAN- PUTUSAN PERKARA PIDANA  / PERDATA 
( dalam Peradilan Tingkat: Pertama - Banding - Kasasi ■■ P.K)

d a r i :
PENGADILAN NEGERI OAKARTA PUSAT

21 D s s e m b e r  1999 
Tanggal: ................................................  , Nomor

Dibuat sesuai dengan aslinya pada tanggal

Untuk dan atas permohonan /  permintaan dari

601 /PDT.G/1998/PN» 3KT .P ST* 

29 Maret 2000

PENGGUGAT

T e l a h  d i c a t a t k a n  d i  K e p a n i t e r a a n  P e rd a ta  Pengad ilan  N e g e r i  J a k a r t a  P u s a t ,  p a d a  M e j a  K e t i g a
a.i i/tO /. i. t'

N o m o r :

i i c a t a tk a n  d i  K e p a n i t e r a a n  n

d a n  t e l a h  d i b a y a r k a n  p a d a  K a s i r  d i  K e p a n i t e r a a n  P e rd a ta  P e n g a d i l a n  N e g e r i  J a k a r t a  P u s a t ,  

p a d a  t a n g g a l : ......... ^ . . ^ . . ^ - ¿ 2 .............................................................................................................................

• M a t e r a i  

- L e g e s
= R p .  2.000 

. h a l a m a n  x R p .  250,-  s  R p .  f  &x>
+

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



D2-P No.0520936

r> U  'l' U  S  A  N

Nomor  : 6 0 1 / P D T . G / J 9 9 8 / P N . J K T . P S T .

UKMH KISMILAN MIUjASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA.

P e n g a d i l a n  N e g e r i  J a k a r t a  P u s a t  y a n g  m e m e r i k s a  d a n  m e n g a d i l i  
p c r k o r a - p c r k a r a  p e r d a t a  d a l a m  t i n g k a t  p e r t a m a  t e l a h  m e n j a t u h k a n  p u t u -  
snn s e b a g a i ma n a  t e r s e b u t  i n i ,  d i d a l  uni p e r k a r a  a n t a r a  :

ti)V£JlL ff IP JAJA KU£UMAt b e r a l a m a t  d i  J l .  Ka r a n g  B o l o n g  V/ 9  An c o l  R u r a l *  
J a k a r t a  U t a r a ,  d a l a m  p e r k a r a  i n i  t e l a h  m e m b e r i  k u a s a  
kepada n j a z u l i  D n c h a r . S H ,  Dr a . I I . M. Hood  I d r i s  R , U s e , MM, 
Agus  l l a r t a n t o , S H ,  T i t i  S a n s i w i , S H ,  Abdul  A z i z  H u s c i n . S l I ,  
W a h y u d i n  Ahmad A l i , S f l t A d v o k a t / P c n a s c h a t  h u k u m / P e n g a c a r a  
b e r d a s a r k a n  s u r a t  k u a s a  k h u s u s  t a n g g a l  : 0 4 - 1 2 - 1 9 9 8  Nomor
* 6 8 6 / S r t / K / P d c / P N . J K T . P S T  s e l a n j u t n y a  d i s e b u t  s e b a g a i  
PENGGUGAT

M e l a w a n  :

1. DEUTSCHE BANK AG JAKARTA, a l a m a t  d i  J l .  Imam B o n j o l  No.  80  J a k n r t u
P u s a t ,  s e l a n j u t n y a  d i s e b u t  s e b a g a i  TERGUGAT 1 ;

2. Mr. LAWRENCE JUSTIN WOLFE. d a h u l u  b e r t i n d a k  s e l a k u  C h i c f  C o u n t r y
D c u t s c h c  B a n k  AG J a k a r t a ,  a l a m a t  d i  J l .  Imam 
B o n j o l  No.  8 0 ,  J a k a r t a  P u s a t  s e l a n j u t n y a  d i s e b u t  
s e b a g a i  TERGUGAT U  ; --------------------------------------------

3. V1VY—£OE P A R D I . d a h u l u  b e r t i n d a k  s e l a k u  T r i v a t c  B a n k i n g  D c p t ,
D e u t s c h e  B a n k  AG J a k a r t a ,  a l a m a t  d i  J l .  Imam 
B o n j o l  N o . 80 ,  J u k a r t a  P u s a t ,  s e l a n j u t n y a  d i s e b u t  
s e b a g a i  TERGUGAT I I I  ; ------------------------------------------

!?t \ C r '' \
4.JMJ.HEINZ POEHLSEN. s e l a k u  C h i c f  C o u n t r y  O f f i c e r  p a d a  D c u t s c h c  Bank
]|*\  i 4 • AG J a k a r t a ,  b e r a l a m a t  d i  J l .  Imam B o n j o l  N o . 8 0 ,
' - •  J a k a r t a  P u s a t ,  s c l a j u t n y a  d i s e b u t  s e b a g u i  TURUT

\ v ' ; ‘ TKRGUOAT ;

P e n g a d i l a n  N e g e r i  t e r s e b u t  ; ------------------------------------------- ------------------------

Telat i  membaca  b e r k a s  p e r k a r a  da n  s u r a t - s u r a t  d i  p e r s i d a n g a n  ; - -  

T e l a h  m e n d e n g a r  k e t e r a n g a n  k e du a  b e l a h  p i h a k  d a n  3 a k s i ~ s a k s i  ; -

TENTANG DUDUKNYA PERKARA :

Me n i mbang ,  bahwa g u g a t a n  P e n g g u g a t  t e r t a n g g a l  30 Nopcmbcr  
t e l a h  d i d a f t a r k a n  d i  K a n t o r  K e p a n i t e r a a n  P e n g a d i l a n  N e g e r i  J u k a r -  

Pusui  d i b a w a h  r e g i s t e r  p e r k a r a  nomor : 6 0 1 / P d t . G / 9 8 / P N . J K T . I \ S T  y a n g  
' s inya a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

Bahwa k i r a - k i r a  d a l a m  b u l a n  A g u s l u a  1997 P e n g g u g a t  t c l a l i  b e r t e m u  
dengan T e r g u g a t  I I )  d i k u n t o r  l amanya Wisma Ko3 g o r o  J a k a r t a ,  d i t nana  
T e r g u g a t  I I I  t e l a h  m e n a w a r k a n  k e p a d a  P e n g g u g a t  u n t u k  m e n y i m p a n  
uitngnyu p a d a  T e r g u g a t  1 y a i t u  D c u t s c h c  Bank AG J u k a r t a  d a l a m  b e n t u k  
Us Do l i a r  ; -------------------------------------------------------------------------------------------------

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



D2-P No.0520937

- 2 -

- Bahwa T e r g u g a t  I I I  t e l a h  member ikan  j a n j i - j a n j i  y a n g  mu l u k  y n l l u  
a p a b i l a  P e n g g u g a t  menyi mpan  uangnya  pada  T e r g u g a t  I ,  maka P e n g g u g a t  
a k a n  m e n e r i m a  b u n g a  y a n g  cukup m e n g u n t u n g k a n ,  s e h i n g g a  P e n g g u g a t  
m e r a s a  t e r t a r i k  d e n g a n  i m i n g - i m i n g  bunga  t e r s e b u t  d a n  d i s a m p i n K  i t u  
P e n g g u g a t  m e r a s a  p e r c a y a  a k a n  j a n j i - j a n j i  i t u  k a r e n a  m e n u r u t  
P e n g g u g a t ,  T e r g u g a t  I y a i t u  D e u t s c h e  Bank AG J a k a r t a  t e l a h  m e m i l i k i  
nama y a n g  c u k u p  b e s a r  d i k a l a n g a n  p e r b a n k a n  s wa s L a  A s i n g  ; -----------------

B a h w a  s e l a n j u t n y a  p a d a  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1 9 9 7 ,  P e n g g u g a t  
m e n t r a s f e r  m e l a l u i  Bank Danamon kc D e u t s c h e  Bank P r i v a t c  B a n k i n g  
J a k a r t a  a t a s  naina Mar d i  W i d j a j a  Kusuma uang  s e b e s a r  USS$ 1 9 1 , 8 1 5 . 3 8  
( k u r s  p a d a  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 a d a l a h  R p . 2 . 8 3 0 , - / d o l l a r )  d a n  
m e l a l u i  B a n k  T i a r a  u a n g  s e b e s a r  R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6 , -  y a n g  k e m u d i a n  
d i c a i r k a n  o l e h  T e r g u g a t  I y a i t u  D e u t s c h e  Bank  AG J a k a r t a  d a l u m  
b e n t u k  US D o l l a r ,  s e h i n g g a  j uml a h  yang t e r c a n t u m  d a l a m  A s s i n g m c n t  
o f  T e r m  D e p o s i t  a d a l a h  e b e s a r  U$ 3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  y a n g  b e r l a k u  s e j a k  
t a n g g a l  01 »SepLember 1997 sampai  dengan  29 S e p t e m b e r  1997 ( b u k t i  P -  
l a , b  d an  c t e r l a m p i r  ) ; --------------------------------------------------------------------------------

Bahwa j a n j i  d e p o s i t o  d o l l a r  Amer i ka  t e r s e b u t  a k a n  t e t a p  d i b a y a r  
d a l a m  b e n t u k  d o l l a r  t e r n y a t a  t i d a k  t e r b u k t i  k a r e n a  2 ( d u a )  h a r i  

a  t  u h t empo s e w a k t u  Pengguga t  men e l e p o n  T e r g u g a t  I I I  u n t u k  
mak s u d n y a  guna  mena r i k  kemba l i  d e p o s 3 i t o n y a , m e l a l u i  
1 e p o i i , T e r g u g a t  I I I  menga t akan  "no  p r o b l e m "  ( t i d a k ,  a d a  

V V ^ f c a n  t e t a p i  u n t u k  i t u  T e r g u g a t  I I I  a k a n  b i c a r a k a n  d a h u l u  
L f l ^ ^ ^ H r f c (a $ u r y  d é p a r t e m e n t  I ) eu t 3 che Bank AG J a k a r t a  .

V" i \ i i | iWÿ;-k' urahg l e b i h  s e t e n g a h  j am k e mu d i a n  T e r g u g a t  I I I  m e n e l e p o n
V  kernli/Li r  P e n g g u g a t  dan  me mber i t ah uk a n  bahwa p i h a k  t r e a u r y  d e p a r t e -  

mcjiJ. T i c - i i t s c h e  Bank AG J a k a r t a  m e n y a t a k a n  t i d a k  s e t u j u  m e m b a y a r  
k e m b a l i  d e p o s i t o  d a l a m  b e n t u k  US D o l l a r  a k a n  t e t a p i  m e s t i  d a l a m  
b c n l u k  r u p i a h  .

Bahwa d e n g a n  t i d a k  s e t u j u  dan  t i d a k  t e r b u k t i n y a  T e r g u g a t  I m e m b a y a r  
k e mb a l i  d e p o s i t o  m i l i k  P e ngg ug a t  yang d i s s i m p a n  d a l a m  b e n t u k  d o l l a r  
j e l a s  t i n d a k a n  T e r g u g a t  I b e r t e n t a n g a n  d e n g a n  U n d a n g - u n d a n g  
P e r b a n k a n  N o . 7  Tahun  1992 yang  menga t u r  men g e n a i  h u b u n g a n  b a n k  d a n  
n a s a b a h  p e n y i mp a n  d a n a ,  bukan  s e k e d a r  hu bungan  k o n t r a k t u a l  b i a s a  
a n t a r a  D e b i t u r  dan  k r e d i t u r  t e t a p i  j u g a  h u bun ga n  k e p e r e a y a a n  a t a u  
f i duc  i a r y  r e  I a  L i o n .

Ilal  i n i  d a p a t  d i l i h a t  d a l a m p e n j e l a s a n  p a s a l  29 a y a t  1 - 4  UU N o . 7  
Tahun  1992 y a n g  m e n y e b u t k a n  :

" .................  b a n k  l e r u  La i n a b e k e r  j a  d e n g a n  d a n a  d a r i  m a s y a r a k a t  y a n g
d i s i m p a n  p a d a  b a n k  a t a s  d a s s a r  k e p e r c a y a a n  " .........................................................

I n i  d i m a k s u d k u n  a g a r  n a s a b a h  p e n y i mp a n  d a n a  d a l a m  b e r h u b u n g a n  
d e n g a n  b a n k  d a l a m  r a n g k a  s i mp a n a n n y a  p a d a  b a n k  i t u  d i l a n d a s i  o l e h  
k e p e r c a y a a n  b a h w a  b a n k  a k a n  b e r k e m a u a n  d a n  b e r k e m a m p u a n  u n t u k  
me mb a y a r k a n  k e m b a l i  s i m p a n a n  p a r a  n a s a b a h  p e n y i m p a n  d a n a  i t u  p a d a  
wa k t u  d i t a g i h  a L a u p u n  p a d a  wa k t u  j a t u h  tempo ; ---------------------------------------

Bahwa a p a p u n  a l a s a n  T e r g u g a t  1 y a i t u  D e u t s c h e  B a n k  AG J a k a r L n  
s u n g g u h  s u l i t  u n t u k  d i t e r i m a  s e k a l i p u n  m u n g k i n  T e r g u g a t  1 y a i t u  
D e u t s c h e  Ban k  AG J a k a r t a  m e r a s a  d i r u g i k a n  u n t u k  m e n g e m b a l i k a n  d a l a m  
US D o l l a r  y a n g  m e n u r u t  p r o s e d u r  yang  b e r l a k u  s a a t  i t u  s u d a h
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b e r k i s a r  d i a n t a r a  K p * 3 . 4 5 0 , -  s ampa i  d e n g a n  R p . 3 . 5 0 0 , -  ( k u r a  b e l i  
Bank I n d o n e s i a )  . Namun d a l a m  h a l  i n i  T e r g u g a t  I y a i t u  D c u t s e h c  
Bank. AG J a k a r t a  t e l a h  m e n e t a p k a n  s e n d i r i  s e c a r a  s e p i h a k  n i l a i  k u r 3 
U$ s e b e s a r  R p . 2 . 7 6 0 , -  s e h i n g g a  j c l a 3  n i i a i  k u r s  t e r s e b u t  t i d a k  
s e s u a i  d e n g a n  p r o s e d u r  y a n g  b e r l a k u ,  l a g i  p u l a  d e p o s i t o  d o l l a r  
h a r u s  d i k e m b a l i k a n  d a l a m  b e n t u k  d o l l a r .

Bahwu t i n d a k a n  T e r g u g a t  I y a n g  m e r u b a h  p e m b a y a r a n  d e p o s i t o  d a r i  
b e n t u k  d o l l a r  k c  dai . ' ini  r u p i a h  s u d a h  j e l a s  m e r u p a k a n  p e r b u a t a n  
melawan hukum s e s u a i  p a s a l  1365 KUIIPerdata  ; -------------------------------------------

Bahwa s e k a l i p u n  P e n g g u g a t  m e n o l a k ,  a k a n  t e t a p i  T e r g u g a t  I y a i t u  
D e u t s c h e  B a n k  AG J a k a r t a  t e l a h  m e m a k s a k a n  u a n g  y a n g  
d i t u j u k a n / m e n t r a n s f e r  k e p a d a  AC No . 0 0 0 3 7 6 4 - 0 0 - 0  a t a 3  n umn  l l u r d i  
W i d j a j a  Kusuma  y a i t u  P e n g g u g a t ,  s e b e s a r  R p . 1 . 0 7 5 . 3 0 4 . 9 5 4 , 4 6  , -  
b e r a r t i  j i k a  d i n i l a i  d a l a m  k u r s  US$ y a n g  d i t e t a p k a n  e p i h a k  i t u ,  
maka b e s a r n y a  n i l a i  d e p o s i t o  t e r e b u t  m e n j a d i  b e r k u r a n g  j ' i k a  
d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  b e a r n y a  u a n g  y a n g  t e r s i m p a n  d a l a m  d e p o s i t o  
s e p e r t i  y a n g  t e r c a n t u m  d a l a m  As s i gnmcn t  o f  Ter m D e p o s i t  t a n g g a l  01 
S e p t e m b e r  1997 , y a n g  n i l a i  k u r s n y a  US$-nya  p a d a  t a n g g a l  01 S e p t e m ­
b e r  1997 a d a l a h  p a l i n g  s e d i k i t  s e b e s a r  R p . 3 . 5 0 0 , -  ( b u k t i  r - 2 ,  P - 3 
t e r l a m p i r  ) ; -------------------------- *-------------------------------------------------------------------

Bahwa t e r n y a t a  b e l a k a n g a n  d i k e t a h u i  d e p o s i t o  P e n g g u g a t  b e r u b a h  
(lengan m u n c u l n y a  b u k t i  t r a n s f e r  d e r i v a t i f / v a l a s  y a n g  j e l a s - j e l a s  

h a n y a  r e k a y a s a  s e c a r a  l i c i k  o l e h  p a r a  T e r g u g a t  s e h i n g g a  
T e r g u g a t  t e l a h  b e r u p a a y a  u n t u k  m e m p e r o l e h  s e s u a t u  y a n g  
a p a r a  T e r g u g a t  t e l a h  m m e m b u a t / m e r e k a y a s a  t r a n s a k s i -  
^ e r i v a t i f  y a n g  p a l s u ,  y a i t u  b e r u p a  t r a n s a k s i  s p o t  d a n
• r w a r d  y a n g  s e o l a h - o l a h  t e l a h  d i l a k u k a n  o l e h  P e n g g u g a t  

25 A g u s t u s  d a n  26 A g u s t u 3 1997 ( b u k t i  P - 4  d a n  P - 5

liwa *djfringan m u n c u l n y a  t r a n s a k s i  d e r  i v a t  i f / v a  1 a s  t e r s e b u t  y a n g  
T u h n y  ii d i d a l i l k a n  s e b a g a i  t r a n s a k s i  m e l a l u i  t e l e p o n  t a n p a  

ada nya  p e r j a n j i a n  t e r t u l i s  yang  d i t a n d a t a n g a n i  s e c a r a  s a h , ,  j e l a s  
T e r g u g a t  I t e l a h  m e l a k u k a n  p e l a n g g a r a n  yang s e r i u s  d a n  b e r t e n t a n g a n  
d e n g a n  U n d a n g - u n d a n g  RI No mo r  7 T a h u n  1 9 9 2  s e r t a  p e d o m a n  
p e l a k s a n a a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  Bank I n d o n e s i a  SE No .  2 3 / 1 3 / 1 ) 1 )  
J a k a r t a  29 D c s s e m b e r  1995 d a n  SE N o . 2 S / 1 5 / U D  J a k a r t a  3 P e b r u o r i  
1906 y a n g  d i t u j u k a n  k e p a d a  s e l u r u h  Bunk Umum d i  I n d o n e s i a  t e r m a s u k  
D c u t s c h e  Bank  AG J a k a r t a ,  s e s u a i  dengan  p e r a t u r a n / p e d o m a n  t r a n s a k s i  
d e r i v a t i f  Bank I n d o n e s i a  p a s a l  5 a y a t  2 p a s a l  9 a y a t  1 ayuL 2 d a n  
p a s a l  1 0  a y a t  1 .

P a s a l  5 a y a t  2 :
T r a n s a k s i  d e r i v a t i f  u n t u k  k e p e n t i n g a n  n a s a b a h  h a r u s  b e r d a s a r k a n  
k o n t r a k ,  y a n g  s e k u r a n g - k u r a n g n y a  mcncakup :

a .  Pagu t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  ;
1). Basc c u r c n c y  a n g  d i g u n a k a n  ;
c.  j e n i s  v a l u t a / i n s t r u m c n  y a n g  d i p e r t u k a r k a n  ;
d.  p e n y e l e s a i a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  ( s c t t l c m e n t )  j
c .  pembukuan l a b a / r u g i  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  y a n g  d i l a k u k a n  ;
f .  p e n c a t a t a n  a t a s  p o s i 3 l l a b a / r u g i  yang  p o t e n s i a l  ( u n r c l i z c d )  ;
K. me t ode  a t a u  c a r a  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  ; 
h.  b e s a r n y a  k o m i s i  ; 
i* p e n g g u n a a n  k u r s  k o n v e r s i  ;
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j .  a d v i s  d a n  k o n f i r m a s i  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  ;
k.  k e r a h a s i a a n  dan
] .  d o m i s i l i  d an  hukum y a n g  b e r l a k u  ;

P a s a l  9 a y a t  1 :
T r a n s a k s i  d e r i f a t i v  u n t u k  k e p e n t i n g a n  n a s a b a h  y a n g  d i l a k u k a a n  t a n p a  

i i k u t i  p e r g e r a k a n  d a n / i n s t r u m e n  h a r u s  memen u h i  k e t e n t u a n  s e b u g u i  
e r i k u t  :

a .  n a s a b a h  h a r u s  memenuh i  m a r g i n  d e p o s i t  s e k u r a n g - k u r a n g n y a  1 0 %
d a r i  p a g u  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  l a i n n y a  y a n g  ma k s i mu m m a r g i n  
d e p o s i t n y a  d i t e t a p k a n  s e c a r a  k h u s u s  ; -------------------------------------------------

b .  m a i n t e n a n c e  m a r g i n  d i t e t a p k a n  s e k u r a n g - k u r a n g n y a  50  %  d u r i
m a r g i n  d e p o s i t  ; ----------------------------------------------------------------------------------------

c .  a p a b i l a  m a r g i n  d e p o s i t  t e l a h  mencapa i  m a i n t e n a n c e  m a r g i n ,  muka  
bank h a r u s  m e l a k u k a n  m a r g i n  c a l l  kepada  n a s a b a h  d an

d .  k e g i a t a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  u n t u k  k e p e n t i n g a n  n a s a b a h  h a r u s
d i h e n t i k a n  a p a b i l a  s e t e l a h  d i l a a k u k a n  m a r g i n  c a l )  n a s a b a h  t i d a k  
m e l a k u k a n  s e t o r a n  t ambaha n  s e l a m b a t - l a m b a t n y a  p a d a  h a r i  k e r j a  
b e r i k u t n y a  ; ------------------------------------------------------------------------------------------------

P a s a l  9 a y a t  2 :
" Bank w a j i b  m e m b e r i k a n  l a p o r a n  k e p a d a  n a s a b a h  s e c a r a  m i n g g u a n  
mengena i  p o s i s i  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  n a s a b a h  d a n  l a p o r a n  k h u s u s  p a d u  
s a a t  p o s i s i  n a s a b a h  d i a n g g a p  cukup membahayakan " ; ----------------------------

P a s a l  10  a y a t  1 :
b men y amp a i k a n  l a p o r a n  mi ngguan k e p a d a  Bank I n d o n e s i a  
i n s a k s i  d e r i f a t i v  sc3uai dengan  f o r m a t  l a p o r a n  transaksi 
nk-bank mencakup  :

/ k e u n t u n g a n  b a i k  s e c a r a  r  i i 1 ( r c a 1 i z e d ) m a u p u n  y a n g
( u n r e a l i z e d )  ; -----------------------------------------------------------------------

o p o s i s i  V r a n s a k s i  d e r i f a t i v ,  b a i k  u n t u k  k e p e n t i n g a n  b a n k  s e n d i r i  
X'irtau£uri/ ' u n t u k  k e p e n t i n g a n  n a s a b a h  ; ------------------------------------------------------

Bahwa s y a r a t  d a n  p r o s e d u r  b a n k  umum u n t u k  m e l a k u k a n  t r a n s a k s i  
d e r i v a t i f ,  v a l a s  ( s p o t  f o r w a r d ,  f o r w a r d  d a n  s w a p )  a d a l a h  c u k u p  
r u m i l  d a n  k e t a t .  Ad a p u n  s y a r a t  minimum y a n g  h a r u s  d i p e n u h i  o l e h  
n a s a b a h  p e n g i k u t  L r a n 3 u k s i  d e r i v a t i f ,  v a l a s  ( s p o t  f o r w a r d ,  f o r w a r d  
dan swap)  p a d a  umumnya,  y a i t u  :

a .  h a r u s  m e m i l i k i  d a n a  y a n g  c u kup .
b .  h a r u s  m e m i l i k i  p a g u  k r e d i t  s e c a r a  r e s m i .
c .  h a r u s  m e n g i s i  d a n  m e n a n d a t a n g a n i  f o r m u l i r - f o r m u l i  r  y a n g  k h u s u s  

d i s e d i a k a n  u n t u k  t u j u a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f ,  v a l a s  ( s p o t  f o r ­
wa r d ,  f o r w a r d  d a n  s wa p )  t e r s e b u t  .

d .  bahwa b a g i  t r a n s a k s i  d c r  i v a t  i f / v a l a s  y a n g  m e l a l u i  t e l e p o n ,  
a d a l a h  m e r u p a k a n  k e h a r u s a a n  b a g i  d c a l i n g  room ( b a g i u n  t r a n s a k s i )  
d i s e t i a p  b a n k  u n t u k  m e r e k a m  s e t i a p  t r a n s a a k s i  y a n g  t e r j a d i ,  
d i s u s u l  d e n g a n  k o n f i r m a s i  p e r j a n j i a a n  d a n  k o n t r a k  s c c a a r  t e r t u ­
l i s  d a n  L e r t a n d a t a n g a n  s e c a r a  s a h .  K e h a r u s a n  mana a d a l a h  s e b a g u i  
b u k t i  t r u n s a k s i  d a n  m e n c e g a h  kemungk i nan  n a s a b a h  m e n o l a k  
m e n e p a t i  j a n j i ,  t i d k  m e n g a k u i  dn m e m b a t a l k a n  s c c a r a  s e p i h a k  
k a r e n a  m e n g a l a m i  k e r u g i a n  d i  t r a n s a k s i  t e r s e b u t .
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e.  bahwa n a s a b a h  y a n g  d i i z n k a n  m e n g i k u t i  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  v n l n . s  
( a p o t  f o r w a r d ,  f o r w a r d  s wa p )  h n r u a  s u d u h  l ama  d i k e n a l ,  d a n  
m e m i l i k i  k r e d i b i l i t a s  d a t a  u s a h u  dun r c c o r d  t r a n s a k s i  y a n g  b a i k

Bahwa j e l a s  b e r d a s a r k a n  s y a r a t  d a n  p r o s e d u r  b a n k  umum u n t u k  
m e l a k s a n a k a n  L r a n s a k s i  d e r i  f a  t i v / v u l a s  minimum h a r u s  m e l a l u i  s y a r a t  
a a / d  c d i a t a s ,  s e h i n g g a  t a n p a  a d a n y a  b u k t i  r e k a m a n  t r a n s a k s i  
t a n p a  p a g u  k r e d i t  t r a n a a k a i ,  t n n p a  d a n a  a e r u p i a h p u n  d a n  t a n p a  
m e l a l u i  p e n g i k a t a n  p e r j a n j i a n  m e l a l u i  k o n t r a k  y a n g  s u d a h  
d i t a n d a t a n g a n i  d a n  t a n p a  l e r t e r a  a c c a r a  j e l a s  b e n t u k  v / u j u d  
t r a n a a k a i ,  j e l a a  b u k a n  m e r u p a k a n  a u a t u  p r a k t e k  p e r b a n k a n  y a n g  
b c r d a a a r k a n  p r o s e d u r  y a n g  b e r l a k u ,  s e h i n g g a  h a l  i n i p u n  j e l a ; ;  
m e r u p a k a n  s u a t u  r e k a y a s a  t r a n s a k s i  f i k t i f  y a a n g  d i l a a k u k a n  o l e h  
T e r g u g a t  I ; --------------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwu b e r d a s a r k a n  a u a t u  p e n j e l a s a n  t a t a  c a r a  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  
J a k a r t a  16 A p r i l  1998 No.31/50/UHS/IIKM y a n g  d i t u j u k a a n  k e p a d a  Law 
O f f i c e  D j a z u l i  B a c l m r ,  H a r d i  & A s s o c i a t e s  y a n g  d i t a n d a t a n g a n i  o l e h  
K e p a l a  B i r o  Hukum Bank I n d o n e s i a ,  Bupak  S u d a r j o n o  a n t a r a  l a i n  
m e n g a t a k a n  :

a .  b a n k  w a j i b  mempunya i  pedoman p e l a k s a n a a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  
yang d i s e t u j u i  o l e h  D i r e k a i  dan K o m i s a r i s  Bank ; -----------------------------

b'; bank d i p e r b o l e h k a n  m e l a k s a n a k a n  t r a n a a k a i  d e r i f a t i v  u n t u k  k e p e n ­
t i n g a n  n a s a b a h n y a ,  namun p e l a k s a n a a n  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  h a r u s  
b e r d a s a r k a n  k o n t r a k  ; --------------------------------------------------------------------------------

e .  bank w a j i b  m e mb e r i k a n  p e n j e l a s a n  s c c a r a  l e n g k a p  k e p a d a  n a s a b a h  
yang  a k a n  m e l a k u k a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  t e r u t a m a  m e n g e n a i  r e s i k o  

j y u j e m u n g k i n  t i m b u l d a r i  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  ; -----------------------------------

/ ' i b ) x ^ n r o w K ^ ; a n s a k s i  t e r t e n t u  n a s a b a h  w a j i b  memenuhi  m a r g i n  d e p o s i t  
H\in k e t e n t u a n  Bank I n d o n e s i a ,  p e r m a s a l a h a n  i n i -  t i d a k  

/T&foyv a\r i p e r j a n j i a n / k o n t r a k  a n t a r a  n a s a b a h  d a n  b a n k  s e r t a  
;M \  potkwrinn, p e l a k s a n a a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  y a n g  d i m i l i k i  o l e h  b a k  
V* \  \ icrisci)&i;• ( b u k t i  P - 6 ) ; --------------------------------------------------------------------------
\  ' v  '

vi \ahwa; m e n u r u t  i n f o r m a s i  yang  d i t e r i m a  d a r i  A i d a  Gunawan ,  T r c a s u r c  
Mai rWrt i ig  C l i e n t  AMRO Bank NV, da l am s u r a t  t e r t a n g g a l  02 A p r i l  1998 
y a n g  d i t u j u k a n  k e p a d a  PT.  T e l a g a  P e l i t a  K e n c a n a ,  a n t a r a  l a i n  
m e n g a t a k a n  :

a .  s y a r a t - s y a r a t  u n t u k  d a p a t  m e n g i k u t i  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n u  y a i t u
h a r u s  m e m p u n y a i  d a n a  d i  a c c o u n t  s e b e s a r  t r a n s a k s i  y a n g  a k a n  
d i l a k s a n a k a n  ; -----------------------------------------------------------------------------------------------

b .  p e n g i k a t a n  k o n t r a k  v a l u t a  a a i n g  t i d a k  d a p a t  d i a d a k a n  b e r d a s a r k a n
a p l i k a s i  p e n g i r i m a n  u a n g  " L L G "  d a r i  b a n k ,  k e c u a l i  j i k a  a n d a  
t e l a h  mempunyai  f a s i l i t a s  d e nga n  b a n k  kami  3 c s u u i  p e r s y a r a t a n  
yang b e r l a k u  ; ---------------------------------------------------------------------------------------------

Me n u r u t  i n f o r m a s i  y a n g  d i t e r i m a  d a r i  S t a n d a r d  C h a r t c r e d  B a n k ,  
mengena i  s y a r a t  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  a n t a r a  l a i n  :

a .  dana  h a r u s  d i s e r a h k a n  dan d i s i mp a n  pa d a  bank  s e b e l u m  t r a n s a k s i  
v a l u t a  a s i n g  d a p a t  d i l a k u k a n  ; ---------------------------------------------------------------
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b.  Di I n d o n e s i u  p e r d a g a n g a n  m a r g i n  t unduk  p a d a  p e r s y a r a t a n  d c p o 3 i l o  
1 0 % d a n  n a s a b a h  h a r u s  m c n u n d u t a n u g n i  p e r j a n j i a n  m a r g i n  
t e r s e b u t  . ( b u k t i  1**8 ) ; ----------------------------------------------------------------------------

- Bahwa s u d a h  j e l a s  b e r d a s a r k a n  h a l - h a l  y a n g  t e l a h  d i l a k u k a n  p a r u  
T e r g u g a t ,  d e n g a n  d i b a n t u  o l e h  T e r g u g a t  I I I  t e l a h  m e l a k u k a n  p e r b u a ­
t a n  m e l a w a n  h u k u m k a r e n a  b e r t i n d a k  t i d a k  3 c s u a i  p r o s e d u r  y a n g  
b e r l a k u  y a n g  t e l a h  d i s e p a k a t i  s e m u l a  b a i k  y a n g  t e r t u l i s  s e p e r t i  
yang t e r c a n t u m  d a l a m  A s s i n g m c n t  o f  Term D e p o s i t  t a n g g a l  01 S e p t e m ­
b e r  1997 maupun  y a n g  d i s a m p a i k a n  s e c a r a  l i s a n  b e r u l a n g  k a l i  o l e h  
T e r g u g a t  I I I  s e l a k u  o f f i c c r  P r i v u t e  Ba n k i n g  D e u t s c h e  Bank  AG J a k a r ­
t a ,  d an  h a l  i n i  t e r b u k t i  p a r a  T e r g u g a t  m e l a k u k a n  p e r b u a t a n  m e l a w a n  
hukum s e p e r t i  y a n g  d i a t u r  d a l a m p a s a l  1365 KUH Pe r d a t a .

S e h i n g g a  t e r b u k t i  a d a n y a  p e r b u a t u n  me l awa n  hukum y a n g  d i l a k u k a n  
o l e h  p a r a  T e r g u g a t  a d a l a h  :
1. Adanya  p e r b u a t a n  y a n g  t i d a k  s e s u a i  dengan  p r o s e d u r  hukum.
2.  Adanya  p e r b u a t a n  m a n u s i a  yang  t i d a k  3 c s u a i  d e n g a n  hukum.
3.  P e r b u a t a n  t e r s e b u t  j u g a  b e r b e n t u k  k e s a l a h a n  p e r d a t a  a t a u  k u r a n g
h a t i - h a t i  ; ----------------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa t r a n s f e r  u a n g  d a l a m  b e n t u k  r u p i a h  d e n g a n  m e n e n t u k a n  k u r s  
s e c a r a  s e p i h a k  d a n  t i d a k  b e r d a s a r k a n  p r o s e d u r ,  y u n g  d i k u r s k a n  
d e n g a n  r u p i a h  s e b e s a r  R p . 1 . 0 7 5  . 304 . 954 . 4 6 , -  s e c a r a  s e p i h a k  p u l a  
d i n y a t a k a n  s e b a g a i  b e n t u k  d e p o s i t o  r u p i a h  y a n g  b u n g a  p e r t a h u n  127. 
s e d a n g k a n  p a d a  s a a t  i t u  b u n g a  y a n g  d i p a s a n g  d i  b a n k  p a p a n  a t a s  
s e p e r t i  BCA a d a l a h  28% 3 ampai  dengan  30% ; -----------------------------------------------

Bahwa s e t e l a h  P c n g g u g a l  memi n t a  s a r a n  ( l a r i  b e r b a g a i  p i h a k  t e r u t a m a  
r o e r e k a  y a n g  b e r g e r a k  d a l a m  b i d a n g  p e r b a n k a n  s e r t n  u n t u k  

d a  r  i t e r j a d i n y a  k e l i c i k a n  l a i n  d a r i  T e r g u g a t  1 y a i t u  
Bank  AG J a k a r t a ,  maka Pengguga t  memut us kan  u n t u k  m e n a r i k

V u a n g  y a n g  t e r s i m p a n  d a l a m  AC N o . 0 0 0 3 7 6 4 - 0 0 - 0  a t a s  n a m a  
\ \  (VcnggU|gai^ y a i t u  i l a r d i  W i d j a j a  Kusuma s e b e s a r  Rp .1 . 0 7 5 . 3 0 4 . 9 5 4  , 4 6 , -  

\ . yang-jjtl-u^um k u r s  US d o l l a r  p a d a  s a a t  p e n a r i k a n  y a i t u  R p . 3 . 6 2 0 , -  
" \  \ u a n g  m i l i k  P e n g g u g a t  Pengguga t  b e r j u m l a h  sama d e n g a n  US$

' 1 0 4*5\ 5 6 , -  ; ---------------------------------------------------------------------------------------------------

-  nahwa  d e n g a n  d e m i k i a n  maka  a d a l a h  w a j a r  j i k a  P e n g g u g a t  m e n e r i m a  
ke mb a l i  s e l u r u h  uang  s e j u m l a h  yang t e r s i m p a n  d a l a m  A s s i g n m c n t  oT 
Term D e p o s i t  t a n g g a l  01 S e p t e mb e r  1997 y a i t u  s e b e s a r  US$ 3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  
d i t a m b a h  b u n g a  d a n  k e u n t u n g a n  yang s e h a r u s n y a  d i p e r o l e h  P e n g g u g a t .

Bahwa k a r e n a  p e r b u a t a n  y a n g  d i l a k u k a n  o l e h  T e r g u g a t  I ,  T e r g u g a t  I I ,  
d an  T e r g u g a t  I I I  maka  s u d a h  s e p a t u t n y a  p a r a  T e r g u g a t  d i b e b a n i
k e r u g i a n  y a n g  d i a l a m i  o l e h  P e n g g u g a t  d e n g a n  p c r i n c i a n  s e b a g a i
b e r i k u t  :

A. K e r u g i a n  M a t e r i  i 1 :
1. S e l i s i h  k e k u r a n g a n  d e p o s i t o  US$ 3 6 8 , 4 6 4 . 3 4 3  -  US$ 2 9 0 , 0 4 5 . 5 6  =

US$ 7 8 , 4 1 8 . 8 7
2.  b u nga  a t a s  p e m b a y a r a n  d e p o s i t o  15% x US$ 3 6 8 , , 4 6 4 . 3 4  s

IJS$ 4 , 6 0 5 . 8 0
3.  B i a y a  p e n g u r u s a n  p e r k a r a  = US$ 7 , 5 0 0 . 0 0

T o l  a I US$ 9 0 , 5 2 4 . 6 7
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[, Menghukum T e r g u g a t  I ,  T e r g u g a t  I I  dan  T e r g u g a t  I I I  s c c a r n  t a n g g u n g  
r e n t e n g  u n t u k  m e n g e m b a 1 i k a n  u a n g  d e p s o s i t o  b e s e r t a  b u n g a  d a n  
k e u n t u n g a n  s e p e r t i  y a n g  t e r s e b u t  d a l a m  b u t i r  3 d i u t u s  d e n g a n  n i l a i  
kurs  US D o l l n r  y a n g  b e r l a k u  p a d a  s u a t  p u t u s a n  i n i  d i t e r i m a  d e n g a n  
b u i k  o l e h  k e d u a  b e l a h  p i h a k  d a n  a t a u  p a d a  s a u t  p u t u s a n  i n i  
mempunyai  k e k u a t a n  hukum y a n g  t e t a p  ; -------------------------------------------------------

5. Menghukum T e r g u g a t  I I I  u n t u k  memi n t u  maof  s e c a r a  t e r t u l i s  k e p a d a  
Pengguga t  s e b a g a i  a k i b ‘n t  d a r i  p e n g i n g k a r a n  a t a s  j a n j i - j a n j i n y a  ; -----

g. Me l e t a k k a n  s i t a  j a m i n a n  ( c o n s e r v a t o i r  b c s l u g )  u t a 3  h a r t a  k e k a y a a n  
T e r g u g a t  I b e r u p a  s e b i d a n g  t a n a h  y a n g  b e r d i r i  b a n g u n a n  d i u t u s n y a  
b e s e r t a  s e g a l a  i s i n y a  t e r l e t a k  d i  J l .  Imam B o n j o l  N o . 8 0 ,  J a k a r t a  
Pusa t  ; -----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

i M e n y a l a k a n  s a h  d a n  b e r h a r g a  S i t a  J a m i n a n  ( c o n s e r v a t o i r  b c s l u g )  
t e r h a d a p  s e b i d d a n g  t a n a h  y a n g  b e r d i r i  b a n g u n a n  d i a l a s n y a  b e s e r t a  
s e l u r u h  a s e t - a s e t  m i l i k  T e r g u g a t  I yang  t e r l e t a k  d i  J I .  Imam B o n j o l  
No.80 J a k a r t a  l *usa t  ; -------------------------------------------------------------------------------------

Menghukum T e r g u g a t  I ,  T e r g u g a t  I I  dan T e r g u g a t  I I I  s c e a r u  t a n g g u n g  
r e n t e n g  a g a r  d a l a m  w a k t u  1 0  ( s e p u l u h )  h a r i  s e j a k  p u t u s a n  u n t u k  
membayar  u a n g  p a k s a  ( d w a n g s o m )  s e b e s a r  Rp« 1 0 *0 0 0 . 0 0 0 , -  s e t i a p  
. ha r i n y a  j i k a  T e r g u g a t  l a l a i  d a l a m m e l a k s a n a k a n  p u t u s a n  i n i ,  y a n g  
h a r u s  d i b a y a r  k e p a d a  P e n g g u g a t  s e c a r a  s e k e t i k a  d an  s e k a l i g u s  ; -------

hukum T u r u t  T e r g u g a t  u n t u k  mematuhi  p u t u s a n  i n i  ; ------------------------

um P a r a  T e r g u g a t  u n t u k  membayar  s e l u r u h  b i a y a  d a l a m  p e r k a r a

k a n  p u t u s a n  i n i  d a p a t  d i j a l a n k a n  t e r l e b i h  d a h u l u  ( u i t  
r  b i j  v o o r r a a d )  s e k a l i p u n  ada  u p a y a  hukum V c r z e t ,  B a n d i n g  

f r ta j i ^t fusas  i ( v i d e  P a s a l  180 HIR) ; ------------------------------------------------------------

SUBSIMLR

Apabi l a  M a j e l i s  Hakim T c n g a d i l a n  Ne g e r i  J a k a r t a  P u s a t  b e r p e n d a p a t  l a i n  
mnka P e n g g u g a t  mohon a g a r  d a p a t  memutuskan p e r k a r a  i n i  d en g a n  s e a d i l -  
a d i l n y a  (ex a e q u o  e t  b o n o ) .

Men i mbang ,  bahwa p a d a  h a r i  p e r s i d a n g a n  yang  t e l a h  d i t e t u p k u n  
kedua b e l a h  p i h a k  t e l a h  d a t a n g  menghadap d i p e r s i d a n g a n .  Bagi  P e n g g u g a t  
t e l u h  d a t a n g  m e n g h a d a p  k u a s a n y a ,  y a i t u  : AGUS HARTANTO, SH s e s u a i  
dengan s u r a t  k u a s a  t e r t a n g g a l  01 O k t o b e r  1998 dan  t e l a h  d i d a f t a r k a n  d i  
K e p a n i t e r a a n  P e n g a d i l a n  N e g e r i  J a k a r t a  P u s a t  t a n g g a i  04 Desember  1998 
nomor 686 / S r t / K / P d t / P N . J KT. PST.  Bagi  p u r u  T e r g u g a t  t e l a h  d a t a n g  k u a ­
s any a  y a i t u ;  u n t u k  T e r g u g a t  I ,  T e r g u g a t  I I ,  T e r g u g a t  I I I  d a n  T u r u t  
Tcr gugut  d i w a k i l i  o l e h  k u a s a n y a  ANTHONY LP.  HUTAPEA, SH dan  JAMASLIN 
IMJRBA♦ SM d a r i  k a n t o r  P e n g a c a r a  & K o n s u l t a n  Hukum Hotman P a r i s  & 
P a r t n e r s ,  b e r a l a m a t  d i  G e d u n g  Summi lmus  I l a n t a i  18,  J l .  J e n d e r a l  
Sudirman Kuv.  61 -  6 2 ,  J a k a r t a  S c l u t u n ,  b e r d a s a r k a n  s u r u t  k u a s a  k h u s u s  
t unggal  01 J u n i  1999 d i d a f t a r k a n  d i  K a n t o r  K c p a n i t c r a u n  P e n g a d i l a n  
N e g e r i  J a k a r t a  P u s a t  t a n g g a l  04  J u n i  1 9 9 9  n o m o r  
4 4 2 / S r t / K / P d t / P N . J K T . P S T  Ï ---------------------------------------------------------------------------------

Meni mbang ,  bahwa s e t e l a h  kepa da  k e d u a  b e l a h  p i h a k  d i u s a h a k u n  
unluk b e r d u ma i  t e t a p i  t i d a k  b e r h a s i l ,  muka kemudi un  d i b a c a k a n  g u g a t a n  
ponqquqa t  d a n  a t a s  i s i  g u g a t a n  t e r s e b u t ,  P e n g g u g a t  t e t a p  pada  Î 3 Î
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g u g a t a n  t i d a k  a d a  y a n g  d i r u b a h  a t a u  d i t a m b a h k a n

Me n i mb a n g ,  bahwa u t a s  g u g a t a n  P e n g g u g a t  t e r s e b u t  k e m u d i a n  
kuaso  p a r a  T e r g u g a t  t e l a h  m e n g a j u k a n  j a w a b a n n y a  t e r t a n g g a l  12 A p r i l  
1999 yung i s i n y a  a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

- Bahwa p u r a  T e r g u g a t  membant ah  semua d a l i l - d a l i l  P e n g g u u g a t  k e c u a l i  
yang  k e b e n a r a n n y a  d i a k u i  s e c a r a  t e g a s  ; ----------------------------------------------------

IMLAM EKS KP SI NON KOMPETENSI

GUGATAN PENGGUGAT PREMATUR :

Bahwa i n t i  g u g a t a n  P e n g g u g a t  s e p e r t i  y a n g  d i s e b u t  d a l a m  b u t i r  7 
P o s i t a  g u g a t a n  d i d a s a r k a n  t e l a h  d i l a k u k a n n y a  t r a n s a k s i  
d e r i f a t i v / v a l a s  a s i n g  ( v a l a s )  b e r u p a  t r a n s a k s i  s p o t  d a n  t r a n s a k s i  
f o r w a r d  y a n g  j e l a s - j e l a s  p a l s u  o l e h  p a r a  T e r g u g a t  ; -----------------------------

Bahwa a p a b i l a  b e n a r  t r a n s a k s i  v a l a s  t e r s e b u t  p a l s u  y a n g  m e n y e b a b k a n  
P e n g g u g a t  m e r a s a  d i r u g i k a n  quod n o n ,  maka  d i p e r l u k a n  p u t u s a n  
P e n g a d i l a n  t e r s e n d i r i  dan t e r p i s a h  L c r l e b i h  d a h u l u  y a n g  m e n e n t u k a n  
a p a k a h  b e n a r  t e l a h  t e r j a d i  p e m a l s u a n  b u k t i  t r a n s a k s i  v a l a s  y a n g
d i d a l i l k a n  P e n g g u g a t  ; ------------------------------------------------------------------------------------
Ba h wa  t e r n y a t a  d a l a m  p e l a k s a n a a n  k e g i a t a n  t r a n s a k s i  v a l a s  

*-s e b a g a  iman d i u r a i k a n  d ibawah» Pen gg ug a t  t e l a h  me ng a l a mi  k e u n t u n g a n ,  
j i k a  b e n a r  t r a n s a k s i  v a l a s  t e r s e b u t  p a l s u  qu o d  n o n ,  b a g a i m a n a  
mungkin P e n g g u g a t  me n i k ma t i  u n t u n g  ? j ------------------------------------------------------

Bahwa s a mpa i  s a a t  i n i ,  be l um a da  P u t u s a n  P e n g a d i l a n  y a n g  m e n e t a p k a n  
t r a n s a k s i  d o r  i v a t  i f / v a 1 a s  b e r u p a  t r a n s a k s i  s p o t  d a n  t r a n s a k s i  

ipva r  d t e r s e b u t  p a l s u ,  s e b a g a i m a n a  d i d a l i l k a n  P e n g g u g a t  ; ---------------
z J O f r Xj j j CTmJArkan  h a l - h a l  yang  d i kcmukakan  d i a t a s ,  maka g u g a t a n  P e n g g u g a t  

C5/ - ^ < y a r \ g y n A i d a l  i I k a n  p a r a  T e r g u g a t  me l akuka n  p e m a l s u a n  t r a n s a k s i  s p o t
* \  f o r w a r d  s e h i n g g a  P e n g g u g a t  me r a s a  d i r u g i k a n ,  a d a l a h  p r e m a t u r

\ J  i/ p a t u t l a h  g u g a t a n  P e n g g u g a t  d i n y a t a k u n  t i d a k  d a p a t  d i t e r i m a

) jO jg A tA l i> j ^ N G G U G A T  O n S C lI U E  L I B E L  :

/ f s

Twa d a l a m  g u g a t a n n y a  P e n g g u g a t  t e l a h  m e n c a m p u r a d u k k a n  g u g a t a n
t e n t a n g  w a n p r e s t a s i  dan p e r b u a t a n  melawan hukum ; ---------------------------------

Bahwa p o s i t a  g u g a t u n  i n i  d a r i  ha l aman  1 s / d  2 a d a l a h  b e r s u m b e r  d a r i  
a d a n y a  s u n t u  i n g k a r  j a n j i  t e r h a d a p  s u a t u  p e r j a n j i a n  a n t a r a  
P en g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  I I I  u n t u k  menempa tkan  u a n g  P e n g g u g a t  p a d a  
T e r g u g a t  I ,  s e h i n g g a  d a s a r  g u g a t u n  y a n g  d i a j u k u n  s e h a r u s n y a  a d a l a h  
u g a t a n  w a n p r e s t a s i  -  q u o d  n o n  -  . Namun d a l a m  b u t i r  5 d a n  7 
g u g a t a n ,  P e n g g u g a t  t e l a h  m e n d a l i l k a n  p u l a  a d a n y a  p e r b u a t u n  me l a wa n  
hukum y a n g  d i l a k u k a n  o l e h  T e r g u g a t  1 d a n  p a r a  T e r g u g a t  m e n g e n a i  
p e l a n g g a r a n  UU N o . 7 T a h u n  1992 d a n  SE N o . 2 8 / 1 3 / U D  J a k a r t a  29 
Desember  1995 d a n  SE No . 2 8 / 1 5 / Ul )  J a k a r t a  08 P e b r u a r i  1996 y a n g  o l e h  
k a r e n a n y a  m e n g h a r u s k a n  p a r a  T e r g u g a t  m e m b a y a r  g a n t i  k e r u g i a n  
( mo r a l )  k e p a d a  P e n g g u g a t  s e s u a i  p a s a l  1365 KUHPerda t a  ; ---------------------

Di dampi ng  i t u ,  d a l a m  p o s i t a  dan  p e t i t u m  g u g a t a n ,  P e n g g u g a t  mohon 
pada  P e n g a d i l a n  u n t u k  menghukum p a r u  T e r g u g a t  u n t u k  m e m b a y a r  
p e n g e m b a l i a n  u a n g  d i t a m b a h  b i a y a  d a n  k e u n t u n g a n  y a n g  s e h a r u s n y a  
d i p e r o l e h  P e n g g u g a t  ; -------------------------------------------------------------------------------------
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- Bahwa p o s i t a  d u n  p e t i t u r n  t c r s c b u l  s a n g u l  a n e h  k u r e n a  k e r u g i a n
k e u n t u n g a n  y a n g  s e h a r u s n y a  d i p e r o l e h  ( y a n g  d i h a r a p k a n )  t i d a k  a d a
k a i t a n n y a  d e n g a n  p e r b u a t a n  me l awan  hukum.  K e r u g i a n  u n t u n g  h a n y a
d a p a t  d i k e n a k a n  u t a s  t u n t u t a n  w a n p r e s t a s i ,  i t u p u n  d e n g a n  b u k t i  y a n g  
j c  t a » .
P a s a l  1246 KUHPe r da t a  m e n y a t a k a n  s e b a g a i  b e r i k u t  :

B i a y a ,  r u g i  d an  b u n g a  y a n g  o l e h  s i  b e r p i u t a n g  b o l e h  d i t u n t u t  a k a n  
p e n g g a n t i a n n y a  t e r d i r i l a h  pa d a  umumnya a t a a  r u g i  y a n g  t e l a h  d i d e r i ­
t a n y a  d u n  u n t u n g  y a n g  s e d i a n y a  h a r u s  d a p a t  d i n i k m a t i n y a ,  l u n p a  
men g u r a n g i  p e n g o e u a 1 i a n - p e n g c c u a 1 i an dan p e r u b a h a n - p e r u b a h a n  y a n g  
akan  d i s e b u t  d i bawah i n i  " ,

J e l a s  k c L c n t u a n  P a s a l  1246 yang  me n g a t u r  t e n t a n g  k e r u g i a n  u n t u n g  
yang d i h a r a p k a n ,  y a n g  d i a t u r  da l am buku I I I  bab  I b a g i a n  4 d i  bawah  
j u d u l  " P e n g g a n t i a n  b i a y a ,  k e r u g i a n  dan b u nga  k a r e n a  t  i d a k d i p_c n.u -  
hi .nya 3 ua_l_u j>_cr i k a t a n ” pa d a  umumnya k a r e n a  a d a n y a  p e r j a n j i a n  u t a u  
k o n t r a k ,  b u k a n  k a r e n a  p e r b u a t a n  melawan hukum a t a u  p e r i k a t a n  y a n g  
l a h i r  k a r e n a  Un d a n g - Un d an g .

P e r b u a t a n  me l awa n  hukum d i a t u r  dalum p a s a l  1365 s / d  P a s a l  1380 KUH 
P e r d a t a  y a n g  s ama  s e k a l i  t i d a k  m e n g a t u r  t e n t a n g  k e r u g i a n  u n t u n g  
yang d i h a r a p k a n .

-  .bahwa s u d a h  m e n j a d i  Y u r i s p r u d e n s i  t e t a p  b a h wa  m e n c a m p u r  a d u k k a n  
kedua  j e n i s  g u g a t a n  yang  b e r b e d a  a d a l a h  b e r t e n t a n g a n  d e n g a n  hukum 
a c a r a  ( Vi d e  PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG RI NO. 1875 K/ PDT/ 1984  TANGGAL 
29 APRIL 1986)  :

y ^ ^ w e a b u r i R f t n  g u g a t a n  p e r b u a t a n  melawan hukum d e n g a n  p e r b u a t a n  
j a n  j  i  t i d a k  d i b e n a r k a n  da l am t e r t i b  b e r a c a r a  d a n  h a r u s  

f * / 0 * f f ^ c \ t i M i i k a n  t e r s e n d i r i  p u l a ”

lb4hVa*‘h t ; r a a i a i j k a n  h a l - h a l  y a n g  t e l a h  P a r a  T e r g u g a t  kemukakan  d i  a t a s  
\ ada t a J i  b c r d ' a s f a r  hukum a p a b i l a  P e n g a d i l a n  m e n o l a k  g u g a t a n  P e n g g u g a t  
Utau s e t i d a k - t i d a k n y a  m e n y a t a k a n  g u g a t a n  t i d a k  d a p a t  d i t e r i m a .
\ '

l)ALAM̂ -Ci>KOJC PERKARA ;

PENGGUGAAT TELAH MEMERINTAIIKAN PAARAA TERGUGAT UNTUK BERWENANG 
MELAKSANAKAN INSTRUKSI-INSTRUKSI ANTARA LAIN PELAKSANAAN FOREIGN 
EXCHANGE TRANSACTION (TRANSAKSI VALUTA ASING ) SEPERTI SPOT,  
FORWARD DAN SWAP BERDASARKAN TELEPON DAN/ATAAU FAKSIMIL1.

- Bahwa d i t o l a k  d o n g a n  t e r g a s  d a l i l  P e n g g u g a t  p a d a  h a l a m u n  2 a n g k a  1
d a n  2 y a n g  p a d a  p o k o k n y u  m e n g a t a k a n  T e r g u g a t  I I I  m e m b e r i k a n  
j a n j i - j a n j i  y a n g  mul uk  k e p a d a  P en g g u g a t  y a i t u  a k a n  m e m b e r i k a n  b u n g a  
yang  c u k u p  m e n g u n t u n g k a n  b i l a  P e n g g u g a t  m e n y i m p a n  u a n g n y a  d i  
Dcu t uchc  Bank AG J a k a r t a  ( t e r g u g a t  I )  ; ----------------------------------------------------

Bahwa T e r g u g a t  I I I  t i d a k  p e r n a h  memaksa P e n g g u g a t  be r t e r nu  d e n g a n  
T e r g u g a t  I I I  d i  I e m p a t  T e r g u g a t  I ,  t e r l e b i h  me m b e r i  j a n j i - j a n j i  
muluk ya n g  m e r u p a k a n  r e k a y a s a / i l u s i  P e n g g u g a t  ; ------------------------------------

Bahwa y a n g  t e r j a d i  s e s u n g g u h n y a  a d a l a h  p a d a  s e k i t a r  b u l a n  A g u s t u s  
1 9 7 ,  P e n g g u g a t  s e t e l a h  m e n e l e p o n  m e n e m u i  T e r g u g a t  111 d a n  
menya t a kan  k e i n g i n a n n y a  m e l a k u k a n  k e g i a t u n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  
dengan T e r g u g a t  1,  s e l a n j u t n y a  un t u k  m e n g i k u l i  k e g i a t a n  t r a n s a k s i

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



D2-P No.0520949

-  i i  -

v a l u t a  u s i n g  t e r s e b u t ,  p a d a  t a n g g a l  16 A g u s t u s  1997  P e n g g u g a t  
m e n a n d a t a n g a n i  f o r m u l i r  p e m b u k u a n  r e k e n i n g  ( A c c o u n t  O p e n i n g  
A p p l i c a t i o n )  N o . 3764 d i  T e r g u g a t  I ( v i d e  b u k t i  T - l )  ; -------------------------

P ada  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997» P e n g g u g a t  k e m b a l i  m e n y e r a h k a n  d a n  
m e n a n d a t a n g a n i  s u r a t  y a n g  pa d a  pokoknya  m e m e r i n t a h k a n  T e r g u g a t  I 
u n t u k  b e r w e n a n g  m e l a k u k a n  i n s t  r u s k  i -  i n s t r u k s i / p e r  i n t a h - p e r  i n t  a h  
d a r i  P e n g g u g a t  m c l ' a l u i  t c 1 c p o n / f  a k s  i m i 1 i u n t u k  m c l n s k a n a k u n  
k e g i a t a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  b e r u p a  f o r e i g n  e x c h a n g e  t r a n s a c t i o n  
a t a u  j u g a  d i s e b u t  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  s e p e r t i  t r a n s a k s i  s p o t ,  
f o r w a r d  d a n  s w a p  ( v i d e  b u k t i  T - 2 ) .  3 u r a l  t e r s e b u t  j u g a  b e r i s i  
k e t e n t u a n  b a h w a  n a s a b a h  ( P e n g g u g a t )  s e t u j u  s e t i a p  
p c r i n t a t i / i n s t r u k s i  y a n g  d i l a k s a n a k a n  o l e h  D e u t s c h e  Dank AG J a k a r t a  
( t e r g u g a t  I )  d e n g a n  m e n d e b e t  ( m e n g u r a n g i )  a t a u  m e n g a m b i l  d a r i  
r e k e n i n g  n a s a b a h  ( p e n g g u g a t )  N o . 3764 t a n p a  r e f e r e n s i  t e r l e b i h  
(Jahulu k e p a d a  n a s a b a h  ( P e n g g u g a t )  ; ------------------------------------------------------------

PENGGUGAT TELAH MENEMPATKAN UANGNYA (DEPOSIT) PADA TERGUGAT I UNTUK 
KEGIATAN TRANSAKSI VALUTA ASING ATAS KEMAUAN PENGGUGAT SEND1IU

Bahwa s e b a g a i  p e l a k s a n a a n  d a r i  k e i n g i n a n  d a n  p e r i n t a h  P e n g g u g a t  
da l am b u l i r  12 d a n  13 d i a l a s »  maka b e n a r  p a d a  t a n g g a l  25 A g u s t u s  
1997,  P e n g g u g a t  m e l a k u k a n  p e n g i r i m a n  u a n g  s e c a r a  t r a n s f e r  k c  

‘• D e u t s c h e  B a n k  AG J a k a r t a  ( T e r g u g a t  I )  u a n g  r u p i a h  s e j u m l a h  
R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  m e l a l u i  Bank T i a r a  d a n  u a n g  D o l l a r  A m e r i k a  
S e r i k a t  s e j u m l a h  US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  m e l a l u i  Bank T i a r a  d a n  Bank Dunamon 
( v i d e  b u k t i  T - 3 a  d an  T - 3 b )  ; -------------------------------------------------------------------------

r a  n s  f  c r  u a n g  t e r s e b u t  d i l a k u k a n  P e n g g u g a t  s e b a g a i  
k e g i a t a n  t a r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  b e r u p a  t r a n s a k s i  s p o t  

\ r *y*^iks i  f o r w a r d  d e nga n  T e r g u g a t  I ; --------------------------------------------------

l' .1 \  Bahwa \ ¡ ¡ c / l a i n  s u r a t  P e n g g u g a t  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 ( b u k t i  T - 2 )  
\  ' d i a t r t ^ V ’ innt uk  m e l a k u k a n  k e g i a t a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  t e r s e b u t ,  

Peng&ug-<it t e l a h  m e n a n d a t a n g a n i  Hol d  Ma i l  A g r e e m e n t  ( b u k t i  T - 4 ) ,  
v . y a n g i n y a  a n t a r a  l a i n  m e m b e r i k a n  k e w e n a n g a a n  k e p a d a  b a n k  

menyimpan s e mu a  p e r n y a t a a n - p e r n y a t a a n ,  k o m u n i k a s i ,  p e n g i r i m a n  d a n  
s u r a t - s u r a t  d a r i  b a n k  k e p a d a  P e n g g u g a t  ( n a s a b a h )  s e h u b u n g a n  d e n g a n  
t r a n s a k s i - t r a n s a k s i  a t a s  r e k e n i n g  n a s a b a h  N o . 3764 ;

Disi i inping i t u  j u g a  t e r d a p a t  k e t e n t u a n  bahwa P e n g g u g a t  i n c n y c l u j u i  
bahwa b a n k  ( T e r g u g a t  I )  t i d a k  a k a n b e r t a n g g u n g  j awab a t a s  k e r u g i a n  
yang t i m b u l  t e r h a d a p  P e n g g u g a t  b a i k  s e c a r a  l a n g s u n g  maupun t i d a k  
l an g s u n g  s e b a g a i  a k i b a t  d a r i  t r a n s a k s i  v a l u l a  a s i n g  t e r s e b u t  i

S e l e n g k a p n y a  k u t i p a n  Ho l d  Mai l  Agreement  l e r s c b u l  b e r b u n y i  :

" ............... | / W c  a g r e e  t h a t  t h e  B a n k  s h a l l  i n  n o  w a y  b e  h e l d
r e s p o n s i b l e  f o r  a n y  l o s s  o r  d a m a g e  I / Wc  s u f f e r  i n  d i r e c t  o r  
i n d i r e c t  c o n s e q u e n c e  t h e r e o f  ...........11

PENGGUGAT TELAH MELAAKUKAN KEGIATAN TRANSAKSI VALUTA ASING FORWARD DAN 
SPOT TRANSAKSI (FORWARD AND SPOT TRANSACTION) PADA TANGGAL 26 AGUSTUS 
V)*)1 SEBANYAK TIGA KEGIATAN SECARA BERSAMAAN DAN BERDASARKAN TRANSAKSI 
TERSEBUT, PENGGUGAT AKAN MEMBAYAR TERGUGAT I DALAM US$ DOLLAR DAN AKAN 
MENERIMA PEMBAYARAAN DALAM RUIMAII DARI TERGUGAT I
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Hahwa d i t o l a k  d e n g a n  t e g a s  d a l i l  P e n g g u g a t  d a l a m  b u t i r  3 s / d  6 
g u g a t a n  k a r e n a  m e m u t a r b a l i k k a n  f a k t a  hukum y a n g  t e r j a d i ,  y a i t u  
bahwa P e n g g u g a t  t e l a h  m c l a k u k u n  k e g i a t a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  
fo r wa r d  d an  s p o t  ( f o r w a r d  and s p o t  t r a n s a e t i o n )  s e b a n y a k  3 ( t i g a )  
k e g i a t a n  s c c a r a  b e r s a m a a n .  t t e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  t e r s e b u t ,  p a d a  
t u n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997» Pengguga t  w a j i b  m e n y e r a h k a n  US D o l l a r  
k e p a d a  T e r g u g a t  I d a n  s e b a l i k n y a  T e r g u g a t  I w a j i b  m e n y e r a h k a n  
r u p i a h  k e p a d a  P e n g g u g a t ,  y a n g  akan  d i u r a i k a n  l e b i h  r i n c i  d i b a w a h  
i n i  ; -------------------------- ------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  t e r j a d i  d e n g a n  p r o s e d u r  s e b a g a i  
b e r i k u t  :
P e n g g u g a t  m e n j u a l  s u a t u  ma t a  uang ( m i s a l n y a  US$) k e p a d a  T e r g u g a t  
yang ak a n  d i b a y a r  o l e h  T e r g u g a t  dengan m a t a  u a n g  l a i n n y a  ( m i s a l n y a  
r u p i a h )  p a d a  s a t a u  w a a k t u  t e r t e n t u  d i k e m u d i a n  h a r i  y a n g  t c l a a a h  
d i s e p a k a t i  ( a t a u  d i k e n a l  d e n g a n  i s t i l a n  " V a l u c  D a t e " / M a t u r i t y  
D a t e " )  .
Dalam t r a n s a k s i  v a l u L a  a s i n g  d i k e n a l  a d a n y a  f o r w a r d  c o n t r a t e  dam 
s p o t  e o n t r a e t .  F o r wa r d  e o n t r a e t  a d u l a h  s u a t u  t r a n s a k s i  d i m n n a  s u a t u  
p i h a k  ( " p i h a k  1 " )  s e t u j u  p a d a  h a r i  i n i  ( ’ t a n g g a l  t r a n s a k s i  a t a u  
t r a d e  d a t e  " )  u n t u k  membayar  p i h a k  l a i n  ( " p i h a k  2 " )  s e j u m l a h  y a n g  
d i u s u l k a n  d a l a m  k u r s  pada  t a n g g a l  t e r t e n t u  d i m a s a  y a n g  a k a n  d u t a n g  
( " v a l u c  d a t e ' V m a t u r i t y  d a t e " )  s ed a n g k an  p i h a k  2  s e t u j u  p a d a  t a n g g a l  
p e r d a g a n g a n  u n t u k  membayar  p i h a k  1 s e j u m l a h  u a n g  d a l a m  m a t u  u a n g  
yang b e r b e d a  p a d a  s a a t  v a l u c  d a t e  d i k e mu d i a n  h a r i .
P e r b e d a a n  a n t a r a  f o r w a a r d  e o n t r a e t  dan s p o t  e o n t r a e t  a d a l a h  p a d a  
j a n g k a  w a k t u  a n t a r a  t a n g g a l  t r a n s a k s i  ( t r a d e  d a t e )  d e n g a n  v a l u c  
d a t e .  Un t u k  s p o t  e o n t r a e t  j a n g k a  wa k t unya  b i a s a n y a  d u a  h a r i  k e r j a  
a t a u  k u r a n g ,  s e m e n t a r a  u n t u k  f o r w a r d  e o n t r a e t  j a n g k a  w a k t u n y a  
b i a s a n y a  l e b i h  d a r i  2 ( d u a )  h a r i  k e r j a  ; --------------------------------------------------

sc b a g a i  t i n d a k  l a n j u t  k e i n g i n a n  P e n g g u g a t  m e l a k u k a n  t r a n s a k s i  
^ s i ng  d a l a m  b u k t i  T - 2 ,  makaPcngguga t  m e l a k u k a n  p e n e m p a t a n  

, j t ' v d W a l  ( i n t i a l  d e p o s i t )  pada  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 d e n g a n  
rnc . l ^i iki l jn t r a n s f e r  u a n g  s e j u m l a h  R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  d a n  US$ 

$ 8  p a d a  T e r g u g a t  I dan  s e l a n j u t n y a  b e r d a s a r k a n  i n s t r u k s i  
p e ' r - t c i ^ p o n  d a r i  P e n g g u g a t ,  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  T m e l a k u k a n  
kegi ' alprn t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  b e r u p a  t r a n s a k s i  s p o t  ( v i d e  b u k t i  
T - S J ^ c b a g a i  b e r i k u t  :

Tangga l  t r a n s a k s i  ( t r a d e  d a t e )
Ma t u r i  t y d a t e
Nol i o n a  1 Anioim t
Spot  r a t e  ( n i l a i  k u r s  s p o t )
T e r g u g a t  b a y a r / P e n g g u g a t  t e r i m a
P en g g u g a t  b a y a r / T c r g u g a t  t e r i m a

25 A g u s t u s  1997
27 A g u s t u s  1997
US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8
R p . 2 . 6 6 5  p e r  1 US l )ol  I n r
R p . 5 1 1 . 1 8 7 . 9 8 8 , -
US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8

l i c r d a s a r k a n  h a l  t e r s e b u t  d i a t a s ,  pa d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s s  1 9 9 7 ,  
P e n g g u g a t  m e m i l i k i  d e p s o i t  r u p i a h  p a d a  T e r g u g a t  s e j u m l a h  
Rp . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  y a n g  m e r u p a k a n  h a s i l  d a r i  Up.  505 . 773  . 8 4 2 ,  4 6 t 
Rp . 5 1 I . 1 8 7 . 9 8 8 , -  (US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  x Rp. 2 . 6 6 5 , - ) ,  v i d e  b u k t i  T - 6 .

P e n j e l a s a n  :

P/ula awal  I r a n s a k s i  t a n g g a l  25 Ag u s t u s  1997 :
Jumlah u a n g  r u p i a h  y a n g  d i m i l i k i  Pcn g g u g a l  pa d a  T e r g u g a t  1 a d a l a h  
s e b a g a i  b e r i k u  L : s e j u m l a h  R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  y a n g  d i l r u n s f c r
Pengguga t  p a d a  T e r g u g a t  I m e l a l u i  bank  T i a r a ,  p a d a  t a n g g u l  25
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Agu s t u s  1997 ;

S e l a n j u t n y a ,  b e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  L e r s s e b u t ,  T e r g u g u i .  
I me n e r i ma  R p .5 1 1. 1 8 7 . 9 8 8  d a r i  P e n g g u g a t ,  y a n g  m e r u p a k a n  h a s i l  d a r i  
p e n j u a l a n  US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  a R p . 2 . 6 6 5  k e p a d a  T e r g u g a t  I« d a n  j u m l a h  
t e r s e b u t  o l e h  T e r g u g a t  I t e l a h  d i k r e d i t  ke r e k e n i n g  r u p i a h  m i l i k  
P e n g g u g a t  ;

Dengan d e m i k i a n ,  j u m l a h  r e k e n i n g  r u p i a h  P e n g g u g a t  p a d a  T e r g u g a t  1 
p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1 9 9 7  a d a l a h  R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  i 
i lp.5 1 1 . 187 . 988 = Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  ;

J a d i  d a r i  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  Pen g g u g a t  t e l a h  m e n i k m a t i  u n t u n g  3 c b a b  
u a n g n y a  s e m u l a  h a n y a  R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2  * 46 + US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  t e l a h  
membesar  m e n j a d i  R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  ; ------------------------------------------------------------

Hahwa u n t u k  m e m p e r o l e h  t a m b a h a n  k e u n t u n g a n  b a g i  P e n g g u g a t ,  
s e l a n j u t n y a  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  I m e l a k u k a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  
a s i n g  ( j u a l - b e l i  US D o l l a r ) ,  y a i t u  pada  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1 9 9 7 ,  
dengan  m a t u r i t y  d u t e  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997,  d i m a n a  P e n g g u ­
g a t  b e r n i a t  u n t u k  m c n g i n v e s ' t a s i k a n  d e p o s i t  r u p i a h n y a  d e n g a n  h a r a p a n  
ber t ambal» b a n y a k .  T r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  y a n g  d i l a u k a n  t e r d i r i  d a r i  
t i g a  k e g i a t a n  s c c a r a  b e r s a m a a n  y a i t u  :

a .  Xa)UM> P e r t a m a f F r i s t  Leg)  :

T r a n s a k s i  t a n g g a l  26  A g u s t u s  1 9 9 7  , t r a n s a k s i  s p o i  ( " S p o t  
p s n e t i  o n " )

a n g g a i  26 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  I m e l a k u k a n  
i s p o t  b e r d a s a r k a n  mana Te r g u g a t  1 s e t u j u  u n t u k  m e n j u a l  US.$ 

, 43  d e n g a n  n i l a i  k u r s  f o r wa r d  ( f o r w a r d  r a t e )  R p . 2 , 7 6 0 , -  p e r  
t o l l a r ,  ( s e h i n g g a  s e l u r u h n y a  s e n i l u i  R p . 1 . 1 0 6 . 9 6  \ , 8 2 7  , -  ) 
d i p e r j a n j i k a n  bahwa m a t u r i t y  d a t e  a d a l a h  p a d a  t a n g g a l  27 

T---A&o)*;nis 1 997  ( v i d e  b u k t i  T - 7 ) .  Un t u k  l e b i h  j e l a s n y a  d i u r a i k a n
b e r i k u t  :

Tangga l  t r a n s a k s i  ( t r a d e  d a t e )  : 26 A g u s t u s  1997
M a t u r i t y  d a t e  : 27 A g u s t u s  1997
N o t i o n a l  Amount  : US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3
Spot  r a t e  ( n i l a i  k u r 3 s p o t )  : R p . 2 . 7 6 0  p e r  1 US D o l l a r
T e r g u g a t  I b a y a r / P e n g g u g a t  t e r i m a  : US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3
P e n g g u g a t  b a y a r / T e r g u g a t  1 t e r i m a  : R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -

B e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  i n i  pada  t a n g g a l  j a t u h  tempo ( M a t u r i t y  d a t e )  
y a i t u  p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 s e c a r a  hukum T e r g u g a t  I a k a n  
m e n y e r a h k a n  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  k e p a d a  P e n g g u g a t  d a n  P e n g g u g a t  a k a n  
membayar  T e r g u g a t  I s e b e s a r  R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -

P e n j e l a s a n  :
Dengan u a n g  s e b e s a r  R p . 1 . 0 I 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  d a r i  h a s i l  t r a n s a k s i  d a l a m  
b u t i r  1P. t e r s e b u t  d i a t a s ,  P e n g g u g a t  k e mb a l i  men g ad a k an  p e r j a n j i a n  
dengan  T e r g u g a t  l bahwa u a n g  Pe n g g u g a t  s e b e s a r  R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  
t e r s e b u t  a k a n  d i j u a l  k e p a d a  T e r g u g a t  I d a n  s e b a g a i  g a n t i n y a  p a d a  
I a n g g a i  27 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  a k a n  t e r i m a  d a l a m  b e n t u k  US 
D o l l a r  d e n g a n  k u r s  R p . 2 . 7 6 0 , -  p c r - 1  US D o l l a r  . S e h i n g g a  p a d u  
t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 P en g g u g a t  mene r i ma  u a n g  s e b e s a r
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i ; IU, P e n g g u g a t  j e l a s  m e n g a k u i  m e m p u n y a i  u a n g
. . K ; .  «: ^ 8 . 4 6 4 , 4 3  di  T e r g u g a t  1 yang m e r u p a k a n  h a s i l  t r a n s u k a i
I «I t lllvi ¿S 1 II g  •

J.iCi i ' e n g g u g a l  l e l a h  me n i k ma t i  h a s i l  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  d e n g n n  
Tc< ; ; u g u t  ? d a n  o l e h  k a r e n a n y a  s a n g a t  t i d a k  m a s u k  a k a l  a p a b i l a  
s e k a r a n g  P e u & g u g a t  me n g a j u k a n  g u g a t a n  a - q u o .
r . e r ( l a : : a rkan t r a n s a k s i  s  p o t  t e r s e b u t  d i u l a s ,  maka p a d a  t u n g g a l  27 
A g u s t u s  1 9 9 7  j u m l a h  r u p i a h  y a n g  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  s e j u m l a h  
R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  d i d e b e t  s e l u r u h n y a  s e h i n g g a  j u m l a h n y a  n i h i l .  
Sedangka n  j u m l a h  US D o l l a r  yang  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  p a d a  t u n g g a l  27 
A g u s t u s  1 997  y a n g  d i t e r i m a  d a r i  T e r g u g a t  I s e h u b u n g a n  f o r w a r d  
t r a n s a e t i o n  t e r s e b u t  a d a l a h  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  ( v i d e  b u k t i  T - 8 ) ; ---------

h . Taha p  JLCjdua ( S c c o n d  L c g ) :

P e n g g u g a t  t e t a p  menempa t kan  d e p o s i t  s e j u m l a h  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  p a d a  
T e r g u g a t  d e n g a n  M a l u r i l y  Da t c  pada  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1 9 9 7 .

B e r d a s a r k a n  h a l  t e r s e b u t  p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  
m e m i l i k i  u a n g  s e j u m l a h  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  dan d i m a s u k k a n  d a l a m  b e n t u k  

. . d e p o s i t o  p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 s a m p a i  d e n g a n  t a n g g a l  29  
S e p t e m b e r  1 997  d e n g a n  b u n g a  s e b e s a r  6 , 12 5 % p e r - t a h u n  s e h i n g g a  
j uml a h  s e l u r u h n y a  pa d a  t a n g g a l  29 Sep t ember  1997 s e t e l a h  d i p o t o n g  
p a j a k  a d a l a h  s e b e s a r  US$ 3 7 0 . 2 2 2 , 8 8  ( v i d e  b u k t i  T - 9 ) .

Tahap,  k e j j g a  ( T h i r d  L e g i

\ I'artat

i p a d a  t a n g g a l  26 Ag u s t u s  1997,  T r a n s a k s i  f o r w a r d  ( " F o r w r d
\ o n " )

. . \ * ‘A
\ f ac t a  \ t l i n d g a  1 26 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  1 m e l a k u k a n  
\ T r a n s a j f s r  F o r w a r d  b e r d a s a r a k a n  mana Pen g g u g a t  s e t u j u  u n t u k  m e n j u a l  

US$ v \ 3 7 ( h  2 2 2 . 8 8  d e n g a n  n i l a i  k u r s  f o r wa r d  ( f o r w a r d  r a t e )  Rp .  2 . 8 8 0  
■'pcT'-l^Wi* D o l l a r ,  ( s e h i n g g a  s e l u r u h n y a  s e n i l a i  Rp.  1 . 0 6 6 , 2 4 1 . 8 9 4 , - )  
' -■diraafia d i p e r j a n j i k a n  bahwa  M a t u r i t y  D a t c  a d a l a h  p a d a  t a n g g a l  29 

S e p t e m b e r  1997 ( v i d e  b u k t i  T—10) .  Untuk l e b i h  j e l a s n y a  d i u r u i k a n  
s e b a g a i  b e r i k u t  :

Tangga l  T r a n s a k s i  ( T r a d e  D a l e )  : 26 A g u s t u s  1997
M a t u r i t y  D a l e  : 29 S e p t e m b e r  1997
N a t i o n a l  Amount  i US $.  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8
For war d  R a t e  ( N i l a i  Ku r s  F o r wa r d )  : Rp. 2 . 8 8 0 , -  p e r  1 US D o l l a r

Tc r g u g a l  1 b a y a  r / P e n g g u g a t  t e r i  
P e n g g u g a t  b a y a r / T e r g u g a t  I t e r i

ima : Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4  
: US$.  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8

I t e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  i n i  pa d a  t a n g g a l  j a t u h  t empo ( M a l u r i l y  D n t e ) ,  
y a i t u  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 s e c a r a  hukum T e r g u g a L  I 
b e r k e w a j i b a n  m e m b a y a r  P e n g g u g a t  Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4  d a n  P e n g g u g a t  
akan  memb ay a r  T e r g u g a t  I 3 c b c s a r  US$. 3 7 0 , 2 2 2 . 8 8 .

P e n j e l a s a n  :

I t e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  V a l u t a  As i ng  Tahap  p e r t a m a  d i  a l a s ,  p o t i i a i  
j u ml a h  u a n g  P e n g g u g a t  p a d a  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997 a d a l a h  . s e b e s a r
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US$.  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  ( T i g a  r a t u s  enam p u l u h  d e l a p a n  r i b u  empu  t  r a t u s  
enam p u l u h  empa t  empat  p u l u h  t i g a  s e n  D o l l a r  A m e r i k a  S e r i k a t )  d a n  
d i m a s u k k a n  s e b a g a i  d e p o s i t o  pada  t a n g g n a l  27 A g u s t u s  1997 » a mp u i  
d e n g a n  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 d e n g a n  b u n g a  d e p o s i t o  s e b e s a r
6 , 1 2 5  %  p e r  t a h u n  ( Vi de  b u k t i  T - 9 ) ,  s e h i n g g a  j u m l a h  u a n g  P e n g g u g a t  
p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 b e r j u m l a h  US$ .  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8  ( T i g a  
r a t u s  t u j u h  p u l u h  r i b u  d ua  r a t u s  d u a  p u l u h  d u a  d e l a p a n  p u l u h  
d e l a p a n  s e n  D o l l a r  Amer i ka  S e r i k a t ) .  S e l a n j u t n y a  p a d a  t a n g g a l  26 
Ag u t u s  1997 P e n g g u g a t  s e t u j u  bahwa pa d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 
uang  P e n g g u g a t  s e b e s a r  US$.  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8  t e r s e b u t  a k a n  d i p e r d a g u n g -  
k u n / d i p e r t u k a r k u n  ke Rup i ah  dengan k u r s  y a n g  t e l a h  d i p a t o k  y a i t u  
Rp.  2 . 8 8 0  p e r  I US D o l l a r .  Maka p a d a  l u n g g u l  29 S e p t e m b e r  1 9 9 7  
P e n g g u g a t  a k a n  me n e r i ma  Rupt ah  3 c b e s a r  : U S $ . 3 7 0 , 2 2 2 . 8 8  x R p . 2 . 8 8 0  
= Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1  . 8 9 4 , -  ( s a t u  m i l y a r  enam p u l u h  enam j u t a  d u a  r a t u s  
empat  p u l u h  s a t u  r i b u  d e l a p a n  r a t u 3 s e m b i l a n  p u l u h  e m p a t  r u p i a h ) .

B e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  f o r w a r d  t e r s e b u t  d i a t a s  maka  p a d a  t a n g g a l  29 
S e p t e m b e r  1 9 9 7 ,  j u m l a h  r u p i a h  yang  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  s e j u m l a h  
R p . I . 0 1 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -  t e l a h  d i k r e d i l  o l e h  T e r g u g a t  ( v i d e  b u k t i  T - l l )  ;

S e d a n g k a n  j u m l a h  US D o l l a r  yang s e b e l u mn y a  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  p a d a  
t a n g g u l  27 A g u s L u s  1 9 9 7 ,  s e j u m l a h  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3 ,  m e n j a d i  t n i l i k  
T e r g u g a t  I k a r e n a  t a n g g a l  29 September  1997 h a r u s  d i b e r i k a n  P e n g g u ­
g a t  k e p a d a  T e r g u g a t  I s e j u m l a h  US$ 3 7 0 . 2 2 2 , 8 8 .  O l e h  k a r e n a n y a  p a d a  
t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 uang  s e j u m l a h  US$ 3 7 0 . 2 2 2 , 8 8  m i l i k  
P e n g g u g a t  ( m e r u p a k a n  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  + b u n g a )  t e l a h  d i d e b e t  T e r g u g a t  
I ( v i d e  b u k t i  T - 1 2 )  ; --------------------------------------------------------------------------------------

PENGGUGAT SUDAH MENIKMATI KEUNTUNGAN

i d a r i  L r a n s a k s i - t r a n s a k s i  t e r a e b u t  t e r l i h a t  j e l a s  :

u a  t r a n s a k s i  d i l a k u k a n  d e nga n  p e r s e t u j u a n  P c n g g u g u t  s e b a b  
b e s a r  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  yang d i g u g a t  P e n g g u g a t  j u s t r u  b e r a s a l  
au  h a s i l  d a r i  t r a n 3 a k 3 i s ebe l umnya  d e n g a n  P e n g g u g a t  ;

' g g u g a t  t e l a h  m e n i k m a t i  h a s i l  d an  k e u n t u n g a n  b e r i k u t  b u n g a  
efmgf t i  b e r i k u t  :

u ang  awa l  d a r i  P e n g g u g a t  a d a l a h  R p . 5 0 5 , 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  d a n
US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8

-  d a r i  h a s i l  t r a n s a k s i  dengan  
T e r g u g a t  I u a n g  P e n g g u g a t  
t e r s e b u t  b e r t a m b a h  m e n j a d i R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 ,

- d a r i  h a s i l  t r a n s a k s i
b e r i k u t n y a  d e n g a n  T e r g u g a t  I 
maka u a n g  P e n g g u g a t  t e r s e b u t
b e r t a m b a h  ( u n t u n g )  m e n j a d i  Rp. 1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -

J uml ah  k e u n t u n g a n  Rp. 4 9 . 2 8 0 . 0 6 7 , -
d en g a n  p c r i n c i u n  s e b a g a i  b e r i k u t  :

a .  Rp . 44 . 2 1 5 . 73 1 , 60 y a i t u  k e u n t u n g a n  d a r i  s e l i s i h  ku r r j  d i m a n a  
P e n g g u g a t  b e l i  d a r i  T e r g u g a t  I. 1 US D o l l u r  p a d a  k u r s  R p . 2 . 7 6 0 , -  d a n
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j u u l  k e m b a l i  kc  T e r g u g a t  I pada  k u r s  R p . 2 . 8 8 0 , -

R i n c i a n  ( 2 8 8 0 - 2 7 6 0 )  x US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  = Rp.  4 4 . 2 1 5 . 7 3 1 , -

b.  Bunga  bat ik U5$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  s e t e l a h  d i p o t o n g  
p a j a k  15% a t a u  bunga  d e p o s i t  =
US$ 1 . 7 5 8 , 4 5  x a  R p . 2 . 8 8 0 , -  = Rp.  5 . 0 6 4 . 3 3 6 , -

■» u m I a  h Rp.  4 9 . 2 8 0 . 0 6 7 , -

J uml ah  k e u n t u n g a n  y a n g  d i t e r i m a  Pengguga t  d a l a m  b u t i r  < a ) » ( b )  b u n g a  
i = Rp 4 9 . 2 8 0 . 0 6 7 , -  4 Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  = R p . 1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4  ,  -

Bahwa b e r d a s a r k a n  p e r i n c i a n  d i a t a s ,  t e r b u k t i  P e n g g u g a t  t c l a l i  
m e m p e r o l e h  k e u n t u n g a n  s e j u m l a h  Rp.  4 9 . 2 8 0 . 0 6 7 , -  d a r i  k e g i a t a n  
t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  ; ---------------------------------------------------------------------------------

Bahwa s e b a g a i m a n  y a n g  t e l a h  d i s e t u j u i  o l e h  P e n g g u g a t  d a n  s e s u i  y a n g  
d i p e r i n t a h k a n  P e n g g u g a t  kepada  T e r g u g a t  I b e r d a s a r k a n  b u k l i  T - 2 ,  
s e l u r u h  p e m b a y a r a n  k e p a d a  d an  d a r i  P e n g g u g a t  d i l a k u k a n  d e n g a n  
m e n d e b e t  d a n  m e n g k r e d i t  r e k e n i n g  P e n g g u g a t  y a n g  b e r a d u  p a d a  
T e r g u g a t  I ; --------------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa p a d a  M a t u r i t y  Da t e  ( ( t a n g g a l  j a t u h  t empo)  t r a n s a k s i  v a l u t a  
a s i n g ,  P e n g g u g a t  b e r k e w a j i b a n  membauya a r  US$ 3 7 0 . 2 2 2 , 8 8  k e p a d a  
T e r g u g a t  I d a n  T e r g u g a t  I b e r k e w a j i b a n  membayar  R p . 1 . 0 6 6 . 2 4 1  . 8 9 4  , -  
ke p a d a  P e n g g u g a t .  O l e h  k a r e n a n y a  pada t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1 9 9 7 ,  
o l e h  T e r g u g a t ,  s e j u m l a h  US$ 3 7 0 . 2 2 2 , 8 8  t e l a h  d i d e b e t  d a r i  r e k e n i n g  
P e n g g u g a t  ( T - l l )  d an  s e j u m l a h  Rp . 1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -  t e l a h  d i k r e d i t  kc  
r e k e n i n g  P e n g g u g a t  ( v i d e  b u k t i  T - 1 0 )  ; -------------------------------------------------------

Bahwa u n t u k  m e n j a m i n  k e w a j i b a n  Pengguga t  y a n g  t i m b u l  d a r i  t r a n s a k s i  
s e b u t ,  maka pada  t a n g g a l  01 S e p t e m b e r  1 9 9 7 ,  P e n g g u -  
, a n i  A s s i g n m e n t  o f  Ter m D e p o s i t  a t a u  P e n g a l i h a n  
uan  D e p o s i t  ( v i d e  b u k t i  T - I 3 )  , d i m a n a  P e n g g u g a t
e b u t  d a l a m  b u l i r  19a d i a l a s ,  m e m p u n y a i  d e p o s i t  
4 6 4 , 4 3  pada  T e r g u g a t  I ; ---------------------------------------------------

\  \ ' * ’ *\  . Bahwa/  bc r d a s a  r  k a n  k e t e n t u a n  d a l a m  A s s i g n m e n t  o f  T e r m  D e p o s i t  ,
P ' e n ^ g u g a t  s e c a r a  t e g a s  me n g a k u i  buhwa P e n g g u g a t  m e m b e r i k a n  h a k

___kct fadu Hank ( T e r g u g a t  l )  u n t u k  m e m p e r h i t u n g k a n / m e n g u r a n g k a n  d a r i
D e p o s i t  P e n g g u g a t  s e g a l a  l i u l u n g - h u t a n g  d a n  k e w a j i b a n  P e n g g u g a t  
t e r h a d a p  T e r g u g a t .

K e t e n t u a n  d a l a m  A s s i g n m e n t  o f  Term D e p o s i t  a n t a r a  l a i n  m e n y e b u t k a n  
s e b a g a i  b e r i k u t  :
.......................... " The  C u s t o m e r  a s  u b e n e f i c i a l  owner  h e r e b y  t r a n s f e r  a n d
a s s i g n s  o n  a  f i d u c i a r y  b a s i s  t o  t h e  Hank o f  t h e  d e p o s i t / s  t h e  
Cu s t o me r  h a s  w i t h  t h e  Bank in  D p o s i t  Ac coun t  No.MN 3764  o T / t o  t h e  
e x t e n t  o f  US$ 3 6 3 . 4 6 4 , 4 3  o r  on e q u i v a l e n t  a m o u n t  i n  s u c h  o t h e r  
c u r r e n c y / i c s  a s  m a n y  f o r m  t i m e  t o  l i m e  b c  s e l e c t e d  b y  t h e  
C u s t o m e r .  . . , a : i  a c o n t i n u i n g  s e c u r i t y  f o r  t h e  d i s c h a r g e  a n d  
s a t i s f a c t i o n  o f  t h e  p r e s e n t  a n d  f u t u r e  i n d e b t e d n e s s  a n d / o r  
l i a b i l i t i e s  h o w s o e v e r ,  w h e r e s o e v e r  and on w h a t s o v e r  a c c o u n t  a r i s i n g
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i n e l u d i n g  ( w i l h o u l  l l m l t u t i o n )  a e l u a l ,  c o t i n g c n t ,  p r i m a r y ,  
c o l l a L c r u l ,  o c v c r a l  o r  j o i n L  i n d e b l e d n e s s  a r u l / o r  l i a b i l i l i e s  o f  t h c  
C u s l o me r  L o t l ic bank  ( t h c  l i a b i l i t y )  . .  . . "

T c r j c m u h a a n u y u  a d a l a h  s c b n g a i  b e r i k u t  ;
....................." N a s a b a h  s e b a g a i  p e m i l i k  d e p o s i t  d o n g a n  i n i  m e m i n d a h k a n
dan m e n g a 1 i l ikun a t a s ,  d a s a r  f i d u c i a  kepa da  Bank d e p o s i t  m i l i k  n u s a -  
buh y a n g  a d a  d i  bank  d en g a n  r e k e n i n g  d e p o s i l  No.MN 3764 s e j u m l a h  
UvS$368. A 6 4 , 4  3 a t a u  n u a t u  j u m l a h  y a n g  s e p a d a n  du l u rn  m a t a  u a n g  
l a i n n y a  y a n g  mungk i n  d i u b a h  d a r i  waktu  kc w a k t u  a t a u  p i l i h a n  n a s a ­
bah  ........... s e b a g a i  j a m i n a n  t e r u s  menerus  a t a s  pemenuhan  d u r i  h u t a n g
s a a t  i n i  d a n  d i m n s a  y a n g  a k a n  d a t a n g  d a n / a t a u  k e w a j i b a n  a p a p u n  
j u g a ,  d i m a n u p u n  d an  bag a i ma n ap u n  yang t i mb u l  t e r m a s u k  ( t e t a p i  t i d a k  
t e r b a t a s  p a d a )  y a n g  n y a t a ,  y a n g  mun g k i n  t i m b u l ,  p r i m e r ,  t u r u n a n  
s e n d i r i ,  a t a u  b e r s a m a - s a m a  d a r i  h u t a n g  d a n / a t a u  k e w a j i b a n  n a s a b a h  
k e p a d a  b a n k  " ........................

S e l a n j u t n y a  b u t i r  10 (b)  d a r i  Ass i gnment  ol'  Term D e p o s i t  b e r b u n y i  
. sebaga i  b e r i k u t  :

" .........................  t h e  c u s t o m c r  s h a l l  n o t  bc  c n L i l e d  t o  w i t h d r a w  t h c
D e p o s i t  o r  nny  p u r t  t h e r e f o r  u n t i l  and u n l c s s  t h c  l i a b i l i t i c 3  h a v e  
becn  s c t t l c d  and  r e p a i d  in f u 11 to  t hc  Bank " .

T e r j e m a h a n n y a  a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

" ..........................  N a s a b a h  t i d a k  b e r h a k  u n t u k  m e n a r i k  u a n g  d e p o s i t o n y a
a t a u p u n  b a g i a n  d a r i  p a d a n y a  h i n g g a  d a n  k c c u a l i  s e m u a  k e w a j i b a n  
n a s a b a h  t e l a h  d i b a y a r  l u n a s  kepada  Bank " .

PENGGUGAT TELAH MENIKMATI BUNGA BANK ATAS DEPOSITO DAN MKNGAMBI1. 
D p J W M M y A  YANG DIPEROLEH DARI KEUNTUNGAN MELAKUKAN TRANSAKSI VALUTA 

TERGUGAT

\ . . ./ \  x?pqutt i  d e n g a n  p e r j a n j i a n  p e n g a l i h a n  d e p o s i t  ( A s s i g n m e n t  o f
' T ^ m W j p o b i  t ) y a n g  l e l a h  d i t a n d a t a n g a n i  o l e h  P e n g g u g a t ,  ma k a  I t ank 

( T e r g y g o t i ) b e r h a k  u n t u k  mengambi l  p e l u n a s a n  a l a s  s e t i a p  h u t a n g  d a n  
k e w a j i b a n  P e n g g u g a t  y a n g  t i m b u l  k e p a d a  b a n k  ( T c r g u g u t  I )  d u r i
d e p o s  t l / t l  i m a k s u d  ; ---------------------------------------------------------------------------------------------✓
Bahwa s e b a g a i m a n a  t e l a h  d i j e l a s k a n  pada  a n g k a  19 s a m p a i  21 d i a l a : : ,  
maka T c r g u g a L  I t i d a k  me n g e mb a l i k a n  d e p o s i t  P e n g g u g a t  d a l a m  b e n t u k  
US D o l l u r ,  k a r e n a  d a l a m  t r a n s a k s i - t r a n s a k s i  v a l u t u  a s i n g  t c r s c w b u t  
( y a i l u  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997)  yang  t e l a h  j a t u h  t e m p o  ( M a t u r i l y  
Da t c )  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 P e n g g u g a t  t e l a h  m c n j u u l  US D o l l a r  
s e b e s a r  3 7 0 . 2 2 2 , 8 8  k e p a d a  T e r g u g a t  1 dan  k a r e n a n y a  T e r g u g a t  I p a d a  
t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 t e l a h  mendebe t  s e j u m l a h  US$ 3 7 0 . 2 2 2 . 8 J ?  
d a r i  r e k e n i n g  P e n g g u g a t .  S e l a n j u t n y a  T e r g u g a t  I t e l a h  m e m b a y a r  
k e p a d a / m e n g k r e d  i t  k e r e k e n i n g  P e n g g u g a t  b e r d a s a r k a n  k e s e p a k a t a n  
s e b e s a r  R p . 1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , •  i -------------------------------------------------------------------------

Bahwa  s e l a n j u t n y a ,  P e n g g u g a t  t e l a h  i n c n c r i i n u  s e j u m l a h  
Itp. 1 . 0 6 6  . 24 1 . 894 , -  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1 9 9 7 ,  namun P c n g g u g a l  
l e l a p  m e n e m p a t k a n  u a n g n y a  t e r s e b u t  pa d a  T e r g u g u i  I d a n  b a r u  p a d a  
t u n g g a l  29 O k t o b e r  1997 (1 b u l a n  kemudi an )  P e n g g u g a t  m e m e r i n t a h k a n  
T e r g u g a t  I u n t u k  i n c n c a i r k a n  u ang  t c r s c b u l  ( v i d e  b u k t i  T - 1 4 )  ; ---------
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~ Bahwa a t a s  p e r i n l a h  P e n g g u g a t  t e r s e b u t ,  p a d a  t a n g g a l  29 O k t o h c r
11)97,  T e r g u g a t  t e l u h  m e n g i r i m k a n  u a n g  P e n g g u g a t  s e j u m l a h  
R p . 1 . 0 6 6 • 2 4 1 . 8 9 4 , -  b e r i k u t  b u n g a  12% s e t e l a h  d i p o t o n g  15% p a j a k  
a t n s d c p o !i i t d a n  d i k u r a n g k a n  i) i a y a  a d m i n i s t r a s i ,  s e h i n g g a  
s e l u r u h n y a  y a n g  d i t e r  i ina P e n g g u g a t  s c  j  um 1 a h  R p . 1 . 0 7 5 . 2 5  4 . 9 5 4 , 4 6  
( v i d e  b u k l  i T—15) ; ------------------------------------------------------------------------------------------

B e r d a s a r k a n  f a k t a  hukum d i a l a s ,  maka d i t o l a k  d a l i l  P e n g g u g a t  d a l a m  
b u t i r  7 g u g a t a n  ynnfe m e n y e b u t k a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  a n l a r n  
P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  I m e r u p a k a n  h a s i l  r e k a y a s a  d e n g a n  a l a s a n  
s e b a g a i  b e r i  ku l :

1. P e n g g u g a t  t e l a h  m e m e r i n t a h k a n  p a r a  T e r g u g a t  u n t u k  m e l a k u k a n
k e g i a t a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  b e r d a s a r k a n  s u r a t  y a n g  
d i t a n d a t a n g a n i  P e n g g u g a t  t a n g g a l  2 5 A g u s t u s  1 9 9 7 .  H a l  i n i  
d i t i n d a k l a n j u t i  s e p e r t i  t e r b u k t i  dan  d i a k u i  s e c a r a  t e g a s  o l e h  
P e n g g u g a t ,  y a i l u  d e n g a n  d i t r a n s f e r n y a  pada  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997  
k e p a d a  D e u t s c h e  Bank AG J a k a r t a  o l e h  P e n g g u g a t ,  u a n g  r u p i a h  s e j u m ­
l ah  R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  dan  uang  d o l l a r  Amer i k a  S e r i k a t  s e j u m l a h  IJS$
1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  ; --------------------------------------------------------------------------------------------------------

2 . Bahwa s e l e l a h  P e n g g u g a t  1 mengadakan t r a n s a k s i - t r a n s k s i  s p o t  d a n  
f o r w a r d  m e l a l u i  t e l e p o n  d e n g a n  T e r g u g a t  I I I  d a n  s e l a n j u t n y a  
T e r g u g a t  I s e l a l u  m e n g i r i m k a n  s u r a t - s u r a t  d o k u me n  ( c o n f  i r m a t  i o n

’ I c t t e r )  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997 y a n g  i s i n y a  m e n g k o n f  i r m a s i k a n  
k e b e n a r a n  t r a n s a k s i  yang  d i l a k u k a n ,  dan h a l  t e r s e b u t  t i d a k  p e r n a h  
d i b a n t a h  o l e h  P e n g g u g a t  ; -------------------------------------------------------------------------------

3.  P e n g g u g a t  t e l a h  memper o l e h  k e u n t u n g a n  s e j u m l a h  R p . 4 9 . 2 8 0 . 0 6 7  ; -

TRANSAKSI VALUTA ASING ANTARA PENGGUGAT DAN TERGUGAT I TIDAK BERTEN­
TANGAN DENGAN UU NO.7 TAHUN 1992 DAN SK. DIREKSI BANK INDONESIA

\  dan T e r g u g a t  I b e r t e n t a n g a n  d e nga n  p a s a l  5 a y a t  2 SK D i r e k s i  B a n k  
Lml ones\.0r No . 2 8 / 1 19 / KEP/ DIR (SK D i r e k s i  BI )  . B e r d a s a r k a n  k o n t r a k  
befl ipTf '  s u r a t  k o n f i r m a s i - s u r a l  k o n f i r m a s i  y a n g  d i k i r i m k a n  k e p a d a  
P e n g g u g a t  ( v i d e  b u k t i  T - 6 , T - 7  dan  T - 1 0 )  d a n  t e l a h  d i t e r i m a  P e n g g u ­
g a t  ( b u k t i  T - 1 6 ,  T - I 7 d a n  T - 1 8 )  maka t e r b u k t i  k o n t r a k  t e r s e b u t
l e l a h  m e n c a k u p  k e t e n t u a n  p a s a l  5 a y a t  2 SK D i r e k s i  Bank  I n d o n e s i a ,  
y a i t u  d e n g a n  d i p e n u h i n y a  u n s u r - u n s u r  s e b a g a i  b e r i k u t  :

a* Uns ur  P a g u  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  d i p e n u h i  : ( l i h a t  p a s a l  5 a y a t  2 a  
SK Di r e k s  i B I )  .

1 .  T r a n s a k s i  « p o l  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1 9 9 7  d e n g a n  p a g u
R p . 5 1 1 . 1 8 7 . 9 8 8  d a n  US D o l l a r  1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  ;
2 .  T r a n s a k s i  s p o t  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1 9 9 7  d e n g a n  p a g u
R p . 1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  d an  US D o l l a r  3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  ;
3 .  T r a n s a k s i  f o r w a r d  t a n g g a l  26  A g u s t u s  1 9 9 7  d e n g a n  p a g u  
R p . 1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4  d a n  US D o l l a r  3 7 0 . 2 2 2 , 0 8  ;

b .  U n s u r  B a s o  O u r r e n c y  y a n g  d i g u n a k a n  d i p e n u h i  : ( l i h a t  p a s a l  5 
a y a t  2b SK D i r e k s i  BI )  . y a i t u  m a t a  u a n g  US D o l l u r  d a n  r u p i a h  ;
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c .  Uns ur  j e n i s  v a l u t a / i n s t r u m e n  yang d i t u k a r k a n  d i p e n u h i  : ( l i h a t
p a s a l  5 a y a t  2e  SK D i r e k s i  BI )

1. T r a n s a k s i  s p o t  t a n g g a l  25 Agus t us  1997 ; US D o l l a r  d a n  r u p i a h
d e n g a n  n i l a i  1 US D o l l a r  = R p . 2 . 6 6 5 , -  ;
2.  T r a n s a k s i  n p o t  t a n g g a l  26 Agus t us  1997 ; US D o l l a r  d a n  r u p i a h
d e n g a n  n i l a i  I US . D o l l a r  = U p . 2 . 7 6 0 , -  ;
3 .  T r a n s a k s i  f o r w a r d  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997 ; US D o l l a r  d a n  
r u p i a h  d e n g a n  n i l a i  1 US D o l l a r  = R p . 2 . 8 8 0 , -  ;

d.  Uns ur  p e n y e l e s a i a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  ( s c l t l c m c n t )  d i p e n u h i  :
( l i h a t  p a s a l  5 a y a t  2d SK D i r e k s i  BI)

1. T r a n s a k s i  s p o l  t a n g g a l  25 Ag u s t u s  1997 ,  p e n y e l s a i a n  t r a n s a k s i  
t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 ;
2 .  T r a n s a k s i  s p o t  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1 9 9 7 ,  p e n y e l e s a i a n  
t r a n s a k s i  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 ;
3 .  T r a n s a k s i  f o r w a r d  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1 9 9 7 ,  p e n y e l e s a i a n  
t r a n s a k s i  t a n g g a l  29 S e p t e mb e r  1997 ;

P e n y e l e s a i a n  t r a n s a k s i  d i l a k u k a n  d e n g a n  c a r a  : p e m b a y a r a n
T e r g u g a t  I p a d a  P e n g g u g a t  dengan m e n g k r e d i t  r e k e n i n g  P e n g g u g a t  
p a d a  T e r g u g a t  I d a n  p e m b a y a r a n  T e r g u g a t  I k e p a d a  P e n g g u g a t  
d e n g a n  m e n d e b e t  r e k e n i n g  Pengguga t  padu  T e r g u g a t  I ;

e A f . U n s u r  pembukuan dan  p e n c a t a t a n  a t a s  p o s i s i  l a b a / r u g i  y a n g  
p o t e n s i a l  d i p e n u h i  : ( l i h a t  p a s a l  5 a y a t  2 c d a n  f  SK D i r e k s i  B I )

Bahwn T e r g u g u i  I m e m i l i k i  d an  m e n e a t a t  s e c a r a  i n t e r n a l  p o s i s i  
J; u t  ;

mc 1 o d e  a t a u  e a r a  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  d i p e n u h i  : ( l i h a t
a t  2g SK D i r e k s i  BI )

m e l a l u i  t e l e p o n  d a n  d i k o n f i r m a s i k a n  m e l a l u i  s u r a t
V \  \  konfoTTnupi  s u r a  t k o n f i r m a s i  y a n g  d i k i r i m  k e p a d a  P e n g g u g a t  d a n  
' v ^ ^  t t L t c r ' i mj /  P e n g g u g a t  ;

Ti".“ TJnsur b e s a r n y a  k o m i s i  
T i d a k  a d a  k o m i s i  k h u s u s  y a n g  d i b e b a n k a n  d a l a m  t r a n s a k s i  a n t a r a  
P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  I .  O l e h  k a r e n a n y a  k e t e n t u a n  d a l a m  b u t i r  i n i  
t i d a k  r e l e v a n  ;

i .  Uns u r  p e n g g u n a a n  k u r s  k o n v e r s i  d i p e n u h i  : ( l i h a t  p a s a l  5 a y a t  2 i  
SK D i r e k s i  B I )  . y a i t u  m a t a  u a n g  US D o l l a r  d a n  r u p i a h  ;

j .  Uns u r  a d v i s  d a n  k o n f i r m a s i  t r a n s a k s i  d i p e n u h i  : ( l i h a t  p a s a l  5
a y a l  2 j  SK D i r e k s i  BI )
Dengan c a r a  p e n g i r i m a n  s u r a t  k o n f i r m a s i - s u r a t  k o n f i r m a s i  d a n  
dokumen y a n g  b e r k a i t a n  d e n g a n  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  y u n g  d i k i r i m  o l e h  
T e r g u g a t  I k e p a d a  P e n g g u g a t  d an  t e l a h  d i t e r i m a  o l e h  P e n g g u g a t  ;

k.  Uns u r  k e r a h a s i a a n  d i p e n u h i  : ( l i h a t  p a s a l  5 a y a t  2k SK D i r e k s i  
BI)
T e r g u g a t  I s e l a l u  m e n j a g a  k e r a h a s i a a n  t r a n s a k s i  d e n g a n  P e n g g u g a t  ;
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B. TIDAK BERTENTANGAN DENGAN PASAL 9 AYAT 1 A S/D DAN AYAT 2 DAN PASAL 
10 AYAT I

Bahwa k c t e n l u a n  p a s a l  9 a y a t  1 d an  2 d a n  p a s a l  10 a y u t  1 t i d a k  
d a p a t  d i t e r a p k a n  d a l a m  t r a n s a k s i  v a l u t u  a s i n g  u n t a r a  P c n g g u g a l  d a n  
Tc r g u g a l  I b e r d a s a r k a n  a l a s a n  s e b a d a i  b e r i  ku L :

B e r d a s a r k a n  p a s a l  p e n j e l a s a n  SK D i r e k s i  BI No . 2 8 /  11 9 / K E P / D 1 K , 
t a n g g a l  29 D e s e m b e r  1995 T e n t a n g  t r a n s a k s i  D e r i f a t i v  d i s e b u t k a n  
dal am b u t i r  13 :

Margin d e p o s i t  h a n y a  d i p e r l u k a n  u n t u k  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  d a l a m  
r a n g k a  t r a d i n g  d e n g a n  n a s a b a h .  Da lam k a i t a n  i n i  y a n g  d i m a k s u d  
dengan t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  da l am r a n g k a  t r a d i n g  a d a l a h  t r a n s a k s i  
j u a l  dan b e l i  y a n g  d i l a k u k a n  l e b i h  d a r i  s a t u  k a l i ,  d e n g a n  n a s a b a h  
yang sama d an  u n t u k  p r o d u k  yang sama d a l a m j a n g k a  w a k t u  k o n t r a k  d a n  
t i d a k  mempunyai  u n d e r l y i n g  t r a n s a c t i o n

Bahwa L r a n s a k s i  d c  r i f a  t i v / v a 1 u La a s i n g  a n t a r a  P e n g g u g a t  d a n  
T e r g u g a t  I a d a l a h  t r a n s a k s i  s p o t  dan t r a n s a k s i  f o r w a r d ,  d a n  b u k a n  
un t u k  t u j u a n  t r a d i n g  ( ma r g i n  t r a d i n g )  maka t i d a k  d i p e r l u k a n  m a r g i n  
d e p o s i t  d a l a m  t r a n s a k s i  t e r s e b u t .  Oleh k a r e n a n y a  k e t e n t u a n  d a l a m  
pas a l  9 a y a t  ( 2 )  t e r s e b u t  t i d n k  r e l e v a n .  De m i k i a n  j u g a  k e t e n t u a n  

. d a l a m  p a s a l  1 0  a y a t  ] ,  h a n y a  b e r l a k u  d a l a m  t r a n s a k s i  m a r g i n  
t r a d i n g ,  h a l  mana  b u k a n  m e r u p a k a n  L r a n s a k s i  y a n g  d i l a k u k a n  o l e h  
P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a l  I .  Bahwa s e a n d a i n y a  b e n a r  d i p e r l u k a n  
d e p o s i t  d a l a m  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  quod n o n ,  P e n g g u g a t  d a l a m  m e l a k u ­
kan t r a n s a k s i  s p o t  d an  t r a n s a k s i  f o r w a r d  t e r b u k t i  m e m i l i k i  d a n a  
dalam b e n t u k  d e p o s i t o  s e b a g a i m a n a  d i s e b u t  d a l a m  T - 8  t e r s e b u t  d i u t a s

i k i an  j u g a  d a l i l  P en g g u g a t  d a l a m  b u t i r  9 d a n  10 g u g u t n r i  
d e n g a n  t e g a s  k a r e n a  T e r g u g a t  I d a n  P e n g g u g a t  t e l a h  

filcuk.a.n t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  s p o t  d an  t r a n s a k s i  f o r w a r d

\ m e m i l i k i  d a n a  ( d e p o s i t )  s e b a g a i m a n a  d i s e b u t  d a l a m
\  buXXp^C>^.T4 d i a t  a s  d e n g a n  d i t r a n s f e r n y a  u a n g  s e j u m l a h  
\ j * p y 5 0 5 V / 7 3 . 8 4 2 , 4 6  d a n  USS 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  y a n g  k e m u d i a n  d e n g a n  d a n a  

EcTSStTul d i l a k u k a n  t r a n s a k s i  s p o t  dan t r a n s a k s i  f o r w a r d  ;

h .  P c n g g u g a L  t e l a h  m e n a n d a t a n g a n i  f o r m u l i r  u n t u k  m e l a k u k a n  
t r a n s a k s i  v a l u t a  u s i n g  ( v i d e  b u k t i  T - 2 )  y a n g  p a d a  p o k o k n y a  
m e m e r i n t a h k a n  T e r g u g a t  I u n t u k  m e l a k s a n a k a n  p e r i n l a h  P e n g g u g a t  
m e l a l u i  t e l e p o n  d a n  F a k s i m i l i .  S e l a n j u t n y a  p e r i n l a h  P e n g g u g a t  
t e r s e b u t  d i k o n f i r m a s i k a n  da l am s u r a t  k o n f i r m a s i  y a n g  j u g a  m e r u p a k a n  
k o n t r a k  d a n  t e l a h  d i k i r i m  padu  P e n g g u g a t  d u n  d i l c r i i n a  P e n g g u g a t  
( v i d e  b u k t i  T - I 6 , T - 17 dan  T - 18) ; -------------------------------------------------------------

TERCilKiAT I MEMILIKI PEDOMAN PELAKSANAAN TRANSAKSI DEIUEATIV DAN PELAK­
SANAAN TRANSAKSI SPOT DAN TRANSAKSI FORWARD TELAH DILAKUKAN BERDA 
SAHKAN KONTRAK DENGAN PENGGUGAT SERTA TELAH DILAKUKAN DENGAN BENAR DAN 
TKROUGAT I SUDAH MENJELASKAN PADA BANK INDOENSIA MENGENAI MASALAH 
TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TERSEBUT

Huhwa b e r d a s a r k a n  h a l  t e r s e b u t  , maka d i t o l a k  d a l i l  P e n g g u g a t  dalui i t  
b u l i r  II  g u g a t a n  k a r e n a  Bank I n d o n e s i a  l i d a k  p e r n a h  m e n e g u r / m e n y a ­
t a k a n  T e r g u g a t  I m e l a k u k a n  k e s a l a h a n  d a l a i n  m e l a k u k a n  l r a n s a k s i  
v a l u t a  a s i n g  d e n g a n  P e n g g u g a t ,  meski pun P e n g g u g a t  s u d u h  p e r n a h
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m c l a p o r k a n n y a  ;

Bahkan T e r g u g u i  I m e l a l u i  s u r a t n y a  t a n g g a l  04 De s e m b e r  1997 t e l a h  
menjawah s e h u b u n g a n  t u d u h a n  dan  p e r n y a t a a n - p e r n y a t a a n  y a n g  t i d a k  
b e n a r  d a r i  P e n g g u g a t  s e h u b u n g a n  d e nga n  t r a n s a k s i  s p o l  d a n  t r a n s a k s i  
f o r wa r d  t e r s e b u t  k e p a d a  Bank I n d o n e s i a  d an  s a m p a i  s e k a r a n g ,  k a r e n a  
t e r b u k t i  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  t e r s e b u t  a d a l a h  t r a n s a k s i  y a n g  
b e n a r  d a n  t i d a k  m e l a n g g a r  k e t e n t u a n  Bank  I n d o n e s i a  m a k a  t i d a k  
p e r n a h  a d a  s a n k s i  y a n g  d i b e r i k a n  Bank I n d o n e s i a  . ( v i d e  b u k t i  T - 1 9 )

Bahwa T e r g u g a t  I j u g a  m e m i l i k i  pe d o a ma n  p e l a k s a n a a n  t r a n s a k s i
d e r i v a t i f  y a i t u  t r a n s a k s i  s p o t  d a n  t r a n s a k s i  f o r w a r d  y a n g  
d i t e t a p k a n  o l e h  Bank I n d o n e s i a  . ( v i d e  b u k t i  T - 2 0 )  ; ---------------------------

-  Bahwa d e n g a n  d e m i k i a n  t i d a k  t e r b u k l i  m e l a k u k a n  p c r b u a l a n  m e l a w a n
hukum k a r e n a  seinua p e r b u a t a n  p a r a  T e r g u g a t  t e l a h  s e s u a i  d e n g a n  h a l -  
h a l  y a n g  d i s e p a k a t i  d a n  t i d a k  b c r t c n L a n g a n  d e n g a n  k e t e n t u a n  
umum/hukum y a n g  b e r l a k u  ; -------------------------------------------------------------------------------

-  Bahwa T e r g u g a t  I t i d a k  p e r n a h  m e n e t a p k a n  k u r s  s e c a r a  s e p i h a k ,
s e b a l i k n y a  P e n g g u g a t  s e n d i r i  y a n g  memi nta  d e p o s i t o  P e n g g u g a t  u n t u k  
d i c a i r k a n  p a d a  t a n g g a l  29 O k t o b e r  1997 d e n g a n  b u n g a  12% p e r - t a h u n  
yang t e l a h  d i s e p a k a t i  P e n g g u g a t  ; ----------------------------------------------------------------

-  Bahwa d i t o l a k  d a l i l  P e n g g u g a t  d a l a m  b u t i r  13 d a n  14 b e r d a s a r k a n  
• t r a n s a k s i  f o r w a r d ,  g u g a t a n  k a r e n a  s e b a g a i m a n a  y a n g  t e l a h  d i u r a i k a n  
da l am p e n j e l a s a n  d i a t a s ,  P e n g g u g a t  ak a n  me n e r i ma  R p . 1 . 0 6 6 . 2 I 4 . 8 9 4 , -  
d a r i  T e r g u g a t  I d a n  s e b a l i k n y a  P e n g g u g a t  a k a n  m e n y e r a h k a n  US$ 
3 7 0 . 2 2 2 , 8 8  k e p a d a  T e r g u g a t  I p a d a  t a n g g a l  j a t u h  t e m p o .  D e n g a n  
fUuiUkian t r a n s a k s i - t r a n s a k s i  yang  d i l a k u k a n  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t

s a h  d a n  m e n g i k a t  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  I ; ---------------------------

r  tl ; i« r k a n h a l  t c r s e b u l  d i  a t a s ,  P a r a  T e r d a k w a  t i d a k  
I pftc; lui jkultajn p e r b u a t a n  m e l a w a n  hukum maka  P a r a  T e r d a k w a  t i d a k  
I \ \ 'b’orkfcwA j i b a  n membayar  g a n t i  r u g i  s e c a r a  m a t e r i i l  d an  m o r a l  s e j u m l a h  
\  US$7/i i90«5 2 4 . 6 7  d a n  US$.  1 , 0 0 0 , 0 0 0 .  Bahwa l a g i p u l a  t u n t u t a n  g a n t i

f u g i ^ m a t e r i  i 1 y a n g  d i a j u k a n  P e n g g u g a t  s e b e s a r  US $ . 9 0 , 5 2 4 . 6 7  t i d a k  
r c l b j p i f n  k a r e n a  t e r b u k t i  j u s t r u  P e n g g u g a t  y a n g  b e r k e w a j i b a n  

' roCnyi rahkan  US D o l l a r  k e p a d a  T c r g u g a a t  I d an  T e r g u g a t  I b e r k e w a j i ­
b a n  m e n y e r a h k a n  R u p i a h  k e p a d a  P c n g g u g a L .  H a l  t e r s e b u t  t e l a h  
d i l a k u k a n  p a d a  t a n g g a l  j a t u h  tempo y a i t u  p a d a  t a n g g a l  29  S e p t e m b e r  
1997 ; --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa s e l a i n  i t u ,  t u n t u t a n  g a n t i  r u g i  s e c a r a  m o r a l  s e b e s a r  US$ .
1 , 0 0 0 , 0 0 0  a d a l a h  t i d a k  b e r d a s a r  a d a n y a ,  l i d a k  d i k e t a h u i  d a r i n m n a  
p e r i n c i a n n y a ,  l i d a k  a d a  h u b u n g a n  d e n g a n  p e r b u a t a n  m e l a w a n  hukum 
yang l i d a k  d i l a k u k a n  P a r a  T e r g u g a t  ; --------------------------------------------------------

T u n l u L a n  g a n t i  r u g i  r n a l c r i a l  d a n  m o r a l  y a n g  d i a j u k a n  P e n g g u g a t  
t i d a k  d i p e r  i n c i  s e c a r a  j e l a s  s e h i n g g a  h a r u s  d i t o l a k  k a r e n a  
b e r t e n t a n g a n  d e n g a n  Y u r i s p r u d e n s i - Y u r i s p r u d e n s i  b e r i k u t  i n i  :

a .  P u t u s a n  Mahkamah Agung R e p u b l i k  I n d o n e s i a  t a n g g a l  2 J u n i  1971 
No. 1 I 7 K / S i p / I 9 7 1  :
" G u g a t a n  a t a s  g a n t i  r u g i  y a n g  t i d a k  d i j e l a s k a n  d e n g a n  s e m p u r n a  

dan l i d a k  d i s e r t a i  d e n g a n  p e m b u k t i a n  y a n g  m e y a k i n k a n  m e n g e n a i  
j u m l a h  g a n l i  k e r u g i a n  y a n g  h a r u s  d i t e r i m a  o l e h  P e n g g u g a t ,  TIDAK 
DAPAT DIKABULKAN o l e h  P e n g a d i l a n " .
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I,. p u t u s a n  Mukamah  Ag u n «  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  t a n g g a l  18 D e s e m b e r  
1971 No.  5 9 8 / S  i p / I 971 :
" A p a b i  l a  b e s a r n y a  k e r u g i a n  u y a n g  d i d e r i t a  P e n g g u g a t  t i d a k  
DIBUKTIKAN SECARA TERPERI NCI ,  maka g u g a l a n  u n t u k  g a n t i  r u g i  
k e r u g i a n  y a n g  t e l a h  d i a j u k a n  o l e h  P e n g g u g a t ,  HARUS DITOLAK o l e h  
pengad  i I n n "

P u l u h a n  Makamah Agung R e p u b l i k  I n d o n e s i a  t a n g g a l  8 Mei 1980 No.  
550K/S i p / 1979 :
" P e t i t u i n  t e n t a n g '  g a n t i  r u g i  h a r u s  d i n y a t a k a n  t i d a k  d a p a t  
d i t e r i m a  k a r e n a  t i d a k  d i a d a k a n  p c r i n c i a n  m e n g e n a i  k e r u g i a n -  
k e r u g i a n  y a n g  d i t u n t u t " .

- B e r d a s a r k a n  h a l  t e r s e b u t  d i t a s a  P a r a  T e r g u g a t  mohon a g a r  P e n g a d i l a n
menolak t u n t u t a n  g a n t i  r u g i  ( l a l a am b u t i r  14 d a n  15 g u g u t u n  a q u o  
t e r s e b u t  ; - ~ --------------------------------------------------------------- ----------------------------------------

- Hnhwa P a r a  T e r g u g a t  mohon P e n g a d i l a n  m e n o l a k  p e r m o h o n a n  s i t a
jaminan y a n g  d i a j u y k a n  P e n g g u g a t  y a i t u  s e b i d a n g  t a n a h  d a n  b a n g u n a n  
gedung y a n g  t e r l e t a k  d i  J n i a n  Imam Bo n j o l  8 0 ,  J a k a r t a  P u s a t  b e r i k u t  
s eg a l a  i s i n y a ,  k a r e n a  g u g a t a n  P e n g g u g a t  t i d a k  b e r d a s a r  hukum ; -----

- iiahwa mohon p u l a  P e n g a d i l a n  m e n o l a k  t u n t u t a n  " u i t v o o r b a a r  b i j 
v o r r aad "  y a n g  P e n g g u g a t  a j u k a n  yang  t i d a k  memenuhi  k e t e n t u a n  p a s a l  
■180 1IR d an  j u g a  m e n g i n g a t  S u r a t  E d a r a n  Mahkamah Agung RI N o . l  t a h u n  
1 (J7 I d a n  N o . 3  t a h u n  1978  a g a r  P e n g a d i l a n  b e r h a t i - h a t i  m e m u t u s  
s e c a r a  " u i t v o o r b a a r  b i j  v o r r a a d 0 i -------------------------------------------------------------

Muka b e r d a s a r k a n  h a l - h a l  y a n g  t e l a h  d i u r a i k a n  d i a t a s ,  P a r a  T e r g u g a t  
mohnn a g a r  M a j e l i s  Hakim P e n g a d i l a n  N e g e r i  J a k a r t a  P u s a t  m e m e r i k s a  d a n  
memberi p u t u s a n  s e b a g a i  b e r i k u t  :

DALAM EKSEPSI NON KOMPETENSI

ima e k s e p s i  d a r i  P a r a  T e r g u g a t  ;

g u g a t a n  P e n g g u g a t  s e l u r u h n y a  a t a u  s e t i d a k - t i d a k n y a  
g u g a t a n  P e n g g u g a a t  t i d a k  d u p a t  d i t e r i m a  ;

■ P E RK A R A

l . .M<ir^Wk g u g a t a n  P e n g g u g a t  u n t u k  s e l u r u h n y a  a t a u  s e t i d a k - t i d a k n y a
V  dij i y i i t akan  t i d a k  d a p a t  d i t e r i m a  ;

2- Menghukum P e n g g u g a l  u n t u k  membayar  b i a y a  p e r k a r a .
Atau a p a b i l a  M a j e l i s  H a k i m  b e r p e n d a p a t  l a i n  mohon p u t u s a n  y a n g  
:icad i 1 - a d i  I n y a  ( e x  a e q u o  e t  b o n o )  ;

Me n i mb a n g ,  bahwa  a t u s  j a w a b a n  d u r i  p a r a  T e r g u g a t  t e r s e b u t ,  
Pcn«g'igiit l e l a h  m e n g a j u k a n  r e p l i k n y a  p a d a  t a n g g a l  11 Mei 1999 d a n  a t a s  
rupl ik P e n g g u g a t  t e r s e b u t ,  p a r a  T e r g u g a t  t e l a h  m e n g a j u k a n  d u p l i k n y a
t e r u n g g u l  22 J u n i  1999 ; -----------------------------------------------------------------------------------

Meni mbang ,  bahwa  u n t u k  memper kua t  g u g a t a n n y a  P e n g g u g a t  L e l a h  
J^naajukat i  b u k t i - b u k t i  b e r u p a  f o t o  copy  d a r i  s u r a t - s u r a t  y a n g  t e l a h  
jÇrmntcra i  c u k u p  d a n  s e t e l a h  d i s e s u a i k a n  d e n g a n  a s l i n y a  k e m u d i a n  
diber i  l a n d a  b u k t i  nomor  P-1 s / d  P - 1 4  a d u l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  ;
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I B u k l i  P - l  a  ; f o l o  c o p y  a p l i k a s i  t r a n s f e r  N o . 041046 ,  l a n g g a l  25
A g u s t u s  1997 O a r i  Bank Danamon ;

2t B u k t i  P - 1 U : f o l o  c o p y  n o  La k r e d i t  N o . 542  9 0 8 ,  t a n g g u l  25
Ag u s t u s  1997 d u r i  Bank T i a r a  ;

3# inikLi P - l c  : t o l «  c o p y  a s s i g n m e n t  o f  t e rm d e p o s i t  l a n g g a l  01
S e p i e m b e r  1997 ;

4. B u k t i  P - 2  : f o l o  c o p y  s t a t e m e n t  t a n g g a l  29 O k t o b e r  1997 d a r i
D c u t s c h e  Hank  ;

5 . U u k l i  P - 3 a  : f o t o  c o p y  a p l i k a s i  Let  I c g r a m / t c  1 e k s  d a r i  Bank
I n d o n e s i a  L a n g k a i  28 A g u s t u s  1997 j

6. B u k l i  P - 3 b  : f o t o  c o p y  a p l i k a s i  t e  J c g r a m / t c  1 e k s  d a r i  Unnk
I n d o n e s i a  t a n g g a l  29 A g u s t u s  1997 i

7 . B u k l i  P - 4  : f o l o  c o p y  k o n T i r m a s i  t r a n s a k s i  s p o t  t a n g g a l  26
A g u s t u s  1997  d a r i  D c u t s e h c  Bank ;

8. Bu k l i  P - 5  : f o t o  c o p y  k o n f i r m a s i  t r a n s a k s i  f o r w a r d  t a n g g a l  26
A g u s t u s  1997 d a r i  D e u t s c h e  Bank ;

9. B u k l i  P - 6  : f o t o  c o p y  s u r a i  k e p a d a  B i r o  Hukum Bank  I n d o n e s i a
No. 131 / 50 / UI l / I IKM, t a n g g a l  16 A p r i l  1998 y a n g  d i t u j u k a n  k e p a d a  
Law o r f i c c  D j a z u l i  B a c h a r ,  H a r d i  & A s s o c i a t e s  ;

10. B u k t i  P - 7  : f o t o  c o p y  s u r a t  t r e a s u r e  M a r k e t i n g  C l i e n t  Amro Bank ,
l a n g g a l  02  A p r i l  1 9 9 6 ,  y a n g  d i t u j u k a n  k e p a d a  PT.  T e l a g a  P e l i t a  
Kencana  ;

P - S  : f o t o  c o p y  i n f o r m a s i  d a r i  S t a n d a r d  C h a r t e r e d  Bank ,
s y a r a t  t r a n s a k G i  v a l u t a  a s i n g  ;

i \ Ali^'V^pVikit J| P - 9  : f o t o  c o p y  r e f e r e n c e  No .  0 0 1 6 6 0 6 4 ,  t a n g g a l  29
‘‘ »TPsfrprtejt ibcr 1 9 9 7 ,  d a r i  D c u t s c h c  Iiank ;

13. Bukirl P - I 0  : f o l o  c o p y  k l i p i n g  t a b l o i d  mi n g g u an  k o n l a n  N o . 31 ,
 . t a n g g a l  03 Mei  1999  ;

4. Buk l i  P - l l  : f o l o  c o p y  k l i p i n g  l a b l o i d  mi ngguan  k o n l a n  N o . 0 6 ,
Tahun I I I ,  l a n g g a l  02 Nopembcr  1998 ;

5- Bukl i  P - 12 : f o l o  c o p y  SK G u b e r n u r  Bank I n d o n e s i a ,  N o . 2 8 / 1 3 / l I D ,
t a n g g a l  29 D e s e m b e r  1995 ;

f)- B u k l i  P -  I 3 ; f o l o  c o p y  s u r a l  B i r o  II u k uni B a n k  I n d o n e s i a
No.  1 / 2 9 / U I I K ,  l a n g g a l  31 Mei  1999 y a n g  d i t u j u k a n  k e p a d a  l .aw 
O f f i c e  D j a z u l i  B a c h a r ,  I l a r d i  & A s s o c i a t e s  ;

B u k t i  P - I 4  ; f o t o  c o p y  k l i p i n g  L a b l o i d  k o n l a n  N o . 3 9 ,  Ta h u n  I I I ,  
l a n g g a l  28 J u n i  1999  ;
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M e n i m b a n g ,  b a h w a  u n t u k  me mp e r k u a t  j a w a b a n n y a  k u ^ s a  p a r a  
T e r g u g a t  t e l u h  m e n g a j u k a n  b u k t i - b u k t i  b e r u p a  f o t o  c o p y  s u r a t - s u r a t  
yang t e l a h  b e r m u l e r u i  c u k u p  dut» s e s u a i  dengan  a s l i n y a  dan  d i b e r i  t a n d a  
b uk t i  nomor T - 1 s / d  T - 2 3  a d u l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

1 . Buk t i  T - 1 : f o t o  c o p y  f o r m u l i r  pembukaan r e k e n i n g  No . 3 7 6 4  a t a s
nama H u r d i  W i d j a j a  ( P e n g g u g a t ) ,  t a n g g a l  16 A g u s t u s  1997 ;

2. B u k t i  T - 2  : f o t o  c o p y  s u r u t  i ns  t r u k 3 i -  i n31 r u k s  i b e r d a s a r k a n
t e l e p o n  d u n / a l u u  f a k s i m i l i ,  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 d a r i  H u r d i  
W i d j a j a  Kusuma ( P e n g g u g a t )  yang  m e m e r i n t a h k a n  D c u t s c h c  Bank  AG 
c a b a n g  J a k a r t a  ( T e r g u g a t  I )  u n t u k  m e l a k u k a n  i n s t r u k s i / p e r i n t a h  
d a r i  P e n g g u g a t  u n t u k  m e l a k s a n a k a n  k e g i a l u n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  
b e r u p a  f o r e j g n  c x c a h n g c  t r a n s a e t i o n  s e p e r t i  t r a n s a k s i  f o r w a r d  , 
s p o t  d a n  uwap ;

3. B u k t i  T -  3 a  : f o t o  c o p y  t r a n s f e r  d a r i  P e n g g u g a t ,  t a n g g a l  25
A g u s t u s  1 9 9 7  k e p a d a  D c u t s c h c  Bank AG J a k a r t a  s e j u m l a h  US$ 
1 9 0 . 3 3 9 , 6 9  b e r i k u t  b u n g a  8 , 25% s e t a h u n  s e h i n g g a  s e l u r u h n y a  
b e r j u m l a h  US$ 1 9 1 . 8 1 5 , 3 8  ;

B u k t i  T - 3 b  : f o t o  c o p y  t r a s f e r  d u r i  P e n g g u g a t ,  t a n g g a l  25
A g u s t u s  1 9 9 7  k c  D c u t s c h c  Bank AG c a b a n g  J a k a r l a  s e j u m l a h  
R p . 5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  ;

4.  B u k t i  T - 4  : f o t o  c o p y  H o l d  M a i l  A g r c e m c n t  N o . 0 3 7 6 4
d i t a n d a t a n a g a n i  P e n g g u g a t ,  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 ;

5. B u k t i  T - 5 a  : f o t o  copy  t i k e t  t r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g ,  b e r d a s a r k a n  
i n s t r u k s i  p e r t c l e p o n  P e n g g u g a t  pada T e r g u g a t  I I I  ;

B u k t i  T - 5 b  : f o t o  copy  k o n f i r m a s i  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  S p o t
i o n ,  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 ;

- 6 a : f o t o  copy  t i k e t  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  b e r d a s a r k a n  
s i  p e r t c l e p o n  d a r i  Pengguga t  k e p a d a  T e r g u g a t  111 ;

- 6 b : f o t o  c o p y  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  s p o t  , t a n g g a l  26 
Agtils'rug 1997 ;

s. . ^  J
RujVi  T ~ 7 a  : f o t o  c o p y  t i k e t  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  b e r d a s a r k a n  
i n s t r u k s i  p e r - t e l c p o n  d a r i  Pen g g u g a t  k e p a d a  T e r g u g a t  I I I  ;

B u k t i  T - 7 b  : f o t o  c o p y  k o n f i r m a s i  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g
f o r w a r d ,  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997 ;

8 . B u k t i  T - 8 a  : f o t o  c o p y  b u k t i  p e n g i r i m a n  k o n f i r m a s i  v a l u t a  a s i n g
y a n g  d i k i r i m  T e r g u g a t  1 k e p a d a  P e n g g u g a t  m e l a l u i  P o s  s u r a t  ;

B u k t i  T - 8 b : To t o  c o p y  b u k t i  p e n g i r i m a n  k o n f i r m a s i  v a l u t a  a s i n g
yang  d i k i r i m  T e r g u g a t  I k e p a d a  P e n g g u g a t  m e l a l u i  p o 3 s u r a t  ;

B u k t i  T - 8 c  : f o t o  c o p y  b u k t i  p e n g i r i m a n  k o n f i r m a s i  v a l u t a  a s i n g
y a n g  d i k i r i m  T e r g u g a t  I k e p a d a  P e n g g u g a t  m e l a l u i  p o s  s u r a t  ;

9.  B u k t i  T - 9  : f o t o  c o p y  s t a t e m e n t  a c c o u n t  r u p i a h  P c n g g u g a L  ;

10.  B u k t i  T - 1 0  : f o t o  c o p y  s t a t e m e n t  a c c o u n t  US D o l l a r  P e n g g u g a t
t e r t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 ;
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11. Bukti T - 11 : foto copy statement a c c o u n t  r u p i a h  I' e n g g u g a t »
tertanggal 29 September 1997 ;

12. Bukti T-12 : foto copy assignment of T e r m  Deposit, tanggal 01
September 1997 ;

13. Bukti T - 1 3  : foto copy k o n f i r m a s i  D e p o s i t o  s e j u m l a h

368.464,43 dengan bunga 6,125% pertahun ;

14. Bukti T - 1 4 : foto copy surat kuasa dari Penggugat t e r t u n g g a l  20
O k t o b e r  1 9 9 7  k e p a d a  W i k a n t o  u ntuk m e n c a i r k a n  u a n g  s e b e a u r  
R(>. 1.066. 241.897*46,-

15. Dukti T - 1 5 n ,  T-15b, T - 1 5 c  dan T -15d : foto c o p y  b u k t i - b u k t i
penyelesaian kepada Penggugat uang sejumlah U p * 1.066.241 .897 ,46 
d i k u r a n g i  b i a y a  a d m i n i s t r a s i  R p . 5 0 . 0 0 0 , -  t o t a l  b e r j u m l a h  
Rp . 1,075.254.954,46,- ;

16. Bukti T-lf> : foto copy pembayaran dikredit kc P T . T e l a g a  P e l i t a
Kencana account No . 01-4079 sejumlah R p . 1 . 0 7 5 . 2 5 4 . 9 5 4 , 4 6 f -

17. Bukti T-17 : foto copy faks Tergugat 1 kepada Pengg u g a t  m e n g e n a i
account N o . 0 0 . 0 3 764.00.0 dan 0 0 . 0 3 7 6 4 0 . 0 5 . 0  y a n g  s u d a h  t i d a k  
aktif sejak September 1997 ;

18. Bukti T-18 : foto copy surat dari kuasa H ukum T e r g u g a t  1 k e p a d a
Bank Indonesia, tanggal 04 Desember 1997 ;

19. Bukti T-19 : foto copy SE Bank Indonesia No.23/l3/UD, t a n g g a l  29
Desember 1995 ;

-  25 -

W i k t i  T - 2 0  : ioto copy lampiran I SK Di r . N o .28/11 9 / KliP/D I U , 
29 Desember 1995 ;

_________
T-21 : foto copy Surat Edaran Bank Indonesia N o . 2 3 / 1 5 / U D ,

i l ™  T l al 08 Pcbruari 1996 5
i T  - 22 : f o t o  c o p y  p u t u s a n  p e r k a r a  p e r d a t a

\ • 5 0 2 / P D T . G / 1 9 9 7 / P N . JKT. PST ;■* r .-'s

23. liukli T - 2 3  : f o t o  c o p y  s u r a t  K e t e t a p a n  N o . P o l
S K / 0 8 / I X / 1999/Di t.Tip i k o r , tanggal 22 September 1999, T e n t a n g  
Pc n g h c n t  ian P e n y i d i k a n  yang d i k e l u a r k a n  o l e h  D i t S c r s c  M a b e s  

POLRI ;

M e n i m b a n g »  b a h w a  d i p e r s i d a n g a n  P e n g g u g a t  d i s a m p i n g  t e l u h  
mengajukan b ukti s u r a t - s u r a L  , untuk m e m p e r k u a t  dalil g u g a t a n n y a ,  
Penggugat juga telah mengajukan 1 (satu) orang saksi ahli y a n g  t e l a h  
disumpah menurut cara agamanya dun pada pokoknya m e n e r a n g k a n  s e b a g a i  
berikut :

I. Saksi R A S J 11) PRAWI R A N E G A R A  yang menerangkan pada p o koknya s e b a g a i  
berikut :

bahwa saksi sudah 17 tahun bekerja di Bank Indonesia ; ----------

haliwa jabatan saksi sekarang adalah sebagai kepala Seksi A n a J i a a  
Pengelolaan Devi s a  Bank Indonesia ; -------------------------------------
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b a h w a  d i d a  l ain m e l a k u k a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i i '  h a r u s  d i b u a t  
t e r l e b i h  d a h u l u  k o n t r a k  p e r j a n j i a n n y a  ; ------------------------------------------------

b a h w a  t i d a k  b i s a  d i l a k s a n a k a n »  j i k a  t i d a k  d i b u a t  k o n t r a k  
p e r j a n j i a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g ,  j i k a  t i d a k  d i b u a t ,  m a k a  
t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  t e r s e b u t  men j ad i  b a t a l  demi  hukum ;

b a h w a  t r a n s a k s i  a p o t  a d a l a h  t r a n s a k s i  v a l a s  y a n g  h a r u : ;  
d i s e l e s a i k a n  d a l a m  w a k t u  k u r a n g  d a r i  2 ( d u a )  h a r i  s e d a n g k a n  
t r a n s a k s i  f o r w a r d  a d a l a h  t r a n s a s k s i  v a l a s  y a n g  d i s e l e s a i k a n  
l e b i h  d a r i  2  ( d u a )  h a r i  ; -------------------------------------------------------------------------

bahwa  SK.  D i r e k s i  HI No.28/119/KEP/DI U,  t a n g g a l  29 D e s e m b e r  19 9 5  
» a mp a i  s a a t  i n i  m a s i h  b e r l a k u  ; --------------------------------------------------------------

b a h w a  s e p a n j a n g  d i s e p a k a t i  o l e h  p i h a k  Ba nk  d a n  n a s a b a h , d u i t  
d i t u a n g k a n  d a l a m  s u a t u  p e r j a n j i a n ,  maka t r a n s a k s i  v a l a s  d a p a l  
d i l a k u k a n  m e l a l u i  t e l e p o n  ; ---------------------------------------------------------

b a h w a  t r a n s a k s i  v a l a s  y a n g  d i l a k u k a n  m e l a l u i  t e l e p o n  t i d a k  
m e n y a l a h i  k e t e n t u a n  Bank I n d o n e s i a  ; -------------------------------------------------

' g i n  d e p o s i t  d a p a t  d i l a k u k a n  h a n y a  u n t u k  j e n i s  t r a n s a k s i

i b a n g ,  bahwa k a r e n a  kedua b e l a h  p i h a k  t e l a h  t i d a k  m e n g n -
v .  tik a  n-sil n ,*i -  a  d a  l a g i  maka k e mu d i a n  kedua b e l a h  p i h a k  mohon p u t u s a n  ; -----

M e n i m b a n g ,  bahwa u n t u k  me mp er s i n g k a t  i s i  p u t u s a n  i n i  m a k a
s e g a l a  s e s u a t u  y a n g  t e r j a d i  d i  da l am p e r s i d a n g a n  s e s u a i  d e n g a n  b e r i t a  
a c a r a  p e m e r i k s a a n  p e r k a r a  i n i  d i a n g g a p  t e l a h  t e r m a s u k  d a l a m  p u t u s a n  
i n i  ; ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  bahwa maksud dan t u j u a n  d a r i  g u g a t a n  l ' c n g g u g a t

M e n i m b a n g ,  b a h w a  d i  d a l a m  j a w a b a n n y a  t e r t a n g g a l  12 A p r i l
\0*)O k u a s a  T a r a  T e r g u g a t  t e l a h  menga j ukan  e k s e p s i  y a n g  i s i n y a  a d a l a h  
s e b a g a i  b e r i k u t  :

GUGATAN PENGGUGAT PREMATUR :

Ha hwa  i n t i  g u g a t a n  P e n g g u g a t  s e p e r t i  y a n g  d i s e b u t  d u l a m  b u t i r  7

r i v a t i f  L e r t e n t u  ; -------------------------------------------------------

ytMcn i mbar i g ,  b a h wa  k e m u d i a n  k u a s a  P e n g g u g a t  d a n  k u a s a  p a r a  
‘ l e l a h  m e n g a j u k a n  k e s i m p u l a n n y a  m a s i n g - m a s i n g  t e r t a n g g a l  0 1

TENTANG IIUKUM :

a d a J a h  s e b a g a i m a n a  t e r s e b u t  d i a t a

p a i  ain lvkse i>s i .  :
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Bahwa a p a b i l a  b e n a r  t r a n s a k s i  v a l a s  t c r s c b u l  p a l s u  y a n g  m e n y e b a b k a n  
P e n g g u g a t  m e r a s a  d i r u g i k a n  quod  n o n ,  maka  d i p e r l u k a n  p u t u r . a n  
P e n g a d i l a n  t e r s e n d i r i  d a n  t e r p i s a h  t e r l e b i h  d a h u l u  y a n g  m e n e n t u k a n  
a p a k a h  b e n a r  t e l a h  t e r j a d i  p e m a l s u a n  b u k t i  t r a n s a k s i  v a l a s  y a n g
d i d a l i l k a n  P e n g g u g a t  ; --------------------------------------------------------------------------------------
B a h w a  t e r n y a t a  d a l a m  p e l a k s a n a a n  k e g i a t a n  t r a n s a k s i  v a l a s  
s e b a g a i m a n  d i u r a i k a n  ' d i b a w a h , PcngguguL t e l a h  m e n g a l a mi  k e u n t u n g a n ,  
j i k a  b e n a r  t r a n s a k s i  v a l a s  t e r s e b u t  p a l s u  q u o d  n o n ,  b a g a i m a n a  
m u n g k i n  P e n g g u g a t  m e n i k m a t i  u n t u n g  ? ; --------------------------------------------------------

Bahwa s a m p a i  s a a t  i n i ,  b e l u m  a d a  P u t u s a n  P e n g a d i l a n  y a n g  m e n e t a p k a n  
t r a n s a k s i  d e r i v a t  i T / v a I  a s  b e r u p a  t r a n s a k s i  s p o t  d a n  L r a n s a k s i  
f o r w a r d  t e r s e b u t  p a l s u ,  s e b a g a i m a n a  d i d a l i l k a n  P e n g g u g a t  ; ----------------

B e r d a s a r k a n  h a l - h a l  y a n g  d i kemukaka n  d i a t a s ,  maka g u g a t a n  P e n g g u g a t  
y a n g  m e n d a l i l k a n  p a r a  T e r g u g a t  me l ak u k a n  p e m a l s u a n  t r a n s a k s i  s p o t  
d a n  f o r w a r d  s e h i n g g a  P e n g g u g a t  me r a s a  d i r u g i k a n ,  a d a l a h  p r e m a t u r  
s e h i n g g a  p a t u t l a h  g u g a t a n  Pen g g u g a t  d i n y a t a k a n  t i d a k  d a p a t  d i  t  c  r  j ma

GUGATAN r_EJGGU_GAT OBSCUUR LIDEL :

* Bahwa  d a l a m  g u g a t a n n y a  P e n g g u g a t  t e l a h  m e n c a m p u r a d u k k a n  g u g a t a n
' t e n t a n g  w a n p r e s t a s i  d a n  p e r b u a t a n  melawan hukum ; ----------------------------------

Bahwa p o s i t a  g u g a t a n  i n i  d a r i  ha luman 1 s / d  2 a d a l a h  b e r s u m b e r  d a r i  
a d a n y a  s u a t u  i n g k a r  j a n j i  t e r h a d a p  s u a t u  p e r j a n j i a n  a n t a r a  

^  - P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  I I I  u n t u k  menempa tkan  u a n g  P e n g g u g a t  p a d a  
A ^ r a i u a t  I« s e h i n g g a  d a s a r  g u g a t a n  yang d i a j u k a n  s e h a r u s n y a  a d a l a h  

w a n p r e s t a s i  -  q u o d  n o n  -  . Namun d a l a m  b u t i r  5 d a n  7 
_ p g u t a ^ S i n , P e n g g u g a t  t e l a h  m e n d a l i l k a n  p u l a  a d a n y a  p e r b u a t a n  m e l a w a n  

1 p f f f l Au t y*  y a n g  d i l a k u k a n  o l e h  T e r g u g a t  I d a n  p a r a  T e r g u g a t  m e n g e n a i  
’ f- I a n g g a r u n  UU N o . 7 T a h u n  1992 dan  SE N o . 2 8 / 1 3 / U D  J a k a r t a  2 9  

D e s e m b e r  1995  d a n  SE No . 2 8 / 1 5 / UD J a k a r t a  08 P e b r u a r i  1996  y a n g  o l e h  
k a r e n a n y a  m e n g h a r u s k a n  p a r a  T e r g u g a t  me mb a y a r  g a n t i  k e r u g i a n  

v  ( mo r t a l )  k e p a d a  P e n g g u g a t  s e s u a i  p a s a l  1365 KUHPcrda t a  ; -----------------------

i) i s a m p i n g  i t u ,  d a l a m  p o s i t a  dan p e t i t u m  g u g a t a n ,  P e n g g u g a t  m o h o n  
p a d a  P e n g a d i l a n  u n t u k  menghukum p a r a  T e r g u g a t  u n t u k  m e m b a y a r  
p e n g e m b a l i a n  u a n g  d i t a m b a h  b i a y a  d an  k e u n t u n g a n  y a n g  s e h a r u s n y a  
d i p e r o l e h  P e n g g u g a t  ; ---------------------------------------------------------------------------------------

Ba h w a  p o s i t a  d a n  p e t i t u m  t e r s e b u t  s a n g a t  a n e h  k a r e n a  k e r u g i a n  
k e u n t u n g a n  y a n g  s e h a r u s n y a  d i p e r o l e h  (y a n g  d i h a r a p k a n )  t i d a k  a d a  
k a i t a n n y a  d e n g a n  p e r b u a t a n  me l awa n  hukum.  K e r u g i a n  u n t u n g  h a n y a  
d a p a t  d i k e n a k a n  a l a s  t u n t u l a n  w a n p r e s t a s i ,  i t u p u n  d e n g a n  b u k t i  y u n g  
j  e l a s .
P a s a l  1 2 4 6  K U H P c r d a t a  m e n y a t a k a n  s e b a g a i  b e r i k u t  :

" B i n y a ,  r u g i  d a n  b u n g a  y a n g  o l e h  s i  b e r p i u t a n g  b o l e h  d i t u n t u t  a k a n  
p e n g g a n t i a n n y a  t e r d i r i l a h  pada  umumnya a t a s  r u g i  y a n g  t e l a h  d i d e r i ­
t a n y a  d a n  u n l u n g  y a n g  s e d i a n y a  h a r u s  d a p a t  d i n i k m a t i n y a ,  t a n p a  
m e n g u r a n g  i p e n g e c u a 1 i a n - p c n g c e u u  1 i an dan p e r u b a h a n - p e r u b a h a n  y a n g  
a k a n  d i s e b u t  d i bawah  i n i
J e l a s  k e t e n t u a n  P a s a l  1246 yang  m e n g a t u r  t e n t a n g  k e r u g i a n  u n t u n g  
y a n g  d i h a r a p k a n ,  y a n g  d i a t u r  da l am buku I I I  bab  I b a g i a n  4 d i  b a w a h  
j u d u l  " P e n g g a n t i a n  b i a y a ,  k e r u g i a n  dan bunga  Katei iU i L d a k  d j p c n u . r
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] iAnya s i wUu  p e r i k a t a n "  p a d a  umumnya k a r e n a  a d a n y a  p e r j a n j i a n  a t a u  
k o n t r a k ,  b u k a n  k a r e n a  p e r b u a t a n  melawan hukum a t a u  p e r i k a t a n  y a n g  
l a h i r  k a r e n a  U n d a n g - U n d a n g .

P e r b u a t a n  m e l a w a n  hukum d i a t u r  da l am p a s a l  1365 s / d  P a s a l  1380 KUII 
P e r d a t a  y a n g  s a m a  s e k a l i  t i d a k  m e n g a t u r  t e n t a n g  k e r u g i a n  u n t u n g  
y a n g  d i h a r a p k a n .

b a h w a  s u c l a h  m e n j a d i  Y u r i s p r u d e n s i  l e t u p  bahwa m e n c a m p u r  a i l u k k a n  
k e d u a  j e n i s  g u g a t a n  y a n g  b e r b e d a  u d a l u h  b e r t e n t a n g a n  d e n g a n  h u k u m 
a c a r a  ( V i d e  PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG RI NO. 1875 K/ P DT/ 1 9 8 4  TANGGAL 
29 APRIL 1 9 8 6 )  :

" P e n g g a b u n g a n  g u g a t a n  p e r b u u t a n  melawan hukum d e n g a n  p e r b u a t a n  
i n g k a r  j a n j i  t i d a k  d i b e n a r k a n  da l am t e r t i b  b e r a c a r a  d a n  h a r u s  
d i s e l e s a i k a n  t e r s e n d i r i  p u l a "

b a h w a  b e r d a s a r k a n  h a l - h a l  y a n g  t e l a h  P a r a  T e r g u g a t  k e mu k a k a n  d i  a t a s  
a d a l a h  b e r d a s a r  h u k u m a p a b i l a  P e n g a d i l a n  m e n o l a k  g u g a t a n  P e n g g u g a t  
a t a u  s e t i d a k - t i d a k n y a  m e n y a t a k a n  g u g a t a n  t i d a k  d a p a t  d i t e r i m a .

M e n i m b a n g ,  bahwa a t a s  e k s e p s i  d a r i  p a r a  T e r g u g a t  t e r s e b u t »  
P e n g g u g a t  t e l a h  m e n g a j u k a n  j a w a b a n n y a  t e r t a n g g a l  11 Mei  1 9 9 ' J ,  y a n g  
i s i n y a  a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

DALAM EKSEPSI  NOJJ KOPETENSI :

I . GUGATAN PENGGUGAT PREMATUR :

Bahwa  P e n g g u g a t  m e n o l a k  d e n g a n  t e g a s  d a l i l  e k s e p s i  d a r i  p a r a
T e r g u g a t  y a n g  m e n y a t a k a n  bahwa g u g a t a n  P e n g g u g a t  p r e m a t u r .  D a n
____uk j Lu t e r h a d a p  p e r k a r a  i n i  mas i h  d i p e r l u k a n  p u t u s a n  p e n g a d i l a n

i r  i d a n  t e r p i s a h  t e r l e b i h  d a h u l u  y a n g  m e n e n t u k a n  a p a k a h
1 a h  t e r j a d i  p e m a l s u a n  b u k t i  t r a n s a k s i  v a l a s  ; --------------------------

/ r T C W AM  . ' M I l A i  u « !  i l p a r a  T e r g u g a t  t e r s e b u t  d i a t a s  t i d a k  b e n a r .
\  A g u n g  RI d a l a m  b e b e r a p a  p u t u s a n n y a  y a n g  t e l a h  m e n j a d i
• V i n ^ i s t f W j f l e n s i  t e t a p  s e b a g a i m a n a  t e r s e b u t  d i b a wa h  i n i  m e n y a t n k u n  :

v
Pulus . of i  MA R e g . N o . l 6 7 K / S i p / l 9 5 9 ,  t a n g g a l  20 J u n i  1959 :

'"Da-K' ini h a l  a d a  t u d u h a n ,  bahwa  s u a l u  t u l i s a n  y a n g  d i p a k a i  s e b a g a i  
b u k t i  a d a l a h  p a l s u ,  t i d u k l a h  p e r l u  d i a d a k a n  p e m e r i k s u a n  o l e h  
s e o r a n g  a h l i  a p a b i l a  Hak i m d a p a t  m e l i h a t  s e n d i r i  s e c a r a  d e n g a n  
j e l a s  b a h w a  a d a  p e m a l s u a n  s u r a t .

P u t u s a n  MA R c g . N o . l 6 9  K / S i p / 1 9 6 2 ,  t u n g g a l  07 J u l i  1962 :
P a s a l  1 3 8  I11 K ( P a s a l  164  R b g )  t i d a k  m e w a j i b k a n  P e n g a d i l a n  
m e n g a d a k a n  p e m e r i k s a a n  s u r a t  y a n g  d i s a n g k a  p a l s u  m e l a i n k a n  
P e n g a d i l a n  d a p a t  m e l a k u k a n  p e m e r i k s a u n  i t u .

P u t u s a n  MA Rc k .No . 60 K / S i p / 1 9 6 0 ,  t u n g g a l  02 Ma r e t  1960 :
M c m b u k L i k a n  s u a t u  d a l a m  p e r k a r a  p e r d a t u  t i d a k  p e r l u  s e e u r a  m u t l a k  
a d a n y a  p u t u s a n  h a k i m  p i d a n a  .

Ba h wa  m e n g a c u  p a d a  Y u r i s p r u d e n s i  t e r s e b u t  d i a t a s ,  a d u l a h  j r l n * :  
b a h wa  d a l a m  p e r k a r a  a q u o  t i d a k  d i p e r l u k a n  s u a l u  p u t u s a n  p e n r a r l  i l :m 
t e r s e n d i r i  u n t u k  d a p a t  d i j a d i k u n  d a 3 a r  b a g i  p e m e r i k s a a n  p * ' r 1--** 
a q u o .
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S e h i n g g a  g u g a t a n  P e n g g u g a t  a d a l a h  s u d a h  t e t a p  d a n  t i d a k  p r e m a t u r ,  
o l e h  k a r e n a  i t u  E k s e p s i  p u r a  T e r g u g a t  y a n g  m e n y a t a k a n  g u g a t a n  
P e n g g u g a t  p r e m a t u r  a d a l a h  t i d a k  t e p a t  d an  s a n g a t  b e r a l a s a n  u n t u k  
d i t o l a k  a t a u  s c L i d a k - t i d a k n y a  d i n y a t a k a n  t i d a k  d i t e r i m a  ( N i c t
Onvankclij Verklaard) ; -----------------------------------------------------

I I .  G U G A T A N  P E N G G U G A T  O B S C U U R L I B E L :

P e n g g u g a t  m e n o l a k  d e n g a n  t e g a 3 d a l i l  e k s e p s i  p a r a  T e r g u g a t  y a n g  
m e n y a t a k a n  g u g a t a n  P e n g g u g a t  Obseuur  l i b e l  ; ---------------------------------------------

B a h w a  g u g a t a n  y a n g  t e l a h  d i a j u k a n  o l e h  P e n g g u g a t  a d a l a h  s u d a h  
b e n a r ,  d a n  t i d a k  a d a  p e n g g a b u n g a n  a n t a r a  g u g a t a n  i n g k a r  j a n j i  
( w a n p r c s t a s i )  d a n  g u g a t a n  p e r b u a t a n  mel awan hukum ( O n r c c l i t m a t  i g e  
d a a d )  s e b a g a i m a n a  d i d a l i l k a n  o l e h  p a r a  T e r g u g a t  d a l a m  e k s e p s i n y a  ;

Bahwa  d a l a m  s u r a t  g u g a t a n  Pengguga t  t e r t a n g g a l  30 N o p e m b c r  1 9 9 8 ,  
P e n g g u g a t  t e l a h  m e n d a l i l k a n  s c c a r a  t e g a s  t e n t a n g  p e r b u a t a n  p a r a  
T e r g u g a t  y a n g  t e l a h  me l a k u k a n  p e r b u a t a n  me l awa n  hukum ( O n r e e h t i n a -  
t i g e  d a a d )  s e b a g a i m a n a  d i a t u r  d a l a m p a s a l  1365  K U H P e r d a t a .  D a n  
<1 ¡ d a l a m  s u r a t  g u g a t a n  aquo  t e l a h  ada  p e r s e s u a i n  a n t a r a  p o s i t a  d a n  
p e t i L u m ,  d a n  t i a d a  s a t u  u r a i a n p u n  y a n g  t e l a h  d i n y a t a k a n  d a n  

d i d a l i l k a n  o l e l i  P e n g g u g a t  bahwa p a r a  T e r g u g a t  t e l a h  m e l a k u k a n  
w a n p r c s t a s i .  t Se h i n g g a  g u g a t a n  Pengguga t  d a l a m  p e r k a r a  a q u o  a d a l a h  
s u d a h  L e p a t  d a n  t i d a k  k u b u r  ( O b s e u u r  l i b e l ) ,  o l e h  k a r e n a  i t u  

p a r a  T e r g u g a t  y a n g  m e n y a t a k a n  g u g a t a n  P e n g g u g a t  o b s e u u r  
d l a h  t i d a k  t e p a t  dan t i d a k  b e r d a s a r  s e r t a  s a n g a t  b e r a l a s a n  

t o l a k  a l a u  s e t i d a k - t i d a k n y a  d i n y a t a k a n  t i d a k  d i t e r i m a  ( N i c t  
j k  V e r k l a a r d )  ; ---------------------------------------------------------------------------------

i]
/ J - t f cn i mbang»  bahwa  a t a s  e k s e p s i  T e r g u g a t  t e r s e b u t ,  M a j e l i s  

b o r p c ' y d a p a y  b a h wa  u n t u k  menen t ukan  p a l s u  a t a u  t i d a k n y a  maka  ’ b a r u : ;  1 a h  
t  e r i c b i ' h  i f a h u  J u d i p e r i k s a  me n g e n a i  pokok p e r k a r a n y a ,  d e m i k i a n  p u l a  
i p n g c n i j > i > c n c a m p u  r a n  a n t a r a  g u g a t a n  w a n p r c s t a s i  d e n g a n  p e r b u a t a n  

incTaTvan h u k u m,  u n t u k  m e n g e t a h u i  apakah g u g a t a n  i n i  m e n g e n a i  w a n p r c s t a ­
s i  a t a u  p c r b u a L a n  m e l a w a n  hukum h a r u s l a h  d i p e r i k s a  t e r l e b i h  d a h u l u  
m e n g e n a i  p o k o k  p e r k a r a n y a  y a n g  j e l a s  g u g a t a n  P e n g g u g a t  i n i  t e l a h  
m e n g e m u k a k a n  s e b a g a i  d a s a r  g u g a t a n  a d a l a h  p e r b u a t a n  me l awa n  h u k u m

Meni mbang*  bahwa b e r d a s a r k a n  p e r t i m b a n g a n  t c r s c b u L  d i a l a s  
mnku  e k s e p s i  d a r i  T e r g u g a t  h a r u s  d i t o l a k  ; -------------------------------------------------

DALAM POKOK PERKARA

M e n i m b a n g ,  b a h wa  P e n g g u g a t  t e l a h  m e n g g u g a t  p a r a  T e r g u g a L  
d e n g a n  a l a s a n  p a d a  p o k o k n y a  a d a l a h  s e b a g u i  b e r i k u t  :

Ba h wa  P e n g g u g a t  t e l a h  d i  i m i n g - i m i n g  o l e h  p i h a k  T e r g u g a t  I I  t 
s e b a g a i  S t a f f  T e r g u g a t  I u n t u k  m e n y i m p a n  u a n g  d i  T e r g u g a t  I 
( D c u t c h c  B u n k )  d a n  P e n g g u g a t  m e r a s a  t e r t a r i k  k e m u d i a n  P e n g g u g a t  
t e l a h  m e n y e l o r  s e b a n y a k  US $.  191*815. 38 p a d a  t a n g g u l  25 A g u s L u s
19 9 7  m e l a l u i  Ban k  Danamon dan  m e l a l u i  Bank  T i a r a  s e b a n y a k  R p .
5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  m a s i n g - m a s i n g  pada  t u n g g a l  25 A g u s t u s  1 9 9 7 ,  K u r s  
w a k t u  i t u ,  25 A g u s t u s  1997 a d u l a h  Rp. 2 . 8 3 0 , - / D o l  l a r  US 3 c h i n g g u  -
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j u m l a h  y a n g  t e r c a n t u m  d a l a m  A s s i g n m e n t  o f  T e r m  D e p o s i t  a d a l a h  
s e b e s a r  US $ .  3 6 8 . 4 6 4 , 4 3  y a n g  b e r l a k u  s e j a k  t a n g g a l  1 S e p t e m b e r  
s u m p a i  d e n g a n  29 S e p t e m b e r  1997 ;

Ua h wa  m e n u r u t  p e r j a n j i a n  bahwu d e p o s i t o  d o l l a r  t e r s e b u t  a k u n  
d i b a y a r  d a l a m  b e n t u k  d o l l a r  a k a n  t e t a p i  s e t e l a h  j u t u h  t e m p o  
L e r n y a t a  d i b a y a r  memakai  R u p i a h  ;

I l nhwa  p e m b a y a r a n  memaka i  r u p i a h  t e r s e b u t  j e l a s - j e l a s  m e r u g i k a n  
P e n g g u g a t  k a r e n a  n i l a i  k u r s  d i t e n t u k a n  s e c a r a  s e p i h a k  o l e h  T e r g u g a t  
y a i t u  s e b e s a r  Up.  2 . 6 7 0  p e r  d o l l a r ,  p a d a h a l  p a d a  w a k t u  i t u  t a n g g a l  
1 S e p t e m b e r  1997 k u r s  p a l i n g  s e d i k i t  s u d a h  m e n c a p a i  Rp.  3 . 5 0 0  p e r  
d o l l a r  d a n  T e r g u g a t  t e l a h  memaksa  u n t u k  m e n e r i m a  u a n g  t e r s e b u t  
d e n g a n  m e n t r a n s f e r  k e p a d a  P e n g g u g a t  u a n g  s e b a n y a k  R p .
1 . 0 7 5 . 3 0 4 . 9 5 4 . 4 6  d a n  j u m l a h  t e r s e b u t  k u r a n g  d a r i  y a n g  s e m e s t i n y a  
d i b a y a r  s e b a b  d o l l a r  t a n g g a l  1 S e p t e mb e r  s u d a h  Rp.  3 . 5 0 0  p e r  d o l a r »  
s e h i n g g a  p e r b u a t a n  T e r g u g u t  t e r s e b u t  t e l a h  m e l a w a n  h u k u m  s e s u a i  
d e n g a n  p a s a l  1365  KUI1 P e r d a t a  ;

l luhwa p e r b u a t a n  T e r g u g a t  t e r s e b u t  t e r n y a t a  t e l a h  m e m b u a t / m e r e k a y a s a  
t r a n s a k s i - t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  y a n g  p a l s u  y a i t u  b e r u p a  t r a n s a k s i  
S p o t  d a n  t r a n s a k s i  f o r w a r d  yang  s e o l a h - o l a h  d i l a k u k a n  o l e h  P c n g g u -  

*■ g a t  p a d a  t a n g g a l  25 dan  26 A g u s t u s  1997 ;

Uahwa d a s a r  a d a n y a  t r a n s a k s i  m e l a l u i  t e l e p o n  t a n p a  a d a n y a  p e r j a n ­
j i a n  t e r t u l i s  y a n g  d i t a n d a - t a n g a n i  s c c a r a  s a h ,  j e l a s  T e r g u g a t  t e l a l i  
m e l a n g g a r  U n d a n g - U n d a n g  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  Nomor 7 T a h u n  1 9 9 2  s e r t a  

—P f d o m a n  P e l a k s a n a a n  D e r i v a t i f  B a r a t  I n d o n e s i a ,  SE N o .  2 8 / 1 3 / U D  
t  a  t a n g g a l  29 D e s e m b e r  1995 dan SE No.  2 8 / 1 5 / U D  J a k a r t a  8 

t  i 1 9 9 6  ;

i ( i ^ a ;| i wi i V| u n l.u k m e n g h i n d a r i  k e l i c i k a n  yang l a i n  d a r i  T e r g u g a t  1 m a k a
. - P c f j g j ' u r i a l  m e n a r i k  s e l u r u h  u a n g n y a  s e b a n y a k  R p . 1 . 0 7 5 . 3 0 4 . 9 5 4  , 4 6  a t a u
• « a i f i i ^ ' t i e n g a n  US $ 2 9 0 , 0 4 5 . 5 6  y a n g  s e h a r u s n y a  t e t a p  s e b e s a r  US $ .

> ' 4 ^ 4 . 4 3  d i t a m b a h  k e u n t u n g a n  yang  s e h a r u s n y a  d i t e r i m a  P e n g g u g a t  
^  d a  k a r e n a  T e r g u g a t  t e l a h  m e r u g i k a n  P e n g g u g a t  ma k a  P e n g g u g a t  

f f i e n u n t u t  a g a r  T e r g u g a t  me n g e mb a l i k a n  uang P e n g g u g a t  s e b a n y a k  US $ .
1 . 0 9 0 . 5 2 4 . 4 6  ( S a t u  j u t a  s e m b i l a n  p u l u h  r i b u  l i m a  r a t u s  d u a  p u l u h  
e m p a t  d o l l a r  e m p a t  p u l u h  enam s e n )  ;

M e n i m b a n g  bahwa a t a s  g u g a t a n  Pen g g u g a t  t e r s e b u t  K u a s a  p a r a -  
T e r g u g a t  t e l a h  m e n o l a k n y a  d e n g a n  mengemukakan d a l i l - d a l i l  a n t a r a  l a i n  
p a d a  i n l i n y a  a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

n a h w a  P e n g g u g a t  t e l a h  m e m e r i n t a h k a n  p a r a  T e r g u g a t  u n t u k  b e r w e n a n g  
m e l a k s a n a k a n  i n s t r u k s i - i n s t r u k s i  a n t a r a  l a i n  p e l a k s a n a a n  F o r e i g n  
E x c h a n g e  T r a n s a c t i o n / T r a n 3 a k s i  V a l u t a  A s i n g  s e p e r t i  ; S p o t ,  F o r ­
w a r d  d a n  s u a p  b e r d a s a r k a n  T e l e p o n  d a n / a t a u  F a k s i m i l i  ;

Bahwa P e n g g u g a t  t e l a h  menempa t kan  uangnya  ( d e p o s i t )  p a d a  T e r g u g a t  I 
u n t u k  k e g i a t a n  T r a n s a k s i  V a l u t a  As i ng  a t a s  kemauan  P e n g g u g a t  s e n ­
d i r i  ;

l l uhwa P e n g g u g a t  t e l a h  m e l a k u k a n  k e g i u t a n  T r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g  
F o r w a r d  d a n  S p o t  T r a n s a k s i  pa d a  Tangga l  26 A g u s t u s  1997 s e b a n y a k  
t i g a  k e g i a t a n  s e e a r u  b e r s a m a a n  dan b e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  t e r s e b u t ,
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PenggugaL akan membayar Tergugat I dalam US dollar dan akan m e n e r i ­
ma pembayaran dalam rupiah dari Tergugat 1 ;

Penggugat sudah menikmati keuntungan dan telah menikmati H u n g a  B u n k  
atas deposito dan mengambil depositonya yang diperoleh dari k e u n ­
tungan melakukan Transaksi Valuta Asing dengan Tergugat ;

Bahwa Transaksi Valirta Asing antara Penggugat dan Tergugat I tidak 
bertentangan dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 dan SK Di rok» i 
B a n k  I n d o n e s i a  No. 2 8 / 1 19/KEP/DIR Tentang Transaksi D e r i v a t i f  
m a u p u n  Surat Edaran No. 28/13/UD Jakarta 29 D e s e m b e r  1995 d a n  
Surat Edaran No.28/15/UD Jakarta 8 Februari 1996 ;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dai i1-dalilnya K u a s a  P e n g ­
gugat telah mengajukan bukti P - l  sampai dengan P - I 4  ;----------------------

Menimbang bahwa baik Pcngugal maupun Tergugat I Lelah m e n g a ­
kui bahwa Penggugat telati menyerahkan uang melalui Bank Dan a m o n  d a n  
Bank Tiara Tanda Bukti P-la, P-lb ; -----------------------------------------

Menimbang, bahwa baik Penggugat maupun Tergugat I t e l a h  
me n g a k u i  b a hwa antara kedua belah pihak telah dibuat p e r j a n j i a n  
penyerahan uang dan deposito serta, perjanjian valas Tanda Bukti P - l e  
yaitu AssignmcnL Of Term Deposit langgal 1 September 1997 ; -------------

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P-4- dan P-5 t e r b u k t i  
_.^tara Penggugat dengan Tergugat I telah terjadi p e r j a n j i a n  

Hraft$@ei\Spot tanggal 26 Agustus 1997 dan Transaksi Forward tanggal 
o ^ 6 - - « T i$ ^ s X\ l 9 9 7  ; ---------------------- ----------------- ---------------------------------------------------

Uj r P M .  \ * \ \M J M b n i mb a n g ,  bahwa b e r d a s a r k a n  b u k t i  P - 6 , P - 7 ,  P - 8  d a n  P - 13
* \ t ^ r b u k ;̂ /^ ¥ j w a  P e n g g u g a t  t e l a h  mener ima p e n j e l a s a n  d a r i  p i h a k  p e n g i r i m  

h ^ a ^ ^ O l p n g  s y a r a t - s y a r a t  T r a n s a k s i  D e r i v a t i f  ; ----------------------------------------

__^  Me n i mb a n g ,  bahwa d a r i  b u k t i - b u k t i  y a n g  d i a j u k a n  o l e h  P e n g g u ­
g a t  t e r s e b u t  d i a t a s  t e r n y a t a  bahwa Pengguga t  t i d a k  d a p a t  m e m b u k t i k a n  
b a h w a  T e r g u g a t  1 t e l a h  m e l a k u k a n  t r a n s a k s i  d c r i v a L i f  p u l s u  s e p e r t i  
y a n g  d i d a l i l k a n  o l e h  P e n g g u g a t  dan k a r e n a n y a  g u g a t a n  P e n g g u g a t  h a r u s  
d i n y a t a k a n  t a n p a  d i d u k u n g  o l e h  b u k t i - b u k t i  ; -------------------------------------------------

Me n i mb a n g ,  bahwa u n t u k  memperkuat  d a l i l - d a l i l n y a  K u a s a  p a r a  
T e r g u g a t  t e l a h  m e n g a j u k a n  b u k t i - b u k t i  y a i t u  T a n d a  B u k t i  T - l  s a m p a i  
d e n g a n  T - 23 ; -----------------------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  bahwa  s e b e l u m  m e m p e r t i m b a n g k a n  m e n g e n a i  p o k o k  
p e r k a r a  m a k a  t e r l e b i h  d a h u l u  a k a n  d i p e r t i m b a n g k a n  m e n g e n a i  a p a k a h  
p e r j a n j i a n  y a n g  d i b u a i  o l e h  kedua  b e l a h  p i h a k  t e r s e b u t  a d a l a h  p e r j a n ­
j i a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  a t a u  bukan ; -------------------------------------------------------------

Men i mbang ,  bahwa menurut  Pengguga t ,  T e r g u g a t  I t e l a h  m e l a n g ­
g a r  p a s a l  5 a y a t  2 d a n  p a s a l  9 uya t  1 dan a y a t  2 da n  p u s u l  10 a y a t  1 ;

Meni mbang ,  bahwa t i d a k  d i s a n g k a l  o l e h  PenggugaL dan  k a r e n a n ­
y a  d i a n g g a p  d i a k u i  k e b e n a r a n n y a  bahwa Pengguga t  t e l a h  m e n a n d a t a n g a n i  
f o r m u l i r  pembukaa n  r e k e n i n g  No. 3764 t angga l  16 A g u s t u s  1997 ( b u k t i  T -  
1 ) ,  d a n  s u r a t  i n s L r u k s i  t u n g g a l  25 A g u s t u s  1997 k e p a d a  T e r g u g a t  I 
u n t u k  m e l a k u k a n  t r a n s a k s i - t r a n s a k s i / p e r i n t a h - p e r i n t a h  d a r i  P e n g g u g a t
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gclolui  t e l e p o n  d a n / a t a u  f a k s i m i l i  u n t u k  niclakaanak. au k e g i a t a n  t r a n s ­
aksi v a l u t a  a s i n g  a n t a r a  l a i n  b e r u p a  t r a n s a k s i  S p o t  d an  t r a n s a k s i  
Fofffnrd ( b u k l i  T - 2)  ; ------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  bahwa  t i d a k  d i s a n g k a l  o l e h  Pengguga t  dan d i a k u i  
kebenarannya  b a h w a  b e r d a s a r k a n  i n s t r u k s i - i n s t r u k s i  d a r i  P e n g g u g a t  
terschuL,  T e r g u g a t  I t e l a h  m e l a k s a n a k a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  SpoL 
dan Forward ( b u k t i  T - 5 a ,  T - 6a ,  T - 7 a )  dan me n g i r i mk an  s u r a t  k o n f i r m a s i -  
sural k o n f i r m a s i  m e n g e n a i  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  Spot  and F o r war d  y a n g  
telah d i l a k u k a n  T e r g u g a t  1 b e r d u s a r k a n  p e r i n l a h  p e r  t e l e p o n  d a r i  
penggugat ( b u k l i  T - 5 b ,  T - 6b dan  T - 7 b ) .  P e n g g u g a t  t e l a h  mener i ma  s u r a t  
konf i rmas i ,  s u r a i  k o n f i r m a s i  t e r s e b u t  ( b u k t i  T - 8a ,  T - 8b dan T - 8 c ) ,  dan 
t idak p e r n a h  m e n y a n g k a l  a t a u  k e b e r a t a n  a l a s  k o n f i r m a s i - k o n f i r m a s i  
t ersebut  ; -----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  b a h w a  b e r d a s a r k a n  b u k t i  T.  19 t e r b u k t i  bahwa  
t indakan T e r g u g a t  I m e l a k s a n a k a n  T r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g  d e nga n  P e n g g u ­
gat ,  t i d a k  p e r n a h  d i s a l a h k a n  o l e h  Bank I n d o n e s i a  dan t e r b u k t i  b e r d a ­
sarkan b u k t i  T a n d a  B u k t i  T - 20,  T e r g u g a l  I t e l a h  me l ak u k a n  T r a n s a k s i  
voluta a s i n g  i t u  b e r d a s a r k a n  pedoman yang  d i t e t a p k a n  o l e h  Bank I n d o n e ­
sia ; --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  bahwa  d i s a m p i n g  i t u  s a k s i  a h l i  d a r i  Bank I n d o n e ­
s i a  l e l a h  m e n e r a n g k a n  b a h w a ,  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  y a n g  d i l a k u k a i  
oleh k e d u a  b e l a h  p i h a k  b u k a n  m e r u p a k a n  t r a n s a k s i  d e r i f a t i v  t e t a p i  
mnsih m e r u p a k a n  p e r b u a t a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  b i a s a  d a n  t i d a k  
menyalahi  p a s a l  5 a y a l  2 SK D i r e k s i  BI No . 2 8 / 1 1 9 / K E P/ DI R ,  t u n g g a l  29 
Desember 1 9 9 5  m a u p u n  S u r a t  E d a r a n  N 0 . 2 8 / 1 3 / U D ,  t a n g g a l  08 P c b r u a r i  
1996 ; -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  b a h w a  b e r d a s a r k a n  u r a i a n  d a n  p e r  t i m b a n g a n -  
/^Jg^TtelKingan t e r s e b u t  d i a t a s  maka M a j e l i s  b e r p e n d a p a t  bahwa t r a n s a k s i  
> ^ t ^ t t ^ s i n g  a n t a r a  P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t  I a d a l a h  t r a n s a k s i  
'Owfu'^a* a ^ i n g  b i a s a  b u k a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  dan  k a r e n a n y a  p e r b u a t a n  

Tcr&UfiaV \ * 1 1 » 1 1 d a n  T u r u t  T e r g u g a t  bukan me r u p a k an  p e r b u a t a n  mel awan
• hukumi; ‘ -4---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  bahwa P e n g g u g a t  l e l a h  m e n u n t u t  a g a r  p a r a  T e r g u g a t  
\  membayar s e c a r a  t a n g g u n g  r e n t e n g  k e p a d a  P e n g g u g a t  uang  s e j u m l a h  l i s$ 

Hr OW: ' 524 , 6 7  ( S a t u  j u t a  s e m b i l a n  p u l u h  r i b u  l i ma  r a t u s  dua  p u l u h  cmpul  
cnnm p u l u h  t u j u h  s e n )  y a n g  t e r d i r i  d a r i  :

A. Ke r u g i a n  M a t e r i i l  :
1. S e l i s i h  k e k u r a n g a n  d e p o s i t o  US$ 3 6 8 , 4 6 4 . 3 4 3  -  US$ 2 9 0 , 0 4 5 . 5 6  =

US$ 7 8 , 4 1 8 . 8 7
2. b u nga  a t a s  p e m b a y a r a n  d e p o s i t o  15% x US$ 3 6 8 , , 4 6 4 . 3 4  =

US$ A , 6 0 5 . 8 0
3. B i a y a  p e n g u r u s a n  p e r k a r a  = UK$ 7 , 5 0 0 . 0 0

J u m 1 a h US$ 9 0 , 5 2 4 . 6 7

K* Ke r u g i a n  M o r a l  : US$ 1 . 0 0 0 . 0 0 0 .

J u m | a h US$1. 0 9 0 . 5 2 4 , 6 7 .

M e n i m b a n g ,  bahwa  t u n t u t a n  i n i  t i m b u l  k a r e n a  P e n g g u g a t  m e r a s a  
b e r k e b e r a t a n  d e n g a n  p e r h i t u n g a n  y a n g  d i b u a t  o l e h  T e r g u g a t  1 d i m a n a  
^cuggugal  d a r i  u a n g  d e p o s i t o  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 3 4 3  s e h a r u s n y a  P e n g g u g a t
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acncrifflA R p . 3 . 0 7 5 . 3 0 4 . 9 5 4 , 4 6  a t a u  padu  s a a t  p e n a r i k a n  d e n g a n  d o l l a r  
pad/i waktu i t u  a d a l a h  Rp.  3 . 6 2 0 , -  s ama  d e n g a n  US$ 2 9 0 . 0 4 5 , 5 6 ,  s e h i n g g a  
dengan d e m i k i a n  P e n g g u g a t  t e l a h  me n g a l a mi  k e r u g i a n  ; ---------------------------------

M e n i m b a n g ,  b a h w a  a t a s  t u n t u t a n  P e n g g u g a t  t e r s e b u t ,  k u a s a  
pura T e r g u g a t  t e l a h  m e n o l a k n y a  k a r e n a  yang  h a r u s  d i t e r i m a  o l e h  P e n g g u ­
gat s u d ah  s e s u a i  d e n g i l n  p e r j a n j i a n  d a n  b u k t i - b u k t i  d a n  u n t u k  i t u ,  
ku ns u p a r a  T e r g u g a t  t e l a t »  m e n g u j u k a n  pc r J i i  t u n g a n - p e r h i  l u n g a n  a n t a r a  
lain :

o. iiahwa b e r d a s a r k a n  s u r a t  k o n f i r m a s i  t e r s e b u t  y a n g  t e l a h  d i t e r i m a  
Pengguga t  d a n  t i d a k  p e r n a h  d i b a n t a h n y a ,  t e r b u k t i  bahwa  t u l a h  d i l a ­
kukan t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  S p o t  d an  F o r w a r d  s e b a g a i  b e r i k u t  :

a .  T r a n s a k s i  S p o t  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 .

Pa d a  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 P c n g g u g a l  d a n  T e r g u g a t  I m e l a l u k a n  
t r a n s a k s i  S p o t  <1 i mana  d i s e p a k a t i  bahwa P e n g g u g a t  s e t u j u  m e n j u a l
1 9 1 , 8 1 5 . 3 8  d e n g a n  n i l a i  k u r s  Rp.  2 , 6 6 5  p e r  1 US D o l l a r  k e p a d a  
T e r g u g a t  I p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 ( b u k t i  T - 5 a  d a n  T - 5 b ) .  
P e r i n c i a n  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  :

T a n g g a l  T r a n s a k s i  ( T r a d c  D a t e )  : 25 A g u s t u s  1997
M a t u r i t y  D a t c  : 27 A g u s t u s  1997
N a t i o n a l  Aniount  : US$ 1 9 1 , 8 1 5 . 3 8
S p o t  R a t e  ( N i l a i  K u r s  S p o t )  : Rp .  2 . 6 6 5  p e r  l US D o l l a r
T e r g u g a t  I b a y a r / P e n g g u g a t  t e r i m a  : Rp.  5 1 1 . 1 8 7 . 9 8 8 , '
P e n g g u g a t  b a y a r / T c r g u g a t  t e r i m a  : US$ 1 9 1 , 8 1 5 . 3 8

B e r d a s a r k a n  h a l  t e r s e b u t  d i a t a s ,  p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 
P e n g g u g a t  m e m i l i k i  d e p o s i t  R u p i a h  p a d a  T e r g u g a t  I s e j u m l a h  
Rp .  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  y a n g  m e r u p a k a n  h a s i l  d a r i  R p .  

. 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6 , -  l Rp .  5 1 1 . 1 8 7 . 9 8 8 , -  <US$ 1 9 1 , 8 1 5 . 3 8  X Rp .  

' , Ukt i  T ' 9 '

uv a l  t r a n s a k s i  t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997

. * JiMfilah u a n g  r u p i a h  y a n g  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  p a d a  T e r g u g a t  I
— " a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  : s e j u m l a h  Rp .  5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6 ,  y a n g  

d i t r a n s f e r  P e n g g u g a t  p a d a  T e r g u g a t  I m e l a l u i  Ba n k  T i a r a ,  p a d a  
t a n g g a l  25 A g u s t u s  1997 ;

S e l a n j u t n y a ,  b e r d a s a r k a n  T r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g  t e r s e b u t ,  
T e r g u g a t  I m e n e r i m a  R p .  5 1 1 . 1 8 7 . 9 8 8  d a r i  P e n g g u g a t ,  y a n g  
m e r u p a k a n  h a s i l  d a r i  p e n j u a l a n  US$ 1 9 1 , 8 1 5 . 3 8  @ Rp .  2 . 6 5 5  
k e p a d a  T e r g u g a t  1,  d a n  j u m l a h  t e r s e b u t  o l e h  T e r g u g a t  1 l o l u h  
d i k r e d i l  k e  R e k e n i n g  R u p i a h  m i l i k  P e n g g u g a t  ;

De n g an  d e m i k i a n ,  j u m l a h  r e k e n i n g  r u p i a h  P e n g g u g a t  p a d a  T e r g u g a t  
l p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 a d a l a h  Rp.  5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  -i Rp.  
5 1 1 . J 8 7 . 9 8 8  = Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  ( s a t u  m i l y a r  ena m b e l a s  j u t a  
s e m b i l a n  r a t u s  e n a m  p u l u h  s a t u  r i b u  d e l a p a n  r a t u s  d u a  p u l u h  
l u j u h  r u p i  a h ) .
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j a d i  d a r i  t r a n s a k s i  t e r s e b u t  P e n g g u g a t  t e l a h  meni kmat i  u n t u n g  
s ebab  u a n g n y a  s e m u l a  h a n y a  Rp.  5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  t US$.  1 9 1 , 8 1 5 . 3 8  
Celah m e m b e s a r  m e n j a d i  Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  ( S a t u  m i l y a r  enam 
b e l a s  j u t a  s e m b i l a n  r a t u s  enam p u l u h  s a t u  r i b u  d e l a p a n  r a t u 3 
dua p u l u h  t u j u h  r u p i a h ) .

b. T r a n s a k s i  S p o t  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997.

Pada t a n g g a l  26  A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  I me l a k u k a n  
t r a n s a k s i  S p o t  b e r d u s a r k a n  mana T e r g u g a t  1 s e t u j u  u n t u k  m e n j u a l  
US$. 3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  d e n g a n  n i l a i  k u r s  Fo r war d  (Forwurd  K a t e )  Rp.  
2 . 7 6 0 , -  p e r  1 US D o l l a r ,  s e h i n g g a  s e l u r u h n y a  s e n i l a i  Rp .  
1 . 1 0 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -  k e p a d a  P e n g g u g a t  d i m a n a  d i p e r j a n j i k a n  bahwa  
M a l u r i t y  D a t c  ( t a n g g a l  j a t u h  t e mp o )  a d a l a h  p a d a  t a n g g a l  27 
A g u s t u s  1 9 9 7  ( b u k t i  T - 6 a d a n  T - 6 b)  u n t u k  l e b i h  j e l a s n y a  
d i u r a i k a n  s e b a g a i  b e r i k u t  :

T a n g g a l  T r a n s a k s i  ( T r a d c  D a t c )  : 26 A g u s t u s  1997
M a t u r i t y  D a t c  : 27 A g u s t u s  1997
N a t i o n a l  Amount  : US$ 3 6 8 , 4 6 4 . 4 3
Spot  K a t e  ( N i l a i  Ku r s  S p o t )  : R p . 2 . 7 6 0 , - p e r  1 US D o l l a r
T e r g u g a t  I b a y a r / P e n g g u g a t  t e r i m a  : US$.  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3
P e n g g u g a t  b a y a r / T c r g u g a t  t e r i m a  : Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -

d a s a r k a n  t r a n s a k s i  i n i  p a d a  t a n g g a l  j a t u h  tempo ( M a t u r i t y  
y a i t u  p a d a  t a n g g a l  27 Ag u s t u s  1997 s e c a r a  hukum T e r g u g a t  
n m e n y e r a h k a n  US $ .  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  k e p a d a  P e n g g u g a t  d a n  
g a l  a k a n  membayar  T e r g u g a t  I s e b e s a r  Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 , -

\\ \ i £ & \  i ;
\ * •• P o n j e r a s a r i  :

\ v ' Dengan u a n g  s e b e s a r  Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  ( s a t u  m i l y a r  enam b e l a s  
_ _ j u t a  s e m b i l a n  r a t u s  ena m p u l u h  s a t u  r i b u  d e l a p a n  r a t u s  d u a  

p u l u h  t u j u h  R u p i a h )  d a r i  h a s i l  t r a n s a k s i  d a l a m  b u t i r  3 . 1  
t e r s e b u t  d i a t a s ,  P e n g g u g a t  ke mb a l i  mengadakan  p e r j a n j i a n  d e n g a n  
T e r g u g a t  I b a h w a  u a n g  P e n g g u g a t  s e b e s a r  Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  
t e r s e b u t  a k a n  d i j u a l  k e p a d a  T e r g u g a t  I d an  s e b a g a i  dun s e b a g a i  
g a n t i n y a  p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  a k a n  t e r i m a  
d a l a m  b e n t u k  US D o l l a r  d e n g a n  k u r s  Rp.  2 . 7 6 0  p e r  US D o l l a r .  
S e h i n g g a  p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  me n e r i ma  uang  
s e b e s a r  U S $ .  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  ( t i g a  r a t u s  enam p u l u h  d c l a p a n  r i b u  
e m p a t  r a t u s  e n a m  p u l u h  e m p a t  e m p a t  p u l u h  t i g a  s e n  D o l l a r  
Amer i k a  S e r i k a t )  d a r i  T e r g u g a t  1 ;

D i d a l a m  S u r a t  G u g a t a n  P e n g g u g a t  j e l a s  mengakui  mempunyai  uang  
s e b e s a r  U S $ .  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  d i  T e r g u g a t  1 y a n g  m e r u p a k a n  h a s i l  
T r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g  ;

J u d i  P e n g g u g a t  t e l a h  m e n i k m a t i  h u s i l  L r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  
d en g a n  T e r g u g a t  I d a n  o l e h  k a r e n a n y a  s a n g a t  t i d a k  masuk d i a k a l  
a p a b i l a  s e k a r a n g  P e n g g u g a t  me n g a j u k a n  g u g a t a n  aquo  ;

B e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  S p o t  t e r s e b u t  d i  a t a s  maka pada  t a n g g a l  
27 A g u s t u s  1997 j u m l a h  Hu p i a h  yang  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  s e j u m l a h  
K p . 1 . 0 1 6 . 9 6 J . 8 2 7  d i d e b e t  s e l u r u h n y a ,  s e h i n g g a  j u m l a h n y a  n i h i l  ;
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S e d a n g k a n  j u m l a h  US D o l l a r  y a n g  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  p a d a  t a n g g a l  
27 A g u s t u s  1007 y a n g  d i t e r i m a  d a r i  T e r g u g a t  I s e h u b u n g a n  F o r w a r d  
T r a n s a c l i o n  t e r s e b u t  a d a l a h  US$ 3 6 8 * 4 6 4 . 4 3  ( b u k t i  T - 1 0 )

T r a n s a k s i  F o r w a r d  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997.

P a d a  t a n g g a l  26 A g u s t u s  1997 P e n g g u g a t  d an  T e r g u g a t  I m e l a k u k a n
T r a n s a k s i  P o r w a r d  b e r d a s a r k a n  mana  P e n g g u g a t  s e t u j u  u n t u k  
men j u a  1 U S $ . 3 7 0 ,  2 2 2 . 8 3  d e n g a n  n i l a i  k u r s  P o r w a r d  ( F o r w a  r d  
r a t e )  Rp.  2 . 8 8 0  p e r  1 US D o l l a r ,  ( s e h i n g g a  s e l u r u h n y a  s e n i l a i  
H p ,  1.  0 6 6 .  2 4 1 .  894 ( - )  d i i nana  d i p e r j a n j i k a n  bahwa M a t u r i t y  D a t c  
a d a l a h  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 ( b u k t i  T - 7 a  d a n  T - 7 b ) .
U n t u k  l e b i h  j e l a s n y a  d i u r a i k a n  s e b a g u i  b e r i k u t  :

T a n g g a l  T r a n s a k s i  ( T r a d c  D a t c )  : 26 A g u s t u s  . 1997
M a t u r i t y  D a t c  : 29 S e p t e m b e r  1997
N a t i o n a l  Araount  : US$.  3 7 0 , 2 2 2 . 3 8
P o r w a r d  R a l c  ( N i l a i  Ku r s  F o r wa r d )  : Rp.  2 . 8 8 0  p e r  J US D o l l a r  
T e r g u g a t  I b a y a r / P e n g g u g a l  t e r i m a  : Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -  
P e n g g u g a t  b a y a r / T e r g u g a t  I t e r i m a  : US$.  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8

B e r d a s a r k a n  t r a n s a k s i  i n i  pa d a  t a n g g a l  j a t u h  t e m p o  ( M a t u r i t y  
D a t c ) ,  y a i t u  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1 9 9 7  s e c a r a  h u k u m  
T e r g u g a t  1 b e r k e w a j i b a n  membayar  P e n g g u g a t  Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -  
d a n  P e n g g u g a t  a k a n  membayar  T e r g u g a t  1 s e b e s a r  US$ 3 7 0 , 2 2 2 . 3 8 .

P e n j e l a s a n  :

B e r d a s a r k a n  T r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g  T a h a p  P e r t a m a  d i  a l a s ,  
^ p o H i s i  j u m l a h  u a n g  P e n g g u g a t  p a d a  t a n g g a l  26  A g u s t u s  191)7 
 ̂ ¿ i d a l a h  s e b e s a r  US$.  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  ( t i g a  r a t u s  enam p u l u h  d e l a p a n  
‘‘ r  i;bu^ empa t r a t u s  enam p u l u h  empu L empat  p u l u h  t i g a  s e n  D o l l a r  
A n i c r i k a  S e r i k a t )  d an  d i ma s u k k a n  s e b a g a i  d e p o s i t o  p a d a  t a n g g a l  

' 2 7  A g u s t u s  1997 s a mp a i  d e n g a n  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997  d e n g a n  
" b u n g a  d e p o s i t o  s e b e s a r  6 , 1 2 5  %  p e r  t a h u n  ( b u k t i  T - 1 2 ) ,  s e h i n g u  

j t t f a l ah  u a n g  P e n g g u g a t  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997  b c r j u r n l u h  
*(JS$. 3 7 0 , 2 2 2 . 8 8  ( l i g a  r a t u s  t u j u h  p u l u h  r i b u  d u a  r a t u s  d u a  

p u l u h  d u a  d e l a p a n  p u l u h  d e l a p a n  s e n  D o l l a r  A m e r i k a  S e r i k a t ) .  
S e l a n j u t n y a  p a d a  t a n g g a l  26 S e p t e m b e r  1997 P e n g g u g a t  s e t u j u  
b a h w a  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 u a n g  P e n g g u g a t  s e b e s a r  
US$.  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8  t e r s e b u t  ak a n  d i p e r d a g a n g k a n / d i p e r t u k a r k a n  k e  
R u p i a h  d e n g a n  k u r s  y a n g  t e l a h  d i p a t o k  y a i t u  Rp.  2 . 8 8 0  p e r  1 US 
D o l l a r .  Maka  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997  P e n g g u g a t  a k a r »  
m e n e r i m a  R u p i a h  s e b e s a r  US$.  3 7 0 , 2 2 2 . 8 8  x Rp .  2 . 8 8 0  = K p .  
1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4  ( s a t u  m i l y a r  enam p u l u h  enam j u t a  d u a  r a t u s  e m p a t  
p u l u h  s a t u  r i b u  d e l a p a n  r a t u s  s e m b i l a n  p u l u h  e mp a t  R u p i a h )  ;

B e r d a s a r k a n  T r a n s a k s i  F o r w u r d  t e r s e b u t  d i  a t a s  m a k a  p a d a  
t a n g g a  I 2 9  S e p t e m b e r  1 9 9 7 ,  j u m l a h  R u p i a h  y a n g  d i m i l i k i  
P e n g g u g a t  s e j u m l a h  Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 ,  l e l a h  d i  k r e d i t  o l e h  
T e r g u g a t , ( b u k l i  T - l 1 ) .  S e l a n j u t n y a  b e r d a s a r k a n  b u k l i  T -  1 0 ,  
P e n g g u g a t  t e l a h  m e n e r i m a  p e m b a y a r a n  u a n g  s e j u m l a h  R p *  
1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 0 4  ( s a t u  m i l y a r  enam p u l u h  enam j u t a  d u a  r a t u «  e m p a t  
p u l u h  » a l u  r i b u  d e l a p a n  r a t u s  s e m b i l a n  p u l u h  e m p a t )  b e r i k u t  
b u n g a  s e l u r u h n y a  b e r j u m l a h  Rp.  1 , 0 7 5 . 2 5 4 . 9 5 4 , 4 6 .
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S e d a n g k a n  J u m l a h  US I ) o l i a r  yang 3 cbc luinnya  d i m i l i k i  P e n g g u g a t  
p a d a  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1997» s e j u m l a h  US$.  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3 ,  m c n j n d i  
m i l i k  T e r g u g a t  I k a r e n a  pada  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1 9 9 7  h a r u s  
d i b e r i k a n  P e n g g u g a t  k e p a d a  T e r g u g a t  I s e j u m l a h  US $ .  3 7 0 * 2 2 2 . 8 8  
O l e h  k a r e n a n y a  p a d a  t a n g g a l  29 S e p t e m b e r  1997 u a n g  » c j u m l a h  
U S $ .  3 7 0 * 2 2 2 . 8 8  m i l i k  Pen g g u g a t  ( mer upakan  US$.  3 6 8 , 4 6 4  . 4 3  t 
b u n g a )  t e l a h  d i d e * b e t  T e r g u g a t  I ( b u k t i  T - 1 0 )  ;

c. P e n g g u g a t  t e l a h  menikmu L i h a s i l  dan k e u n t u n g a n  k e r i k u t  b u n g a  
s e b a g a i  b e r i k u t  :

U a n g  a w a l  d a r i  P e n g g u g a t  a d a l a h  
d a n

l ) a r i  h a s i l  t r a n s a k s i  dengan Te r g u g a t  
I u a n g  P e n g g u g a t  t e r s e b u t  be r t ambah  
m e n j a d  i

D a r i  h a s i l  t r a n s a k s i  b e r i k u t n y a  
d e n g a n  T e r g u g a t  I maka uang Penggu­
g a t  t e r s e b u t  b e r t a m b a h  ( u n t u n g )  men­
j a d i

Rp.  5 0 5 . 7 7 3 . 8 4 2 , 4 6  
US$.  1 9 1 , 8 1 5 . 3 8

Rp.  1 . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7  , -

Rp.  1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -

J u m l a h  K e u n t u n g a n Rp. 4 9 . 2 8 0 . 0 6 7 ,

( e m p a t  p u l u h  s e m b i l a n  j u t a  dua  r a t u s  d e l a p a n  p u l u h  r i b x i  
r u p i a h  e n a m  p u l u h  t u j u h  s e n )  y a n g  t e r d i r i  d a r i  ( d e n g a n  
p e r i n e i a n  s e b a g a i  b e r i k u t )  :

R p .  4 4 . 2 1 5  . 7 3 1  , 6 0  ( e m p a t  p u l u h  e m p a t  j u t a  d u a  r a t u s  l i i n a  
b e l a s  r i b u  t u j u h  r a t u s  t i g a  p u l u h  s a t u  R u p i a h  e n a m  p u l u h  
s e n )  y a i t u  k e u n t u n g a n  d a r i  s e l i s i h  k u r s  d i m a n a  P e n g g u g a t  
b e l i  d a r i  T e r g u g a t  I 1 US D o l l a r  p a d a  k u r s  R p .  2 . 7 6 0  d a n  
j u a l  k e m b a l i  ke  T e r g u g a t  I pada  k u r s  Rp.  2 . 8 8 0 , -  

n o i a n  :
' 8 8 0 - 2 7 6 0 )  X US$ 3 6 8 , 4 6 4 . 4 3 = Rp.  4 4 . 2 1 5 . 7 3 1  , ~

. \  H u n i a  bank US$.  3 6 8 , 4 6 4 . 4 3  setelah dipotong p a j a k  15 %  a t a s  
\  bunka deposito = US$ 1 , 7 5 8 . 4 5  x « Rp.2 . 8 8 0  = 5_JP6_4j _ 3 3 6 j _i

'* ,/ Jumlah = R p . 49 * 2 8 0  . 0 6 7 , -

> u i n l a h  k e u n t u n g a n  y a n g  d i t e r i m a  P e n g g u g a t  d a l a m  b u t i r  ( a )  \
( b )  b u n g a  = Rp . 49 . 280  . 067  + Rp . I . 0 1 6 . 9 6 1 . 8 2 7 =
R p . 1 . 0 6 6 . 2 4 1 . 8 9 4 , -

I Jahwa b e r d a s a r k a n  p e r i n c i a n  d i a t a s ,  t e r b u k t i  P e n g g u g a t  t e l a h  
m e m p e r o l e h  k e u n t u n g a n  3 e j u ml a h  Rp. 4 9 . 2 8 0 . 0 6 7 , -  ( e m p a t  p u l u h  
s e m b i l a n  j u t a  d u a  r a t u s  d e l a p a n  p u l u h  r i b u  cnum p u l u h  t u j u h  
R u p i a h )  d a r i  k e g i a t a n  T r a n s a k s i  V a l u t a  A s i n g .

^  M e n i m b a n g ,  b a h w a  d a r i  t u n t u t a n  P e n g g u g a t  d an  t a n g g a p a n  p a r a
T e r g u g a t  m u k a  M a j e l i s  b e r k e s i m p u l a n  buhwa i n t i  p e r s o a l a n n y a  a d a l a h  
u n n g  P e n g g u g a t  y a n g  t e l a h  j a t u h  tempo t e r n y a t a  t i d a k  s e s u a i  d e n g a n  a p a  
y n n g  d i p e r h i t u n g k a n  o l e h  P e n g g u g a t ,  ha l  i n i  d i s e b a b k a n  k a r e n a  n i l a i  
k u r o  d o l l a r  y a n g  d i j a d i k a n  p a t o k a n  b e r b e d a ,  y a i t u  m e n u r u t  k u a s a  T e r g u -  
K a l  I d i t e n t u k a n  s e b e s a r  R p . 2 . 8 8 0 , -  p c r - d o l l a r  US$,  t a p i  m e n u r u t  P e n g -

Tinjauan yuridis..., Edi Suryajaya, FH UI, 2008



D2-P N o . 0520979

-  37  -

¿ u g a l  s e h a r u s n y a  d i p e r h i t u n g k a n  b e r d a s a r k a n  k u r s  w a k t u  i t u  y a i t u  
s e b e s a r  R p . 3 . 6 5 0 , -  p e r - d o l l a r  US$ , s e h i n g g a  t e n t u  b e r b e d a  d a r i  h a s i l  
y a n g  b a k a l  d i d a p a t  o l e h  P e n g g u g a t  ; -------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  b a h w a  a t a 3 h a l  t e r a e b u t ,  M a j e l i s  b e r p e n d a p a t  
b a h w a  b e r d a s a r k a n  b u k t i - b u k t i  y a n g  d i a j u k a n  o l e h  P e n g g u g a t  t e r n y a t a  
b a h w a  s e b e l u m  d i l a k u k a r r  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  t e r n y a t a  T e r g u g a t  I 
t e l a h  m e n e l e p o n  d a n  m e m b e r i k a n  k o n f i r m a s i  k e p a d a  P e n g g u g u l  t e n t a n g  
t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  a n t a r a  P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t  d i m a n a  m e s k i ­
p u n  t i d a k  a d a  t a n g g a p a n  d a r i  P e n g g u g a t ,  t e t u p i  P e n g g u g a t  t e l a h  m e n e r i ­
ma u a n g  s e j a k  b e r l a k u n y a  t r a n s a k s i  v a l u t a  a s i n g  t c r s c b u L  b e r l a n g s u n g  
t a n g g a l  25  A g u s t u s  1 9 9 7  s a i n p a i  d e n g a n  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1 9 9 7 ,  t e r n y a ­
t a  l i d a k  a d a  p r o t e s  d a r i  P e n g g u g a t  d an  d a l a m  g u g a t n n y a  s e n d i r i  P e n g g u ­
g a t  m e n y a t a k a n  b a h w a  u a n g  y a n g  d i t e r i m a  a d a l a h  s e b e s a r  US$ 3 6 8 . 4 6 4 , 4 3 ,  
y a n g  s e b e t u l n y a  a d a l a h  m e r u p a k a n  h a s i l  t r a n s k s i  v a l u t a  a s i n g  t a n g g a l  
25  A g u s t u s  1 9 9 7  d i ma n a  k u r s  d o l l a r  d i t e t a p k a n  a d a l a h  Rp.  2 . 6 6 5  , - y^oemi  -  
k i n n  j u g a  s e w a k t u  d i t e t a p k a n  k u r s  d o l l a r  s e n i l a i  R p . 2 . 7 6 0 , -  p a d a  
t r a n s a k s i  t a n g g a l  2 6  A g u s t u s  1997 t e r n y a t a  t i d a k  a d a  p r o t e s  d a r i  
P e n g g u g a t ,  t e t a p i  s e t e l a h  d o l l a r  n a i k  m e n j a d i  R p . 3 . 6 5 0 , -  m u l a i l a h  
P c n g g u g a t  m e n u n t u t  T e r g u g a t  I \ ---------------------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  b a h w a  d a r i  u r a i a n  t e r s e b u t  d i a t a s ,  M a j e l i s  b e r ­
p e n d a p a t  b a h w a  k u r s  d o l l a r  y a n g  d i t e t a p k a n  T e r g u g a t  I a d a l a h  m e n g i k a t  
k e d u a  b e l a h  p i h a k ,  s e h i n g g a  t r a n s a k s i  t a n g g a l  27 A g u s t u s  1 9 9 7  u n t u k  
j a t u h  t e m p o  t a n g g a l  29  A g u s t u s  1997  d e n g a n  k u r s  d o l l a r  US$ s e b e s a r  
R p . 2 . 8 8 0 , -  a d a l a h  m e n g i k a t  k e d u a  b e l a h  p i h a k  ; Bahwa p a d a  w a k t u  j a t u h  
t e m p o  k u r s  d o l l a r  t e l a h  b e r u b a h  n a i k  a t a u  t u r u n  a d a l a h  m e n j a d i  r o s i k o  
d a r i  m a s i n g - m a s i n g  p i h a k  a p a l a g i  d a l a m  t r a n s a k s i  v a l i t a  a s i n g  s a n g a t  
r a w a n  a k a n  n a i k  t u r u n n y a  k u r s  d o l l a r  ; -------------------------------------------------------------

M e n i m b a n g ,  b a h w a  d a r i  u r a i a n - u r a i a n  d a n  p e r t i m b a n g a n -
p e r t i m b a n g a n  t e r s e b u t  d i a t a s ,  maka M a j e l i s  b e r p e n d a p a t  bahwa  t r a n s a k s i

^  is i n g  u n t a r a  P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t  I m e r u p a k a n  t  r a n s a k s  i 
i s i n g  b i a s a  b u k a n  m e r u p a k a n  t r a n s a k s i  d e r i v a t i f  p a l s u ,  t i d a k  
i r  S K . D i r e k s i  Ban k  I n d o n e s i a  dan  p e r j a n j i a n  t r a n s a k s i  v a l u t a  

t a r  k e d u a  b e l a h  p i h a k  a d a l a h  m e n g i k a t  k a r e n a n y a  k u r s  y a n g  
a n  o l e h  T e r g u g a t  I j u g a  m e n g i k a t  k e d u a  b e l a h  p i h a k  ; ------------------

Me n i m b a n g  , b a h w a  b e r d a s a r k a n  p e r  t  i i n b a n g a n - p c r  t  i mb a n g a n
i c ' r i i ^ J r u t  d i a t a s  maka  g u g a t a n  P e n g g u g a t  l m r u s  d i t o l a k  s e l u r u h n y a  d a n

^ - * j L i w<f nanya  p u l a  m a k a  b i a y a  p e r k a r a  h a r u 3 d i b e b a n k a n  k e p a d a  P e n g g u g a t  ;

Mengingat kepada pasal dari undang'undang yang bersangkutan:

H E N G A D I t i

D a l a m  E k s e n a i  :

M e n o l a k  e k s e p s i  d a r i  p a r a  T e r g u g a t  u n t u k  s e l u r u h n y a .

D a l a m  P o k o k  P_e_xkara :

1.  M e n o l a k  g u g a t a n  P e n g g u g a t  u n t u k  s e l u r u h n y a .

2 .  M e n e t a p k a n  b i a y a  p e r k a r a  s e j u m l a h  R p . 3 0 5 . 0 0 0 , -  ( t i g a  r a t u s  l i m a  
r i b u  r u p i a h )  d i b e b a n k a n  k e p a d a  l’c n g g u g a t  .
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D e m i k i a n l a h  d i p u t u s k a n  elu lain r a p a t  p e r m u s y a w a r a t a n  M u j c l i n  
l l a k i m  P e n g a d i l a n  N e g e r i  J a k a r t u  P u a a t  p a d a  h a r i  S e l a s a ,  t a n g g a l  21 
D e s e m b e r  1 0 9 9  o l e h  RASADI SALMUN,SH, s e b a g a i  Ha k i m K e t u a  M a j e l i s  
d e n g a n  BAMBANG S . S1UWULAN , SH d a n  Ny.ENDANG SKI MURWATI,SH,  m a s i n g -  
m a s i n g  s e b a g a i  H a k i m - H a k i m  A n g g o t a ,  p u t u s a n  ma n a  d i u c a p k a n  d a l a m  
s i d a n g  y a n g  t e r b u k a  u n t u k  umum p a d a  h a r i  i t u  j u g a  o l e h  l l a k i m  K e t u a  
M a j e l i s  t e r s e b u t  d e n g a n  d i d a m p i n g i  o l e h  Hakim-Haki m An g g o t a  t e r s e b u t  
d a n  d i b a n t u  o l e h  N1NIK RUKMINI,SH,  P a n i t e r a  P e n g g a n t i  d e n g a n  d i h a d i r i  
o l e h  k u a s a  P e n g g u g a t  d a n  k u a s a  p a r a  T e r g u g a t

H A K I M - H A K I M  ANGGOTA,

T 't c /
1 . BAMBANS S^SRlWULANr_SH

" 7

2 .  Hy ■ ENDANG SR.l MURWATI

Panitera Pengganti,

NINIK KUKM1NI. SH

B i a y a  -  b i a y a  :

M a t 2.000,-

R c d 1.000,-

Admi n i * 30.000,-

P a n g g i l a n  .......................................................  Kp- 2 7 2 . 0 0 0 , -

J u m l a h  : Rp.  . 1 0 5 . 0 0 0 , -

J I A K . I M  K L  J U A  M A J I S L I S ,

RASADI SALMUN.SH
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